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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi Allah SWT atas karunia-Nya sehingga kegiatan Seminar Nasional
Pendidikan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Lampung dengan tema
“Implementasi Merdeka Belajar Di Masa Pandemi Covid 19: Peluang Dan Tantangan”
dapat dilaksanakan dengan baik pada hari Selasa 16 Februari 2021 di Hotel Bukit Randu
Lampung dan video conference live streaming. Seminar ini merupakan kegiatan rutin
tahunan yang dilaksanakan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Kegiatan ini diikuti
oleh mahasiswa, dosen, guru, dan tamu undangan baik dari Bandar Lampung maupun
dari luar Bandar Lampung.

Narasumber seminar ini adalah Prof. Dr. Ir. R. Eko Indrajit, M.Sc., M.B.A, M.Phil,
M.A (Pradita University), Prof. Dr. Cucu Sutarsyah, DipTesl., M.A (Universitas
Lampung), dan Prihantoro, S.S, M.A., Ph.D. (Universitas Diponegoro). Seminar ini
diselenggarakan sebagai media sosialisasi hasil penelitian dengan bidang kajian
pengembangan kurikulum, manajemen pendidikan, asesmen dan evaluasi pembelajaran,
model pembelajaran, inovasi pembelajaran, pendidikan nilai dan kearifan lokal,
pembelajaran berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS), pengasuhan dan
perkembangan anak, pendidikan seni, budaya, dan kreativitas.

Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai data sekunder pada
penelitian di masa yang akan datang, serta dijadikan bahan acuan dalam dunia
pendidikan. Panitia mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
mendukung kegiatan ini sehingga berjalan lancar, dan mohon maaf atas kekurangan dan

kesalahan.
Bandar Lampung, 16 Februari 2021

Ketua Panitia

Albet Maydiantoro, S.Pd., M.Pd.
NIP. 198705042014041001
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Linguistik Korpus
Lensa Alternatif Untuk Meneliti Data Bahasa
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Abstrak: Dalam artikel ini, kami menganalogikan linguistik korpus sebagai lensa alternatif
untuk meneliti data Bahasa. Pendekatan linguistik korpus berbasiskan data otentik berformat
digital; analisisnya dilakukan dengan bantuan teknologi komputer, program, dan internet. Hal
ini sangat membantu para peneliti, terutama dalam hal mengakses dan menganalisis data tanpa
harus bersentuhan secara fisik. Ini karena data sudah tersedia dalam jumlah dan ukuran yang
beragam. Dengan menggunakan pendekatan linguistik korpus dan program yang tepat, analisis
data dalam jumlah besar bisa dilakukan dengan cepat, efisien dan sistematis. Pendekatan
linguistik korpus juga memadukan aspek kuantitatif dan kualitatif. Selain itu, pendekatan
linguistik korpus juga cukup fleksibel dikombinasikan, tidak hanya dengan pendekatan yang
dilakukan oleh cabang spesialisasi linguistik lain, namun juga disiplin non-linguistik. Dengan
menggunakan data yang sifatnya natural, pendekatan linguistik korpus diharapkan bisa
menawarkan potret yang lebih realistis mengenai penggunaan bahasa dalam berbagai bidang.

Kata kunci: linguistik korpus, data otentik, komputer, program, internet

PENDAHULUAN

Acrtikel ini dimulai dengan pendefinisian korpus serta penjelasan mengenai keunggulan
korpus digital, dan bagaimana metode analisis berbasiskan korpus bisa melengkapi metode
analisis introspektif (2). Pada bagian selanjutnya dijelaskan tentang bagaimana informasi
linguistik dan meta-linguistik yang bisa diimbuhkan pada korpus (3). Bagian selanjutnya (4),
berisi pembahasan korpus dari aspek tujuan dan kerepresentatifannya. Selanjutnya, peran
program komputer dan beberapa jenisnya dalam berbagai aspek perkorpusan dijelaskan pada
bagian (5). Kemudian, pada bagian (6) dijelaskan beberapa contoh riset linguistik berbasis
korpus, disusul riset non-linguistik yang juga berbasiskan korpus (7). Akhirnya, bagian (8)
berisi rekomendasi langkah-langkah sistematis memahami linguistik korpus baik untuk
kalangan linguis maupun non linguis, serta mengidentifikasi ranah-ranah khusus dimana
periset bisa berkontribusi/mengambil manfaat sesuai dengan disiplin ilmunya secara spesifik.

KORPUS

Kata korpus secara harfiah bermakna badan, namun dalam ranah linguistik bermakna
data bahasa yang natural (McEnery et al. 2006; McEnery & Hardie 2012). Jika kita
menyetujui definisi sederhana ini, artinya, semua penelitian linguistik yang menggunakan data
bahasa yang natural, baik itu bahasa lisan maupun tulisan, bisa disebut korpus, terlepas dari
penilaian mengenai kuantitas, variasi, sebaran, format data korpus dan sebagainya. Misalnya,
transkrip percakapan yang dijadikan data penelitian linguistik, bisa saja kita sebut korpus.
Artikel yang ada di portal surat kabar on-line di internet, yang ditulis oleh manusia, bisa saja
kita jadikan data penelitian korpus.
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Apakah sebuah korpus harus berbentuk digital? Ini pertanyaan yang menarik. Jika kita
menilik ke masa lampau, pengumpulan data linguistik sudah dilakukan, jauh sebelum
penemuan teknologi komputer modern seperti sekarang ini (baca Boas (1940); c.f. Biber dan
Finegan 1991:207). Media non-komputer yang digunakan untuk mencatat data tersebut bisa
berupa, Kkertas, kartu, atau buku. Menurut hemat kami, kegiatan pengumpulan data bahasa
menggunakan media non-digital juga bisa didefinisikan sebagai pengumpulan data korpus,
sehingga tidak salah juga jika kita menggunakan kata korpus untuk merujuk pada data-data
bahasa yang media penyimpanannya non-digital.

Meski demikian, salah satu ciri korpus modern adalah bentuknya yang digital atau
machine readable (Svartvik 1992:9). Hal ini bukanlah tanpa alasan. Pertama, korpus digital
memudahkan kita untuk menyimpan data korpus. Misalnya, data korpus yang jika dicetak
dalam bentuk buku, dapat memenuhi satu lemari, sangat mungkin disimpan dalam satu memory
card saja. Ke dua, penyimpanan dalam bentuk digital memudahkan akses dan transfer data
korpus. Misal, dengan menyimpan data korpus di server secara online, atau istilah kekiniannya
cloud, kita bisa mengakses atau mengunduh data korpus tanpa harus bersentuhan secara fisik
(e.g., memindahkan data dengan perangkat transfer seperti memory card). Perkembangan
teknologi komputer juga berpengaruh pada metodologi riset yang digunakan dalam linguistik
korpus (Tognini-Bonelli 2000:210). Tentu saja masih banyak lagi keunggulan penyimpanan
data korpus seperti kemudahan dalam bidang perawatan, pemutakhiran data korpus, dan
sebagainya.

Teknik analisis berbasiskan korpus, yang dibahas lebih lanjut pada bab-bab berikutnya,
melengkapi tradisi teknik analisis introspektif. Teknik analisis introspektif merupakan teknik
analisis yang sahih dalam dunia linguistik. Data-data yang dihasilkan dari proses introspektif
bisa diciptakan cepat. Namun teknik ini haruslah diaplikasikan dengan kehati-hatian (c.f.
Seuren 1998:260-262), karena bisa terpengaruh oleh, misalnya, dialek atau sosiolek individu;
satu analisis yang menurut satu individu berterima, belum tentu berterima oleh individu lain.
Misalnya, kata organ mungkin bagi beberapa orang, bukan termasuk kata-kata berfrekuensi
tinggi/sering digunakan. Namun jika ditanya pada orang lain, misalnya tenaga kesehatan atau
peneliti biomedis, mereka bisa jadi berpendapat berbeda.

Sementara itu, data korpus biasanya merupakan kumpulan data otentik (natural), bukan
data yang dibuat-buat oleh satu analis saja (Weisser, 2016). Data ini betul-betul digunakan,
misalnya dalam percakapan, ceramah, buku, koran dan sebagainya. Oleh karena itu teknik
analisis berbasiskan introspeksi dan korpus, baiknya dikombinasikan bersama.

METADATA DAN ANOTASI KORPUS

Metadata, kadang disebut mark-up?!, dan Anotasi korpus pada dasarnya adalah
informasi mengenai korpus atau data korpus tersebut (Weisser 2016:227). Tujuan pemberian
metadata atau anotasi adalah memudahkan kita untuk menelusuri korpus berdasarkan
informasi-informasi tertentu. Meski demikian, konten metadata korpus biasanya lebih
mengacu pada aspek-aspek non-linguistik seperti umur penutur, media komunikasi, identitas
lawan bicara, domain, dan sebagainya. Sedangkan konten anotasi korpus biasanya mengacu
pada informasi linguistik seperti kelas kata dan domain semantik, jenis klausa, pola kalimat,
dan sebagainya).

L Menurut hemat kami, mark-up lebih mengacu kepada proses, sedangkan metadata adalah hasil dari mark-up.
Lihat lebih jelas di McEnery & Hardie (2012:29)
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Tentu saja dua hal ini bukan sesuatu yang baru. Bahkan pada penelitian linguistik era
pra-komputer, sangat lazim bagi para linguis untuk untuk memberikan catatan tambahan pada
data linguistik yang mereka dokumentasikan. Misal, ketika melakukan penelitian bahasa
mereka belum ketahui sebelumnya, selain membuat glossing (lihat salah satu panduan glossing
di Lehmann 1982), mereka juga membuat catatan-catatan meta-linguistik, misalnya; siapa yang
menuturkan data tersebut, dalam situasi apa data tersebut muncul, dan catatan lain yang
dianggap perlu. lustrasi korpus bermetadata dan beranotasi bisa kita lihat di bawah ini. Kata
hai dianotasi sebagai interjeksi (kata seru). Sedangkan, metadatanya menunjukkan identitas
penutur seperti nama dan umur, serta fungsi pragmatik dari tuturan tersebut.

<U nama="Sinta” umur="13" fungsi="panggil”™>
<W KelasKata="Interjeksi">hai</W>
</U>

Kata hai diberikan metadata berupa nama, umur, dan fungsi. Metadata ini nanti bisa
kita gunakan Ketika melakukan penelusuran korpus. Kita bisa membatasi penelusuran
berbasiskan umur. Ini akan sangat berguna kalau kita ingin meneliti, misalnya perbedaan gaya
bahasa dengan variabel perbandingan umur.

Untuk anotasi di atas, informasi yang diberikan adalah kelas kata. Secara umum, korpus
yang sudah diberi anotasi, akan memiliki nilai tambah. Pada korpus di atas, contohnya, kita
bisa melakukan penelusuran berbasiskan kelas kata tersebut. Jika korpus sudah sepenuhnya
dianotasi dengan label kelas kata, misalnya, kita bisa mencari semua interjeksi, mencari semua
nomina, mencari kombinasi interjeksi dan nomina, bahkan menggabungkannya dengan kata
secara langsung dan tanda baca.

Data diatas (dibuat menggunakan konsep anotasi linguistik korpus yang
direkomendasikan Hardie 2014:73) hanyalah contoh pemberian metadata dan anotasi
menggunakan XML, salah satu format mark-up language, yang biasa digunakan untuk teks
yang ada di website. Namun bagi linguis, yang terpenting adalah informasi yang terkandung di
dalamnya, karena format anotasi bisa berbeda-beda (bisa menjadi lebih kompleks ataupun lebih
sederhana dibandingkan format di atas). Misalnya, kata hai di bawah ini dianotasi dengan
format-format yang berbeda, namun semua anotasi tetap merujuk pada interjeksi.

hai/INTJ
hai_|I

Bisakah metadata dan anotasi korpus dilakukan dalam bentuk fisik atau bukan bentuk
digital? Jawaban singkatnya, bisa. Namun, kita juga perlu memperhatikan kompleksitas
informasi dan ukuran korpusnya. Jika ukuran korpus kecil dan informasi metadatanya cukup
sederhana, mungkin kita tidak perlu melakukan digitalisasi data korpus, metadata dan
anotasinya. Namun bayakngkan jika kita memiliki data korpus yang sangat besar. British
National Corpus (BNC) (Aston & Burnard 1998), misalnya, berisi 100 juta kata lebih dari yang
berasal dari ribuan teks. Akan sangat sulit melakukan pemberian anotasi atau metadata secara
fisik, dibandingkan digital.

Sebagai analogi, kita bisa membandingkan sistem penelusuran data perpustakaan yang
masih menggunakan sistem katalog fisik dan yang berupa katalog digital. Demikian halnya

Seminar Nasional Pendidikan Ke-4 FKIP Universitas Lampung 2021 Halaman 3 dari 790

www.fkip.unila.ac.id




Implementasi Merdeka Belajar di Masa pandemi
Covid-19: Peluang dan Tantangan

dengan metadata dan anotasi korpus. Akan lebih mudah bagi kita untuk mencari data korpus
yang kita inginkan secara digital melalui laman yang mengindeks korpus, dibandingkan jika
kita harus datang ke sebuah ruangan yang betul-betul berisi data korpus secara fisik.

Sebaliknya, bisakah pemberian metadata dan anotasi dilakukan secara automatis
menggunakan bantuan program? Jawabannya ya dan tidak. Misalnya, saat ini sudah banyak
anotasi kelas kata yang dilakukan secara automatis menggunakan program Part of Speech
(POS) tagger (misalnya TreeTagger (Schmidt 1995; 1995); CLAWS (Garside 1987);
StanfordPOS tagger? (Manning et al. 2014). Namun pada level anotasi tertentu, misalnya
pragmatik, dengan tujuan anotasi tertentu, misalnya mengidentifikasi fungsi tuturan atau tindak
tutur, biasanya linguis akan lebih memilih melakukan anotasi manual, karena belum tersedia
program automatis yang cukup reliable untuk melakukan anotasi pada level tersebut.

Apakah korpus digital harus selalu memiliki metadata dan anotasi? Tidak. Banyak
korpus yang disebut korpus mentah. Biasanya istilah ini ditujukan untuk korpus yang datanya
belum dianotasi. Namun banyak juga korpus beranotasi istilah yang disematkan pada korpus
yang data-datanya sudah diberikan anotasi, misalnya anotasi kelas kata. Sementara itu, istilah
korpus bermetadata sangat jarang, atau bahkan tidak digunakan, meskipun pada prakteknya,
ada juga korpus yang memiliki catatan metadata maupun yang tidak.

TUJUAN DAN KEREPRESENTATIFAN KORPUS

Data korpus biasanya dikumpulkan dengan tujuan tertentu (Leech 1992:116). Tujuan
ini bisa bersifat umum atau khusus. Biasanya, semakin khusus tujuan pengumpulan data
korpus, semakin mudah menentukan apakah data korpus tersebut representatif atau tidak,
sebagaimana juga ditekankan oleh Sinclair (1996). Misalnya, kita bertujuan untuk meneliti
stilistika dalam novel-novel yang ditulis oleh Charles Dickens. Dengan tujuan ini, kita bisa
menentukan populasi data kita, yaitu semua novel yang pernah ditulis oleh Charles Dickens
(lihat korpus Charles Dickens®). Selanjutnya, kita tinggal secara statistika menentukan metode
pengumpulan data yang dianggap representatif. Di sini, tentu saja akan ada banyak pilihan.
Misalnya, kita bisa mengumpulkan semua novelnya, tanpa sampling. Atau, kita bisa
mengambil sampling secara acak; atau, kita lakukan kategorisasi terlebih dahulu seperti waktu
penerbitan, tema, dan sebagainya, baru dilakukan sampling secara acak; bisa juga sampling
yang kita ambil berasal dari sejumlah halaman, dan sebagainya.

Jika tujuan pengumpulan korpus sangat umum, biasanya akan terjadi kesulitan untuk
penentuan populasi dan samplingnya. Kita ambil contoh yang sangat ekstrim, misalnya, kita
akan membuat korpus yang bisa merepresentasikan bahasa Indonesia. Populasi kita tentu saja
akan sangat besar karena setiap hari orang menggunakan bahasa Indonesia; belum lagi data
bahasa Indonesia dari berbagai media seperti buku, tesis, majalah, koran, percakapan, khutbah,
ceramah, percakapan dan sebagainya.

Menentukan apakah satu korpus representatif atau tidak, memang gampang-gampang
sulit, tergantung dari korpus apa yang kita amati dan dikaitkan dengan tujuannya. Namun, akan
lebih mudah jika kita membandingkan dua korpus dan menentukan mana yang lebih
representatif. Misalnya, saat kita ingin meneliti British English secara umum, kita dihadapkan
pada dua korpus, lalu kita harus menentukan korpus mana yang lebih representatif. Misalnya,
kita bandingkan antara korpus novel Charles Dickens dengan korpus LOB (Lancaster-Oslo-

2 Merupakan bagian dari Stanford Core NLP pipeline
3 https://cqpweb.lancs.ac.uk/dickens/
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Bergen) (Johannsen et al. 1978) yang dua duanya sama-sama berisi data British English. Pada
situasi demikian, tentu akan lebih representatif jika kita menggunakan data LOB, karena
domain teksnya bukan hanya dari karya sastra namun juga domain teks yang lain seperti
akademik, surat kabar, religi, dan sebagainya. Selain itu, korpus LOB juga memiliki arsitektur
yang imbang antara setiap sub-korpusnya.

Ada baiknya, selain menggunakan parameter statistik murni dalam mendesain sebuah
korpus korpus, kita juga melihat best practice, dari korpus-korpus yang sudah banyak
digunakan sebagai referensi. Misal, jika kita ingin mendesain national corpus (korpus satu
bahasa tertentu) ada baiknya membandingkan dengan korpus nasional dalam bahasa lain yang
sudah ada, dan cukup sering digunakan sebagai referensi misalnya BNC untuk British English,
atau COCA (Davies 2008) untuk American English.

PENGGUNAAN PROGRAM DALAM LINGUISTIK KORPUS

Program dalam domain komputer adalah serangkaian perintah untuk melaksanakan
fungsi tertentu yang dieksekusi oleh komputer. Beberapa dari kita mungkin lebih akrab dengan
istilah software atau aplikasi. Namun di sini, kita akan menggunakan istilah program.

Tugas atau fungsi program tentu saja bermacam-macam, namun kita akan bahas
beberapa yang jenis yang cukup sering digunakan untuk fungsi-fungsi perkorpusan. Program
berjenis web crawler biasanya difungsikan untuk mengumpulkan data korpus dari internet
secara otomatis. Salah satu contoh penggunaan program ini adalah pada korpus NOW#* (news
on the web), dimana program ini diatur supaya setiap hari mengambil data dari portal berita
untuk dijadikan data korpus, sehingga ukurannya terus saja berkembang.

Program selanjutnya yang cukup sering digunakan adalah program berjenis tagger,
yang fungsinya adalah untuk melakukan anotasi. Anotasi ini ada yang sifatnya automatis, ada
yang sifatnya manual. Untuk automatic tagger kita cukup memberi input berupa korpus
mentah, dan secara otomatis program ini akan menghasilkan output berupa korpus beranotasi.
Program tagger otomatis banyak digunakan untuk menganotasi korpus dengan label analisis
morfosintaksis pada level kata (nomina, verba, adverbial, dsb). Meski tidak sering digunakan,
ada kalanya beberapa penelitian menggunakan program anotasi yang sifatnya manual karena
belum ada tagger yang bisa mengimplementasikan skema analisis linguistiknya secara
automatis, misalnya anotasi pragmatik.

Untuk melakukan analisis dan indeksasi, kebanyakan linguis yang menekuni bidang
lingustik korpus menggunakan layanan web seperti Sketch Engine®, CQPweb Lancaster®,
English-Corpora’, atau aplikasi yang berbasis aplikasi yang harus diinstall ke komputer
pengguna seperti Wordsmith (Scott 1996), LancsBox (Brezina et al. 2018) dan AntConc
(Anthony 2006).

Program-program seperti ini memiliki beberapa keunggulan. Pertama, program-program
ini biasanya sanggup mengindeks lebih dari satu korpus. Khusus untuk program yang
berbasiskan web, data-data biasanya sudah tersedia sehingga kita tidak usah pusing-pusing lagi.
Ke dua, penggunanya juga bisa membuat query atau perintah penelusuran, dan mengolah hasil
penelusuran untuk mengimplementasikan metode analisis linguistik korpus seperti

4 https://www.english-corpora.org/now/
5 https://www.sketchengine.eu/

8 https://cqpweb.lancs.ac.uk/

7 https://www.english-corpora.org
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concordance, keyword, collocation dan sebagainya. Prosedur dan luaran metode-metode
analisis ini akan kita bahas pada bab-bab selanjutnya. Ke tiga, analisisnya merupakan gabungan
analisis kuantitatif dan kualitatif. Biasanya, layanan web/portal pengindeks korpus sudah
menyediakan program pengolah data statistik secara otomatis. Hal ini cukup membantu Kita,
karena kita bisa meminimalisir, jika tidak sama sekali, penggunaan program statistik eksternal.
Ke-empat, hasil analisis biasanya ditampilkan dalam bentuk visualisasi yang mudah dipahami.
Ke-lima, pengoperasian program-program ini cukup mudah, tidak membutuhkan pengetahuan
programming, dan dapat dikuasai dalam waktu yang singkat.

RISET LINGUISTIK BERBASIS KORPUS

Salah satu bidang linguistik yang risetnya cukup intensif menggunakan data korpus
adalah dalam bidang perkamusan atau leksikografi. Pusat riset kamus, seperti Collins,
Cambridge atau Oxford, menggunakan korpus dalam Menyusun kamusnya. Kamus Collins
misalnya, menggunakan korpus WordBanks® atau Bank of English. Begitu juga Cambridge dan
Oxford, yang memiliki korpus sendiri yang digunakan untuk proses riset korpus mereka.

Dengan menggunakan bantuan data korpus dan program pengolah korpus, pengerjaan
kamus dapat dipercepat, dengan data yang lebih akurat. Misalnya, alih-alih menulis contoh
secara manual, contoh penggunaan kata dalam konteks kalimat bisa diperoleh secara automatis
ataupun semi-automatis dari data korpus yang otentik. Perkembangan data kamus akan berjalan
seiring perkembangan data korpus; tidak hanya kata-kata baru, namun kata-kata yang semakin
jarang digunakan akan dapat dilacak dengan mudah dan dimasukkan informasinya ke dalam
kamus®. Di Sketch Engine, bahkan ada program one-click dictionary yang bisa secara otomatis
mengubah data korpus menjadi kamus dengan satu kali klik saja.

Dalam bidang pengajaran bahasa, peran korpus sangat besar dalam penelitian yang
menghasilkan general service list (GSL). GSL adalah daftar kata-kata berfrekuensi tinggi yang
direkomendasikan untuk dikuasai dalam bahasa Inggris. Digagas oleh Michael West pada
tahun 1950an (era pra-korpus digital), GSL terus mengalami perkembangan. Sekarang muncul
GSL-GSL lain (Browne 2014; Brezina & Gablasova 2015) yang dikembangkan menggunakan
data korpus. Selain GSL yang bersifat umum, mulai muncul juga daftar kata lain yang sifatnya
spesifik, misalnya Academic Wordlist (AWL) (Coxhead 2000) yang dapat digunakan untuk
membantu siswa yang belajar menulis bahasa inggris pada ranah akademik.

Selain itu korpus juga digunakan untuk pembuatan buku ajar. Buku Real Grammar
(Biber & Conrad (2009) misalnya, merupakan sebuah buku ajar yang didesain menggunakan
korpus. Buku-buku yang tidak didesain dengan riset yang mendalam, kadang memberikan
materi yang sulit dipahami dan contoh yang jarang atau bahkan tidak digunakan dalam dunia
nyata. Penggunaan data korpus dapat membantu kita menghindari hal tersebut. Sehingga,
contoh-contoh yang diberikan bersifat otentik dan sering ditemui di dunia nyata, tidak cuma
berbasiskan intuisi penulis.

RISET NON-LINGUISTIK BERBASIS KORPUS
Korpus dan metode linguistik korpus juga banyak sekali digunakan untuk riset-riset
non-linguistik. Misalnya, riset-riset program pengembangan automatic translation seperti web

8 https://www.collinsdictionary.com/wordbanks/
9 https://www.youtube.com/watch?v=-fNgTPOMKKO0&t=3s
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Google Translate'® (dalam berbagai bahasa) atau PAN Localisation project ! (untuk contoh
spesifik penerjemahan Inggris — Indonesia ) menggunakan database korpus. Korpus juga
dilakukan untuk menganalisis sentimen publik!?. Misalnya, kita bisa mengolah data Twitter
sebagai korpus untuk mengukur persepsi masyarakat mengenai tokoh politik tertentu atau isu
tertentu (sebagai contoh, lihat Pak & Paroubek 2020); tim marketing menggunakan data korpus
untuk mengetahui sentiment terhadap satu produk. Di bidang Artificial Intelligence, data
korpus juga bisa digunakan sebagai database untuk mendesain bot yang bisa bercakap-cakap
dengan manusia biasa. Misalnya, baca Shawar & Atwell (2005). Dalam bidang jurnalisme, kita
dapat menggunakan data korpus untuk melakukan analisis wacana dan memahami polaritas
media (lihat penelitian Baker et al. 2013). Korpus juga bisa digunakan dalam penelitian sejarah,
psikologi dan bidang-bidang lain.

LANGKAH AWAL DAN TINDAK LANJUT

Apakah manfaat mempelajari metode linguistik korpus? Pertanyaan di atas adalah
pertanyaan yang logis; Ketika kita mempelajari suatu teknik, metode, atau pendekatan baru,
tentu saja kita akan bertanya apakah teknik tersebut ada manfaatnya atau tidak untuk kita. Tentu
saja tidak ada jawaban tunggal, atau yes or no answer untuk pertanyaan di atas, karena sangat
tergantung sekali dari jenis penelitian kita. Meski demikian, ada beberapa langkah yang bisa
kita aplikasikan untuk menjawab pertanyaan itu.

Langkah awal yang paling umum adalah memahami dulu dasar-dasar teknik analisis
korpus, misalnya dengan membaca buku-buku perkenalan tentang linguistik korpus, menonton
video tutorial, mengikuti seminar atau workshop, atau berkonsiltasi dengan ahli korpus.
Misalnya, jika seorang guru ingin mengetahui apakah metode analisis linguistik korpus bisa
mempermudah pemahaman siswa akan satu materi, tentu ia paling tidak harus mengetahui dulu
dasar-dasar linguistik korpus, lalu menganalisis pada bagian mana (misalnya, penyusunan
materi, pengajaran di kelas, evaluasi, dan sebagainya) teknik-teknik tersebut bisa digunakan.

Untuk memahami materi dasar linguistik korpus, penting sekali untuk mencari materi
yang sesuai. Untuk pemula, biasanya, akan sangat baik jika materi-materi tersebut bersifat
sangat dasar dan disusun secara sistematis, dari yang tingkat kesulitan dasar, moderat, sampai
kompleks. Hal ini penting karena tidak sedikit buku-buku atau workshop, yang kalau dilihat
dari judulnya, bersifat dasar, namun ketika diselami lebih lanjut ternyata membutuhkan banyak
pengetahuan prasyarat (misalnya, statistika, pemograman, dan sebagainya). Buku-buku atau
workshop seperti ini biasanya akan membuat kurva pembelajaran meningkat secara drastic bagi
pembelajar linguistik korpus tingkat pemula.

Salah satu contoh workshop yang cukup baik adalah Lancaster Corpus Linguistic
Summer School®3. Workshop ini adalah sebuah workshop tingkat dasar yang memberikan
pemahaman dasar tentang metode linguistik korpus, dan tidak ada persyaratan tertentu
(misalnya harus linguis, harus bisa programming dan sebagainya). Workshop dibagi dua sesi,
yaitu sesi lecture (teori) dan sesi lab (praktek). Peserta datang dari berbagai background seperti
jurnalis, guru, ahli sejarah, komputer dan sebagainya. Meski sejauh ini dilaksanakan tanpa
memungut biaya, namun ada beberapa keterbatasan. Misalnya, untuk menjamin kualitas,

10 https://www.youtube.com/watch?v=_GdSC1Z1Kzs

1 https://idl-bne-idre.dspacedirect.org/bitstream/handle/10625/44162/130580.pdf
12 https://www.youtube.com/watch?v=ujld4ipkBio

13 http://wp.lancs.ac.uk/corpussummerschools/
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peserta workshop dibatasi dalam jumlah tertentu. Lalu, workshop ini juga hanya diadakan
setahun sekali. Untuk mengatasi hal ini, tersedia juga kuliah online linguistik korpus dari
Lancaster University** yang bisa diakses di website Future Learn secara gratis. Materi-
materinya bisa didownload ke PC dan dibaca ulang saat diperlukan.

Langkah selanjutnya, adalah dengan melakukan pendalaman sesuai dengan bidang
riset. Jika kita sudah memahami dasar linguistik korpus dan kita sudah memiliki ide, meskipun
masih kasar, tentang bagaimana korpus bisa digunakan dalam penelitian kita, maka kita tinggal
mengasah, atau memoles ide tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan berkonsultasi pada ahli
korpus, atau membaca publikasi atau artikel terkait, baik yang dipublikasikan melalui artikel
(Jurnal, prosiding, blog), buku, atau laporan teknis.

Misal, jika kita ingin melakukan riset bidang pengajaran bahasa, maka kita akan
mencari artikel yang terkait dengan penggunaan korpus dalam riset ini. Misal bidangnya lebih
spesifik lagi, misal pengajaran bahasa, dan spesialisainya adalah academic writing, maka kita
akan mencari artikel terkait penggunaan korpus dalam bidang bahasa spesialisasi academic
writing. Bagi yang tertarik di bidang analisis wacana berbasis korpus, daftar bibliografi'® yang
disusun oleh Gabrielatos (2020) ini akan sangat membantu.

Jika sudah cukup memahami metode linguistik korpus, mungkin kita tertarik untuk
berkontribusi, baik dalam hal analisis, pemrosesan maupun, pengumpulan data. Ini artinya, Kita
sudah merasa siap untuk melakukan riset linguistik korpus. Namun masalahnya, kita mungkin
masih bingung pada ranah apa kita dapat berkontribusi? Ini terkait dengan bidang ilmu
sebelumnya yang kita tekuni. Ranah linguistik korpus cukup luas dan kita tidak harus
berkontribusi ke semua bagian: pahami domain riset kita, dan cari tahu pada domain atau ranah
mana di linguistik korpus Kita bisa berkontribusi.

Meskipun cukup luas, namun paling tidak ranah-ranah tersebut bisa dibagi menjadi
tiga. Yang pertama adalah ranah interpretasi data. Misalnya program pengolah korpus
memberikan hasil bahwa kata lovely dalam korpus BNC lebih banyak digunakan oleh orang
tua daripada anak muda. Data ini tidak bisa bicara sendiri, dan masih harus diperkuat dengan
analisis linguistik maupun non-linguistik: misalnya, apakah data tersebar secara merata?
apakah secara statistik angkanya berkorelasi secara signifikan? Dalam konteks apa kata
tersebut digunakan? Pertanyaan ini kadang tidak hanya menuntut pengetahuan kebahasaan
semata, tapi juga sosiologi, demografi, statistik, psikologi, dan sebagainya. Pada prakteknya,
meski ranah ini banyak didominasi linguis, namun banyak juga periset non-linguis yang
berpartisipasi, baik sebagai peneliti utama atau pendamping.

Ranah yang ke dua adalah ranah pengembangan program yang terkait dengan kegiatan
perkorpusan, misalnya program untuk anotasi (tagger), pengumpulan data korpus dari website
(crawler), tanskripsi otomatis, penelusuran, visualisasi korpus, dan sebagainya. Ranah ini
biasanya didominasi para peneliti dari ilmu komputer yang bekerjasama dengan linguis yang
menekuni bidang natural language processing, linguistik korpus, atau linguistik komputasi.
Meski aspek programming cukup mengemuka dalam tahap implementasi, namun kepakaran
lingustik dan programming di sini sama pentingnya. Pada tahap desain skema anotasi biasanya
dibutuhkan kepakaran linguistik untuk mendesain skema anotasi apa yang harus
diimplementasikan oleh program tersebut. Hasil analisisnya juga perlu dievaluasi oleh linguis.

14 https://www.futurelearn.com/courses/corpus-linquistics
15 https://www.edgehill.ac.uk/englishhistorycreativewriting/staff/dr-costas-gabrielatos/?tab=docs-bibliography
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Pada tahap uji coba, peran linguis juga dibutuhkan untuk mengidentifikasi celah-celah yang
perlu ditutup (diperbaiki).

Ranah yang ke-tiga, dan sebetulnya paling inti, adalah ranah desain, pengumpulan data,
serta publikasi korpus. Misalnya, penentuan komposisi korpus yang tepat untuk mencapai
tujuan penelitian, pengambilan data audio-visual, pentranskripsian data lisan secara presisi,
desain antarmuka program yang user-friendly dan sebagainya. Ranah ini tidak melulu
didominasi para linguis. Misalnya, untuk memperoleh data dari media sosial dengan cepat,
dibutuhkan program yang bisa mendownload data secara automatis dan kontinyu. Hal ini akan
sulit dilakukan oleh linguis yang tidak memiliki kepakaran teknis di bidang programming. Oleh
karena itu, para linguis bisa bekerjasama dengan ahli komputer. Contoh lain adalah pada kasus
dimana data tidak tersedia secara publik dan hanya bisa diakses dan lebih mudah diinterpretasi
oleh kelompok profesi tertentu, misalnya data-data yang digunakan oleh praktisi hukum, tenaga
kesehatan, peneliti biomedis, dan sebagainya.

Tentu saja masih banyak lagi tips-tips professional development jika ingin menekuni
bidang linguistik korpus. Namun, langkah-langkah diatas cukup lazim dipraktikkan, sehingga
kami bisa sebut sebagai best practices atau contoh-contoh terbaik untuk ditiru.

PENUTUP

Pada artikel ini, kita sudah diperkenalkan pada linguistik korpus. Ada beberapa
kecenderungan yang bisa kita simpulkan dari artikel perkenalan ini. Pertama, linguistik korpus
banyak mengambil keuntungan dari perkembangan teknologi komputer serta data otentik
dalam jumlah yang besar. Ke dua, linguistik korpus terus berkembang tanpa menafikan
pentingnya introspeksi dan interpretasi periset; malah elemen-elemen ini sering
dikombinasikan bersama. Ke tiga, pendekatan linguistik korpus bersifat cukup fleksibel untuk
dikombinasikan dengan pendekatan dari displin baik di dalam atau di luar domain linguistik.
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Analisis Pembelajaran Daring pada Guru IPA SMP dan MTs Se-
Kecamatan Aimas di Masa Pandemi Covid-19

Abdul Rachman Tiro”, Chamim Ihwanur Robi’

Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Muhammadiyah
Sorong, JI. K.H Ahmad Dahlan No. 1 kecamatan Aimas Kabupaten Sorong-Papua Barat, Indonesia
“e-mail: daengtiro@unimudasorong.ac.id

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran daring di masa
pandemi covid-19 pada guru IPA SMP dan MTs Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan
penelitian survey. Subjek atau objek penelitian ini adalah Guru IPA SMP dan MTs
Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong sebanyak 10 Guru IPA dan 5 sekolah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik
analisis data terdiri atas tiga tahap, yaitu proses pengumpulan data, interprestasi dan
pelaporan serentak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan metode
pembelajaran konvensional yang dilakukan secara diskusi, tanya jawab dan tatap muka
secara langsung antara guru dan peserta didik menjadi pembelajaran dengan metode
daring akibat pandemi wabah Covid -19 awalnya menimbulkan masalah baru
diantaranya, situasi pembelajaran kurang kondusif, kesulitan guru dalam mentransfer
materi pelajaran kepada peserta didik. Selanjutnya kesulitan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran khusunya materi IPA, keterbatasan sebagian peserta didik
dan/atau orang tua peserta didik dalam membeli data internetan dan jaringan internet yang
kurang bagus mengharuskan aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah
aplikasi WhatsApp dan Massenger. Untuk menghadapi kendala tersebut, guru mata
pelajaran IPA SMP dan MTs Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong berusaha untuk
memberikan materi secara bertahap dengan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti
untuk membantu peserta didik dalam memahami materi yang ada sehingga proses
pembelajaran daring dapat terlaksana dengan baik, hal ini dibuktikan dari hasil penskoran
angket dengan nilai total rata- rata keseluruhan 71,24% (tinggi), dengan rincian: (1)
standar konten pembelajaran daring 85,5% (sangat tinggi); (2) standar desain
pembelajaran daring 80,2% (tinggi); (3) standar asesmen pembelajaran daring 60,2%
(cukup) dan (4) standar teknologi pembelajaran daring 58,4% (cukup). Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran daring di SMP dan MTs Kecamatan Aimas
Kabupaten Sorong sudah diterapkan dengan baik.

Kata kunci: Pembelajaran daring, Guru IPA, Covid-19

PENDAHULUAN

Dunia saat ini sedang menghadapi wabah virus yang berasal dari kota Wuhan di
Cina, lebih dari 200 negara telah mengalami wabah Corona Virus Disease (Covid-19)
sehingga pemerintah harus mengantipasi penularan virus tersebut dengan mengeluarkan
berbagai kebijakan diantaranya yaitu: dengan isolasi dan social and physical distancing
untuk pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Keadaan seperti ini mengharuskan
masyarakat untuk tetap stay at home, bekerja, beribadah dan belajar di rumah. Dalam
kondisi dimana saat ini dunia sedang menghadapi pandemi covid-19 maka lembaga
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pendidikan mengambil kebijakan pembelajaran di sekolah harus melalui online untuk
mencegah penyebaran virus Corona. Mulai dari Sekolah tingkat Dasar, Menegah sampai
Perguruan Tinggi harus menerapkan pembelajaran secara daring/online. Hal ini
mengubah gaya belajarberdampak pada dunia pendidikan.

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha manusia untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan, yang didapat dari lembaga formal maupun non formal yang di dalam nya
berlangsung suatu proses pembelajaran (Trianto, 2010). Peroses pembelajaran selama
masa pandemi covid-19 mengalami perubahan yaitu dari pertemuan tatap muka menjadi
pembelajaran secara online/darling, hal ini wajid dilaksanakan untuk seluruh sekolah di
Indonesia dari sabang sampai merauke. Proses pembelajaran di Papua Barat setelah
pandemi covid-19 di non aktifkan mulai dari tanggal 18 maret 2020 hingga saat ini
sampai memasuki pembelajaran tahun ajaran baru sehingga proses pembelajaran daring
di seluruh sekolah-sekolah di seluruh Indonesia terutama di provinsi papua barat
khusunya di kabupaten sorong, dengan perubahan model pembelajaran dari konvensional
(ceramah, Tanya jawab dan diskusi) melalui tatap muka menjadi pembelajran online
mengakibatkan banyak guru di kecamatan Aimas kabupaten Sorong kebingungan untuk
beradaptasi dengan perubahan ini khususnya pada guru-guru IPA SMP dan MTs, karena
sejatinya IPA atau Sains adalah upaya sistematis untuk menciptakan, membangun, dan
mengorganisasi pengetahuan untuk memahami alam semesta (Kemendikbud 2017),
sedangkan menurut AR Tiro: concepts of natural science and natural phenomena in
daily life scientific activities that formulate problems, formulate hypotheses, set
research variables, establish work procedures, collect data, process and analyze data,
make conclusions and communicate research results (Abdul Rachman Tiro, 2020),
sehingga guru-guru IPA di Kabupaten sorong pada observasi awal beranggapan bahwa
pembelajaraan daring akan sulit dilakukan untuk mata pelajaran IPA terutama untuk
materi yang mengharuskan kegiatan praktikum pada proses pembelajarannya.

Proses pembelajaran daring yang berkualitas harus menerapkan 4 standar yaitu: (a)
standar desain pembelajaran daring, (b) standar konten, (c) standar assesmen dan (d)
standar teknologi. (Hari Wibawanto, 2017). Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa
seorang guru bukan saja menguasai desain pembelajaran untuk menyampaikan materi
ajar namun juga menguasai konten, assesmen dan teknologi sehingga seorang guru yang
professional harus bisa menggunakan sistem pembelajaran daring dari segi teknologi.
Hambatan yang di alami guru IPA maupun siswa SMP dan MTS yang berada di
kecamatan Aimas Kabupaten Sorong yaitu tidak semua siswa bisa menghadiri
pembelajaran yang akan guru berikan pada siswa di karenakan tidak semua siswa
memiliki Hand Phone (HP), ada yang memiliki HP tapi tidak memiliki paket data dan
Jaringan yang kurang stabil serta kurang mahirnya guru dalam menggunakan aplikasi
pembelajaran daring seperti zoom meeting, google classroom, gogle meet, Edmodo guru
IPA SMP masih menggunakan apliasi Chat yang menyediakan pembuatan grup,
mengirim berkas, gambar dan melakukan video call seperti WhatsApp dan Messeger.
Kondisi ini menjadi perhatian bagi peneliti untuk mengkaji bagaiman proses
pembelajaran ini berlangsung pada SMP dan MTS khususnya pada Guru IPA.

Penelitian mengenai pembelajaran daring sudah pernah dilakukan di berbagai
daerah di Indonesia. Berdasarkan pencarian di google scholar terdapat, (1) Didin
Jamaluddin, dkk (2020) Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Pada Calon Guru
: Hambatan, Solusi dan Proyeksi; (2) Rika Susila Putri (2019) Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 2 Banda
Aceh; Napsawati (2020) Analisis Situasi Pembelajaran IPA Fisika dengan Metode
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Daring di Tengah Wabah Covid-19. Berdasarkan data tersebut analisis pembelajaran
daring menggunakan 4 standar aitu: (a) standar desain pembelajaran daring, (b) standar
konten, (c) standar assesmen dan (d) standar teknologi belum pernah dilakukan.

Berdasarkan penjelasan di atas sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian, dengan judul Analisis Pembeljaaran Daring pada Guru IPA SMP dan MTs
Se-Kecamatan Aimas di Masa Pandemi Covid-19. Merupakan suatu penelitian untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring di kecamatan aimas demi tetap
berlangsungnya pembelajaran IPA di sekolah. Yang mana pada saat tidak bisa
diberlakukan pembelajaran secara langsung dikarenakan situasi pandemi covid19 yang
sedang melanda saat ini. sehingga guru dan peserta didik mau tidak mau harus melakukan
pembelajaran secara daring/online.”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan metode deskriptif
kualitatif berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi kasus (Sugiyono,
2017). Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun
kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusi, dan hubungan-
hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2014).

Waktu yang digunakan dalam peneilitian ini adalah 3 (tiga) bulan dari bulan 07
September sampai 20 November 2020, Subjek pada penelitian adalah guru IPA SMP dan
MTs se-Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong yang terdiri dari 5 Sekolah yaitu SMP
Negeri 11 Kabupaten Sorong, SMP YPPK Seminari Petrus Van Diepen Kabupaten
Sorong, MTs Muhammadiyah 2 Aimas kabupaten Sorong, MTs Al Ma’arif Kabupaten
Sorong, dan SMPTK Diaspora kabupaten sorong. Anggota subjek pada masing-masing
sekolah tertera pada tabel berikut:

Tabel 1. Anggota subjek pada masing-masing SMP dan MTs se-Kecamatan Aimas

No Nama Sekolah Alamat Jumlah Aplikasi
Guru IPA
1 SMP Negri 11 JI. Sagu Mariat Pantai, 2 WA Grup
Kabupaten Sorong mariat pantai, kec,
aimas, Kab sorong
2 SMP YPPK JI.Melati Perum Misi 2 WA Grup

Seminari Petrus Van Kelurahan Mariat
Diepen Kab. Sorong pantai, Kecamatan
Aimas kabupaten

sorong
3 MTs JI.K.H Ahmad Dahlan 2 Googel
Muhammadiyah No. 1 kelurahan Classroom,
2 Aimas kabupaten malasom Distrik WA Grup.
Sorong Aimas, Kab. Sorong.
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4 MTs AL Ma’arif JI. wortel, malawele 2 Googel
kab. Sorong Kec, Aimas Kab. Classroom,
Sorong Messenger.
5 SMPTK Diaspora JI.Diaspora. kelurahan 2 WA Grup.
kabupaten sorong Mariat pantai ,kec

Aimas, Kab.Sorong.

Jumlah 10

Data penelitian berkaitan dengan Pembelajaran Daring Guru IPA pada Guru IPA
SMP dan MTs se-Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong di Masa Pandemi Covid-19
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. Sumber data
merupakan sesuatu yang sangat penting, karena dapat membantu lahirnya kualitas
penelitian. Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sekunder (Arikunto, 2013):
(1) Data Primer, data primer atau data pertama adalah data yang diperoleh secara
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat
pengambilan data yang akan dicari. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini
adalah segenap unsur yang terlibat dalam pembelajaran daring di masa pandemi covid-
19. Kaitannya dengan penelitian kualitatif, konsep sampel berkaitan dengan pemilihan
informasi harus mempertimbangkan siapa yang dianggap paling mengetahui masalah
yang dikaji, informasi dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan angket dari guru
IPA; (2) Data Sekunder, data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.
Adapun teknik pengambilan data yang peneliti yang digunakan adalah dengan
dokumentasi, data dikumpulkan melalui keterangan tertulis.

Teknik Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah (1)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
(Sugiyono, 2016); (2) Dokumentasi adalah mencari data mengenakan hal-hal atau variasi
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda
dan sebagiannya ; dan (3) Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responen dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2013).

Uji Keabsahan Data, untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu
(Moleong, 2011). Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
(Validitas Internar), transferability (validitas eksternal), depentability (reliabilitas), dan
confirmability (obyektifitas) (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini dilakukan oleh 2
dosen ahli untuk mengecek instrumen tersebut valid dan reliabel atau tidak

Teknik Analisis Data, Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang
membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan
analitis, dan menulis cataran singkat sepanjang penelitian. Analisis data kualitatif bisa
saja melibatkan proses pengumpulan data, interprestasi, dan pelaporan serentak (John
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W. Creswell, 2010). Untuk mengetahui proses pembelajaran daring guru IPA se-
Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong maka peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan teknik pengumpulan data data yang telah diambil menggunakan teknik
kuesioner (angket), wawancara dan dokumentasi.

Tabel 2. Komponen Penilaian Pembelajaran Daring
No Penilaian Pembelajaran Daring

1.  Standar Konten
Tujuan pembelajaran dapat diukur

Silabus dan rencana pembelajaran
Tujuan pembelajaran sesuai kebutuhan konten
Persyaratan pembelajaran

Isu tentang hak cipta dan hak atas kekayaan intelektual
Kebijakan mengenai proteksi data

Asesmen pembelajaran disertai jawaban dan penjelasan

Konten pembelajaran akurat, mutakhir dan tidak biasa

Literasi informasi umum dan keterampilan komunikasi
j.  Sumber belajar tersedia

2. Standar Desain Pembelajaran

S|lQ| e oo |o) o

a. Rancangan pembelajaran
b. Unit pembelajaran menyertakan penjelasan tujuan pembeljaaran

c. Pembelajaran untuk beragam gaya belajar
d. Penugasan tertulis

@

Pembelajaran dirancang untuk mengajarkan konsep dan
keterampilan
Pembelajaran aktif

f
g. Pembelajaran menyediakan alur belajar alternatif
h

Pembelajaran berfikir tingkat tinggi

i. Desain Pembelajaran yang interaktif
3. Standar Asesmen

a. Strategi asesmen konsisten dengan tujuan pembelajaran

b. Struktur paket pembelajaran mencangkup metode dan
prosedur pembelajaran
Asesmen formatif mengikuti tahapan pemebelajaran

c
d. Strategi asesmen dalam kemajuan belajar
e. Strategi asesmen yang fleksibel

f.  Skema dan model pemeringkatan
4. Standar Teknologi
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Paket pembelajaran sesuai interoperabilitas teknis

Paket pembelajaran mematuhi standar aksesabilitas W3C AA
Kebutuhan perangkat keras, peramban dan perangkat lunak

Navigasi pembelajaran mudh dilakukan

Penyediaan Paket Pembeljaaran memberi bantuan teknis dan
pengelolaan pembelajaran
Proses redukasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara merangkum hasil
angket yang bersifat acak ke dalam bentuk yang mudah dipahami. Langkah-langkah
dalam analisis hasil angket yaitu :
a. Memeriksa dan menghitung skor dari setiap jawaban yang dipilih oleh guru IPA pada
angket yang telah diberikan.
Merekapitulasi skor yang diperoleh tiap guru IPA
c. Menghitung total skor per item pertanyaan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
P ==X 100%
Keterangan:
P = presentase jawaban.
F = frekuensi jawaban.
N = jumlah skor total
Presentase yang didapat pada masing-masing item pernyataan/pertanyaan, maka di

tafsirkan mengunakan kriteria berikut:
Tabel 3. kriteria penafsiran persentase jawaban angket

ol o oo

Presentase (%) Penafsiran
81100 Sangat Tinggi
61— 80 Tinggi
41 - 60 Cukup
21 - 40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Sumber: (Sugiyono, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa Angket dan
wawancara pada pembelajaran daring pada guru IPA se-kecamatan Aimas. Sebelum
Angket dan wawancara diberikan kepada guru IPA di sekolah, terlebih dahulu
dikonsultasikan dengan dua professional Judgment Dosen IPA Unimuda Sorong dengan
cara di nilai tiap-tiap pernyataan sebanyak 40 soal yang diperiksa oleh Dosen validitas
angket yaitu bapak Endra Putra Raharja, M.Pd. dan lbu Mustika Irianti, M.Pd.
Menyatakan bahwa instrument layak digunakan, lembar Angket yang dinilai terdiri dari
40 soal pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. Skor angket diperoleh dari hasil
Komponen Penilaian Pembelajaran Daring yang telah dijawab oleh guru IPAberdasarkan 4
Komponen Penilaian pembelajaran daring yaitu:(1) Standar Konten,(2)Standar desain
Pembelajaran, (3) Standar Asesmen, dan (4) Standar teknologi.

Tabel 4. HasilPengskoran Pembelajaran Daring
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No PenilaianPembelajaran Daring %  Kriteria Interprestasi

1. Standar Konten

a. Tujuan pembelajaran dapat diukur 90 Sangat Tinggi

b. Silabus dan rencana pembelajaran 77,5 Sangat Tinggi

c. Tujuan pembelajaran sesuai kebutuhan konten 95 Sangat Tinggi

d. Persyaratan pembelajaran 80 Tinggi
Isu tentang hak cipta dan hak atas kekayaan 85 Sangat Tinggi
intelektual

f. Kebijakan mengenai proteksi data 87,5 Sangat Tinggi

g. Asesmen pembelajaran disertai jawaban dan 82,5 Sangat Tinggi
penjelasan

h. Konten pembelajaran akurat, mutakhir dan 87,5 Sangat Tinggi
tidak biasa

i. Literasi informasi umum dan keterampilan 85 Sangat Tinggi
komunikasi

j.  Sumber belajar tersedia 90 Sangat Tinggi

Rata-rata 85,50 Sangat Tinggi

2. Standar Desain Pembelajaran

Rancangan pembelajaran 85 Sangat Tinggi

b. Paket Pembelajaran disusun dalam unit 90 Sangat Tinggi
Pembelajaran

c. Unit pembelajaran menyertakan penjelasan tujuan 85 Sangat Tinggi

d. Pembelajaran untuk beragam gaya belajar 775 Tinggi

e. Penugasan tertulis 87,5 Sangat Tinggi

f. Pembelajaran dirancang untuk mengajarkan 85 Sangat Tinggi

g. Pembelajaran aktif 72,5 Tinggi

h. Pembelajaran menyediakan alur belajar alternatif 72,5 Tinggi

i. Pembelajaran berfikir tingkat tinggi 70 Tinggi

j. Desain Pembelajaran yang interaktif 75 Tinggi

Rata-rata 80,25 Tinggi

3.  Standar Asesmen

a. Strategi asesmen konsisten dengan tujuan 60 Cukup

b. Struktur paket pembelajaran mencangkup 57,5 Cukup
metode dan prosedur pembelajaran

c. Asesmen formatif mengikuti tahapan 57,5 Cukup
pemebelajaran

d. Strategi asesmen dalam kemajuan belajar 65 Tinggi
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e. Strategi asesmen yang fleksibel 60 Cukup

f.  Skema dan model pemeringkatan 65 Cukup

g. Rancangan kriteria penilaian terdapat di 62,5 Cukup
silabus

h. Kesesuaian teknik penilaian pada silabus 52,5 Cukup

i.  Kesesuaian instrument dan pedoman 62,5 Cukup
penialain

Rata-rata 60,28 Cukup

4. Standar Teknologi

a. Paket pembelajaran sesuai interoperabilitas teknis 57,5 Cukup

b. Paket pembelajaran mematuhi standar aksesabilitas 62,5 Tinggi
W3C AA

c. Kebutuhan perangkat keras, peramban dan 60 Cukup
perangkat lunak

d. Navigasi pembelajaran mudah dilakukan 57,5 Cukup

e. Penyediaan Paket Pembeljaaran memberi bantuan 52,5 Cukup
teknis dan pengelolaan pembelajaran

f. Akses Internet sebagai sumber belajar 57,5 Cukup

g. Aplikasi yang digunakanmenyesuaikan dengan 57,5 Cukup
akseabilitas pengguna

h. Penggunaan aplikasi social media dalam 62,5 Tinggi
pelaksanaan pembelajaran daring

Rata-rata 58,44 Cukup

Total Rata-rata 71,24 Tinggi

Hasil pengskoran angket pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru IPA se-
kecamatan Aimas Kabupaten Sorong secara menyeluruh dapat disajikan sebagai berikut:

100

85,5
s 80,25
T 80
o 60,28 58,44
2 60
(0]
o W Tanggapan
3 40 ' ' Guru IPA
©
s 20
8
e 0
Standar Konten Standar Desain  Standar Asesmen Standar Teknologi
Pembelajaran
Indikator Pembelajaran Daring
Gambar 1. Tanggapan guru IPA pada indikator pembelajaran daring
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa proses pembelajaran daring yang
dilakukan guru IPA di masa pandemi covid-19 se-kecamatan Aimas Kabupaten
Sorong mencapai kategori tinggi dengan total rata-rata 71,24%, hal ini menunjukkan
bahawa pada umumnya guru IPA tidak mengalami kesulitan dalam mengajar secara
daring. Untuk lebih rincinya perhatikan hasil pada tabel 4.

Hasil yang diperoleh dari tabel 4 yaitu: standar konten pembelajaran daring
memiliki rata-rata skor sebesar 85,50% (sangat tinggi) dengan rincian:(1) Tujuan
pembelajaran dapat diukur 90% (sangat tinggi), hal ini menunjukkan guru IPA tidak
mengalami kesulitan dalam menentukan tujuan pembelajaran selama pembelajaran
daring karena disesuaikan dengan pembelajaran luring; (2) Silabus dan rencana
pembelajaran 77,5% (sangat tinggi), hal ini menunjukkan guru IPA tidak mengalami
kesulitan dalam menyusun silabus dan rencana pembelajaran secara daring; (3) Tujuan
pembelajaran sesuai kebutuhan konten 95% (sangat tinggi), hal ini menunjukkan guru
IPA mampu membuat tujuan pembelajaran sesuai kebutuhan konten; (4) Persyaratan
pembelajaran 80% (tinggi), hal ini menunjukkan guru IPA mampu mengatur alokasi
waktu, cara komunikasi, aktivitas pembelajaran dan melakukan asesmen selama
proses pembelajaran daring; (5) Isu tentang hak cipta dan hak atas kekayaan intelektual
85% (sangat tinggi), hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran daring ada guru
IPA tidak melanggar hak cipta atas kekayaan intelektual sesuai dengan hasil
wawancara bahwa ada guru IPA yang mengirimkan link pembelajaran dari youtube
langsung ke WA Grup dan Messenger tanpa mengedit atau mengubah nama dari
pembuat video tersebut; (6) Kebijakan mengenai proteksi data 87,5% (sangat tinggi),
hal ini menunjukkan guru IPA telah memahami cara untuk menyimpan data dan
melindungi data selama proses pembelajaran daring dengan menggunakan google
classroom sehingga datamya tersimpan dengan rapi dan aman di goole drive sesuai
dengan hasil wawancara bahwa 6 dari 10 guru IPA menggunakan aplikasi google
classroom selama proses pembelajaran daring; (7) Asesmen pembelajaran disertai
jawaban dan penjelasan 82,5% (sangat tinggi), hal ini menunjukkan bahwa guru IPA
tidak mengalami kesulitan dalam membuat soal dan jawabannya selama pembelajaran
daring; (8) Konten pembelajaran akurat, mutakhir dan tidak biasa 87,5% (sangat
tinggi), hal ini menunjukkan bahwa guru IPA mampu membuat konten pembelajaran
daring; (9) Literasi informasi umum dan keterampilan komunikasi 85% (sangat
tinggi), hal ini menunjukkan guru IPA menguasai literasi informasi dan keterampilan
berkomunikasi sehingga dapat dengan mudah mecari aplikasi dan melaksanakan
proses pembelajaran daring dengan baik; (10) Sumber belajar tersedia 90% (sangat
tinggi), hal ini menunjukkan bahwa guru IPA dapat memilih dan menggunakan
sumber belajar dengan baik selama proses pembelajaran daring.

Standar Desain Pembelajaran daring memiliki rata-rata skor sebesar 80,25%
(tinggi) dengan rincian: (1) Rancangan pembelajaran 85% (sangat tinggi), hal ini
menunjukkan guru dapat membuat RPP pembelajaran daring sesuai aturan
kemendikbud ; (2) Paket Pembelajaran disusun dalam unit Pembelajaran 90% (sangat
baik),hal ini menunjukkan guru IPA menyusun pembelajaran materi pembelajaran ; (3)
Unit pembelajaran menyertakan penjelasan tujuan 85% (sangat tinggi) hal ini
menunjukkan guru IPA mampu menjelaskan tujuan, aktifitas pembelajaran dengan
sumber belajarnya; (4) pembelajaran untuk beragam gaya belajar 77,5%(tinggi) hal ini
menunjukkan guru IPA dapat menyampaikan materi dengan berbagai metode belajar;
(5) penugasan tertulis 87,5% (sangat tinggi) hal ini menunjukkan guru IPA dapat
memberikan informasi yang tersedia untuk siswa ; (6) pembelajaran dirancang untuk
mengajarkan konsep 85% (sangat tinggi), hal ini menunjukkan guru IPA mengajarkan
pembelajaran agar mudah di pahami siswa (7) pembelajaran aktiF 72,5%(tinggi), hal
ini menunjukkan guru IPA melakukan tindakan agar siswa aktif dalam pembelajaran
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(8) pembelajaran menyediakan alur belajar alternatif 72,5% (tinggi), hal ini
menunjukkan guru IPA menyampaikan materi secara bertahap agar pemahaman siswa
sesuai kebutuhannya (9) pembelajaran berfikir tingkat tinggi 70%(tinggi), hal ini
menunjukkan guru IPA memberi kesempatan untuk berfikir menyelesaikan masalah
mengembangkannya dalam bentuk pendapat. (10) desain pembelajaran yang interaktif
77,5% (tinggi), hal ini menunjukkan guru IPA memposisikan sebagi fasilitator agar
siswa semakin ada kemajuan.

Standar Asesmen Pembelajaran daring memiliki rata-rata skor sebesar 60,28%
(cukup) dengan rincian: (1) Strategi asesmen konsisten dengan tujuan 60% (cukup),
hal ini menunjukkan guru IPA dapat melakukan kinerja pencapaian pembelajaran
secara jelas dengan tetap; (2) Struktur paket pembelajaran mencakup metode dan
prosedur pembelajaran 57,5% (cukup),hal ini menunjukkan guru IPA dapat mengakses
penguasaan siswa untuk mencapi tujuan pembelajaran; (3) Asesmen formatif
mengikuti tahapan pembelajaran 57,5% (cukup) hal ini menunjukkan guru IPA
melakukan penilaian untuk melihat pencapaian yang ditempuh dalam pembelajaran;
(4) strategi asesmen dalam kemajuan belajar 65%(tinggi) hal ini menunjukkan guru
IPA melakukan metode untuk mencapai kompetensi yang ingin di capai; (5) Strategi
asesmen yang fleksibel 60%(60) hal ini menunjukkan guru IPA mengases pembelajar
berbagi cara yang dapat di tempuh ; (6)Skema dan model peringkataan 65%(cukup),
hal ini menunjukkan guru IPA memberikan pembelajaran dalam melihat pembelajar ;
(7)Rancangan kriteria penilaian pada silabus 62,5(cukup), hal ini menunjukkan guru
IPA memperhatikan penilaian dari awal (8) Kesesuaian teknik penilaian pada silabus
52,5%(cukup), hal ini menunjukkan guru IPA memperhatikan indikator KD
(9)Kesesuaian intrumen dan pedoman penilaian 62,5% (cukup), hal ini menunjukkan
guru IPA melaksanakan berdasarkan dasar teknik penilaiannya.

Standar Teknologi Pembelajaran daring memiliki rata-rata skor sebesar 58,44%
(cukup) dengan rincian: (1) Paket pembelajaran sesuai interoperabilitas teknis 57,5%
(cukup), hal ini menunjukkan guru dapat mambuat sistem manajemen pembelajaran
untuk berbagi informasi dan metode dalam mengunakan perangkat keras dan lunak; (2)
Paket pembelajaran mematuhi standar aksesabilitas W3C AA 62,5% (tinggi), hal ini
menunjukkan guru IPA menerapkan standar AA berdasarkan aturan web; (3)
kebutuhan perangkat keras, peramban dan perangkat lunak 60% (cukup) hal ini
menunjukkan guru IPA membutuhkan alat, sumber informasi dan aplikasi; (4) navigasi
pembelajaran mudah dilakukan 57,5% (cukup) hal ini menunjukkan guru IPA
mengunakan aplikasi yang sistematis dan mudah ; (5) Penyedia paket pembelajaran
memberi bantuan teknis dan pengolahan pembelajaran 60%(60) hal ini menunjukkan
guru IPA mendapatkan bantuan dan petunjuk teknis dari kemendikbud; (6) Akses
internet sebagai sumber belajar 57,5% (cukup), hal ini menunjukkan guru IPA cukup
dalam menggunakan sumber belajar dari internet (7) Aplikasi yang digunakan
menyesuaikan dengan akseabalitas pengguna 57,5%(cukup), hal ini menunjukkan guru
IPA menyesuaikan tempatnya demi tetap berlangsungnya pembelajaran secara daring
(8) Pengunaan aplikasi sosial media dalam pelaksanaan pembelajaran daring
62,5%(tinggi), hal ini menunjukkan guru IPA dalam penggunaan aplikasi sosial media
seperti whatsapp dan messenger.

SIMPULAN / CONCLUSION

Berdasarkan dari data guru SMP dan MTs Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong
diatas menunjukkan bahwa perubahan metode pembelajaran konvensional yang
dilakukan secara diskusi, tanya jawab dan tatap muka secara langsung antara guru dan
peserta didik menjadi pembelajaran dengan metode daring akibat pandemi wabah Covid-
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19 awalnya menimbulkan masalah baru dalam proses pembelajaran diantaranya, situasi
pembelajaran yang kurang kondusif, kesulitan guru dalam mentransfer materi pelajaran
kepada peserta didik.Menghadapi kendala tersebut, guru mata pelajaran IPA di SMP dan
MTs Kecamatan Aimas Kabupaten Sorong berusaha untuk memberikan materi secara
bertahap dengan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti untuk membantu peserta
didik dalam memahami materi yang ada, akhirnya proses pembelajaran daring dapat
terlaksana dengan baik di SMP dan MTs yang berada di Kecamatan Aimas Kabupaten
Sorong.

Berdasarkan hasil penskoran angket dengan nilai total rata- rata keseluruhan
71,24% (tinggi), dengan rincian: (1) standar konten pembelajaran daring 85,5% (sangat
tinggi); (2) standar desain pembelajaran daring 80,2% (tinggi); (3) standar asesmen
pembelajaran daring 60,2% (cukup) dan (4) standar teknologi pembelajaran daring 58,4%
(cukup). Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran daring di SMP dan MTs Kecamatan
Aimas Kabupaten Sorong sudah diterapkan dengan baik.
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Abstrak: Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup besar di berbagai
bidang, salah satunya adalah seni paduan suara. “Tetap menjaga jarak” merupakan
anjuran pemerintah Republik Indonesia yang menyebabkan kegiatan paduan suara tidak
dapat dilakukan secara bersama-sama dan tatap muka sebagaimana mestinya.
Berdasarkan kondisi tersebut maka munculah alternatif lain dalam melakukan kegiatan
seni paduan suara, yaitu dalam bentuk paduan suara virtual (virtual choir), dimana para
penyanyi tidak berada dalam satu ruang yang sama, melainkan bernyanyi di rumah
masing-masing. Namun demikian, dengan kondisi tersebut para kelompok paduan suara
tetap dapat menyajikan sajian pertunjukan paduan suara yang menakjubkan. Bahkan,
konser paduan suara virtual kini menjadi trend, dan berhasil mempertahankan eksistensi
seni paduan suara di tengah masa pandemi Covid-19. Kondisi tersebut dapat dimaknai
sebagai perubahan bentuk paduan suara, yang semula syarat akan interaksi langsung
antar anggota paduan suara, kini dilakukan secara virtual tanpa beratatap muka. Artikel
ini akan membahas tentang bentuk baru dalam sajian seni paduan suara di masa
pandemi Covid-19. Ruang lingkup kajian meliputi proses latihan, teknik blending dalam
paduan suara virtual, dan bentuk penyajian paduan suara virtual kepada audience.

Kata kunci: paduan suara, bentuk penyajian, Covid-19

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 masih menjadi isu permasalahan yang hangat
diperbincangkan hampir di seluruh negara, tidak terkecuali Indonesia. Berdasarkan data
statistik yang dikutip pada tanggal 7 Februari 2021 kasus terkonfirmasi positif Covid-19
di Indonesia telah mencapai angka 1,15 juta kasus (sumber: www.covid19.go.id).
Jumlah tersebut terus mengalami penambahan, dan semakin menyebabkan perubahan
tatanan dalam berbagai sektor kehidupan manusia. Berbagai macam sektor mengalami
dampak yang signifikan karena pandemi Covid-19, seperti halnya sektor pendidikan dan
ekonomi. Bahkan berbagai macam kebijakan yang telah diterapkan belum mampu
memberikan pengaruh yang besar dalam menekan jumlah kasus Covid-19. Lebih dari
itu, manusia diharapkan untuk dapat hidup berdampingan dengan virus ini, dengan tetap
menjalankan aktivitas seperti biasa yang syarat akan protokol kesehatan secara ketat.

Salah satu kebijakan pemerintah Rl dalam menekan angka penyebaran Covid-
19, adalah dengan tetap menerapkan social distancing, yaitu dengan tetap menjaga
jarak, menghindari kerumunan, membatasi mobilitas, dan menghindari aktivitas-
aktivitas sosial yang membutuhkan interaksi langsung antar individu. Dengan adanya
kebijakan tersebut, maka berbagai macam bentuk aktivitas sosial menjadi terbatas.
Bekerja dari rumah dan sekolah dari rumah sudah menjadi aktivitas rutin manusia di
masa pandemi ini. Hal tersebut merupakan bentuk penerapan kebijakan social
distancing yang digalakkan oleh pemerintah RI dalam menekan angka penyebaran
Covid-109.
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Sektor lain yang juga terdampak oleh pandemi Covid-19 adalah bidang seni.
Berbagai macam bentuk aktivitas seni berbasis seni pertunjukan, terpaksa harus
dilakukan secara virtual, yaitu bentuk interaksi yang dilakukan melalui dunia maya,
dengan bantuan internet. Seni pertunjukan virtual dilakukan untuk menghindari adanya
kerumunan dan kontak langsung antar manusia. Namun demikian, hal tersebut justru
memberikan bentuk sajian baru dalam dunia seni pertunjukan, seperti halnya
pertunjukan tari virtual, paduan suara virtual, konser musik virtual, hingga tater virtual.
Berbagai macam bentuk pertunjukan virtual tersebut tidak banyak dilaksanakan
sebelum adanya pandemi Covid-19. Kehadiran audience dalam jarak jauh memberikan
trend baru dalam dunia seni pertunjukan. Audience Kini tidak lagi dihadirkan dalam
ruang yang sama dengan performer, untuk melakukan dialog atau komunikasi terhadap
karya yang disajikan dalam berbagai bentuk karya seni.

Paduan suara merupakan aktivitas seni suara yang bertujuan untuk menampilkan
sebuah karya atau lagu dengan mengandalkan keindahan suara yang padu atau
homogen. Paduan suara sebagai aktivitas berkesenian syarat akan nilai-nilai kerjasama
antar individu dalam sebuah kelompok, yang bertujuan untuk menampilkan sebuah
sajian yang apik kepada audience. Kelas paduan suara juga dapat diartikan sebagai
ruang belajar musik yang multidimensi, dimana seorang individu dapat mengoptimalkan
kemampuan bermusiknya, mengasah musikalitas, dan kepekaannya terhadap
lingkungan sosial (Eren & Oztug, 2020: 1118). Dengan demikian dibutuhkan interaksi
langsung antar anggota paduan suara guna mencapai tujuan tersebut. Interaksi antar
individu dalam sebuah kelompok paduan suara secara dominan terjadi pada saat proses
latihan. Namun demikian, Martinec (2020) dalam penelitiannya tentang virtual choir
menyebutkan bahwa teknologi tidak dapat menggantikan peran interaksi manusia. Hal
yang menarik dalam aktivitas paduan suara adalah bagaimana anggota paduan suara
bernafas bersama, dan membangun pengalaman estetik di dalam ruang yang sama.

Interaksi antar individu dalam kelompok paduan suara juga bertujuan untuk
membentuk homogenitas suara merupakan hal penting dan harus diperhatikan dalam
menyajikan sebuah paduan suara. Perbedaan masing-masing individu dalam sebuah
kelompok paduan suara harus dapat disatukan (blending) sehingga mampu
menghasilkan suara yang harmonis. Secara teknis setiap individu dalam kelompok
paduan suara harus memiliki beberapa kompetensi, diantaranya adalah kemampuan
mendengarkan musik dengan baik, teknik pernafasan yang baik, pengetahuan akan
teknik vokal, teori musik, dan analisis terhadap musik dengan baik. Selain itu anggota
dalam paduan suara juga harus memiliki sikap kooperatif dan kedisiplinan yang kuat
(Listya, 2007).

Kondisi pandemi Covid-19 menyebabkan kegiatan paduan suara tidak lagi dapat
dilakukan secara tatap muka. Adanya pembatasan sosial yang harus dilaksanakan demi
menekan angka penyebaran virus Covid-19, menyababkan kelompok paduan suara tidak
dapat melakukan interaksi untuk menyajikan sebuah pertunjukan paduan suara.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka muncullah sebuah bentuk penyajian baru dalam
bidang paduan suara, yaitu paduan suara virtual. Namun demikian, prinsip homogenitas
dalam paduan suara menjadi hal yang layak untuk dipertanyakan dalam paduan suara
virtual. Bagaimana cara kelompok paduan suara membentuk homogenitas tersebut, dan
melakukan blending suara sehingga menghasilkan suara yang padu, dan selaras.

Paduan suara virtual merupakan bentuk paduan suara yang disajikan secara
daring, dimana para pemain atau personil dalam paduan suara tersebut tidak bertemu
secara tatap muka. Hal ini dilakukan dengan menggabungkan video dari masing-
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masing anggota paduan suara menjadi satu frame melalui proses editting yang
sedemikian rupa. Paduan suara virtual juga merupakkan bentuk kolaborasi yang
menguntungkan antara kelas paduan suara dengan teknologi (Galvan & Clauhs, 2020:
10). Penyajian paduan suara semacam ini Kini menjadi trend baru dalam bidang seni
pertunjukan. Banyak kelompok-kelompok paduan suara yang tetap berupaya
mempertahankan eksistensinya melalui kegiatan paduan suara virtual. Paduan suara
virtual membuktikan bahwa teknologi musik dapat digunakan untuk memberikan
hiburan yang menarik dan menyatukan audience sebagai penikmat musik tersebut
(Boshkoff, 2012)

Beberapa penelitian terkait dengan paduan suara virtual telah dilakukan dan
dimuat dalam berbagai jurnal. O’Flynn (2015) dalam penelitiannnya berjudul
“Strengthening choral community: The interaction of face-to-face and online activities
amongst a college choir "menyebutkan bahwa paduan suara tatap muka dan paduan
suara online saling berhubungan dan memberikan pengaruh. Media sosial dan budaya
clip (clip culture) menjadi hal yang identik dengan paduan suara online. Lebih lanjut,
Cremata & Powell (2017) dalam penelitiannya tentang “Online Music Collaboration
Project” menjelaskan bahwa project musik yang dilakukan secara online atau virtual
berimplikasi pada penerapan konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Pembelajaran secara online atau virtual memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk
mengoptimalkan kemampuannya, dan pengajar lebih bersifat sebagai fasilitator. Selain
itu, proses latihan paduan suara virtual dapat menjadi media bagi siswa untuk
mengembangkan Kkreatitivitasnya pada masa isolasi yang tidak memungkinkan
seseorang untuk dapat bertatap muka (French, 2017)

Secara umum artikel-artikel terkait lebih berfokus membahas dampak dari
pelaksnaan kegaiatan musik atau paduan suara secara yang dilakukan secara online atau
virtual. Artikel ini lebih berfokus pada pelaksanaan salat satu kegiatan seni musik yaitu
paduan suara yang dilakukan secara virtual. Dalam artikel ini akan dilakukan
pembahasan lebih dalam mengenai bentuk penyajian paduan suara virtual, beserta
proses latihan paduan suara, dan teknik yang dilakukan untuk mem-blending suara,
sehingga menghasilkan suara yang homogen.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif,
sebagai upaya untuk menyelidiki suatu isu atau fenomena dan menganalisanya dengan
menggunakan pendekatan naratif (Creswell, 2014: 28). Data dikumpulkan melalui
observasi, studi pustaka, dokumentasi, dan focus group discussion. Proses pengumpulan
data dilakukan pada bulan September — Desember 2020, di Program Studi Pendidikan
Musik, FKIP Universitas Lampung. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa dalam
mata kuliah Paduan Suara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis
data interaktif model Miles & Huberman (Emzir, 2012: 134), dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diurakan secara deskriptif dengan mengacu pada fokus
penelitian yaitu proses latihan dalam menyajikan paduan suara virtual, dan bentuk
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penyajian paduan secara virtual, yang diperoleh melalui berbagai macam teknik
pengumpulan data. Adapun hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut.

Proses latihan paduan suara virtual dilakukan dengan memanfaatkan 2 platform
video conference, yaitu Google Meeting dan Zoom Meeting. Namun demikian, dari
kedua platform tersebut, Zoom Meeting memiliki keunggulan jika dibandingkann
dengan Google Meeting. Koordinasi latihan dengan menggunakan Zoom Meeting lebih
mudah dilakukan daripada menggunakan Google Meeting. Hal tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kestabilan koneksi. Koneksi pada Zoom
Meeting lebih stabil dibandingkan dengan menggunakan Google Meeting.

Koordinasi latihan paduan suara menggunakan platform video conference
dilakukan untuk menyamakan persepsi dan suara dari masing-masing anggota paduan
suara. Melalui video conference tersebut, para anggota paduan suara bertemu dalam satu
ruang virtual, mendiskusikan tentang lagu yang akan dinyanyikan, dan membaca
partitur lagu. Namun demikian, salah satu faktor penghambat dalam aktivitas ini adalah
faktor delay suara yang muncul pada platform video conference, sehingga aktivitas
membaca partitur lagu tidak dapat dilakukan secara bersama-sama, melainkan harus
dilakukan satu per satu. Hal tersebut menjadi salah satu hambatan dalam proses latihan
paduan suara.

Aktivitas kelompok paduan suara dalam melakukan latihan bersama melalui
video conference dilakukan satu kali dalam seminggu. Lebih dari itu, para anggota
paduan suara tersebut melakukan latihan mandiri dengan membaca partitur sesuai
dengan wilayah suara masing-masing. Dalam hal ini, controlling dari seorang kondaktur
(pemimpin dalam kelompok paduan suara) menjadi sangat penting, guna menghasilkan
sebuah karya yang berkualitas baik. Hal yang dilakukan adalah dengan mengirimkan
video progress latihan dari masing-masing anggota paduan suara kepada kondaktur
paduan suara. Adapun kondaktur yang bertugas dalam kelompok paduan suara ini
adalah dosen yang bersangkutan sebagai pengampu mata kuliah paduan suara.

Blending suara dalam kelompok paduan suara menjadi hal yang harus dilakukan
guna mencapai homogenitas suara, sehingga suara yang dihasilkan adalah suara yang
padu. Dalam artian lain sura dari masing-masing individu tidak lagi terdengar secara
dominan. Terdapat 2 teknik yang digunakan dalam latihan blending suara ini. Yang
pertama adalah dengan membagi peserta menjadi beberapa kelompok. Dalam satu
kelompok paduan suara terdapat suara sopran, alto, tenor, dan bass. Dalam proses ini,
masing-masing anggota diberikan kesempatan untuk dapat berlatih dalam menyatukan
suara berdasarkan wilayah suara masing-masing. Kegiatan ini dilakukan secara virtual
dengan memanfaatkan media video. Masing-masing anggota melakukan perekaman
video, kemudian menggabungkan beberapa video menjadi satu. Adapun aktivitas
tersebut dapat dilihat pada gambar sebagai berikut.
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Gambar 1. Proses Latihan Memadukan Suara dalam Kelompok Kecil

Pada gambar tersebut proses latihan memadukan suara atau blending masih
dilakukan dalam kelompok kecil. Tujuan dari aktivitas ini sebagai latihan untuk
membentuk suara yang homogen sebelum masuk ke dalam kelompok besar. Namun
demikian, untuk tetap menjaga kualitas yang diharapkan, dilakukan kegiatan evaluasi
secara terus menerus, untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing
kelompok. Aktivitas ini dapat menumbuhkan sikap disiplin dan tanggungjawab dari
masing-masing individu, dan kerjasama dalam kelompok tersebut.

Teknik memadukan suara yang kedua dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada para anggota paduan suara untuk berlatih sesuai dengan kelompok
suara masing-masing. Hal tersebut biasa disebut sebagai latihan seksional. Dalam
prosesnya, terdapat 1 orang berperan sebagai leader yang memandu jalannya proses
latihan. Adapun kegiatan latihan tetap dilakukan secara daring dengan menggunakan
platform video conference. Melalui aktivitas tersebut dilakukan latihan untuk
menghasilkan frekuensi suara yang sama dari masing-masing kelompok suara. Aktivitas
ini memberikan dampak yang positif, dan efektif dalam membentuk homogenitas suara.
Proses latihan dilakukan melalui beberapa kali proses latihan, dan tetap dilakukan
monitoring dengan mengevaluasi hasil dari latihan secara berkelompok tersebut.
Aktivitas ini juga dapat menumbuhkan nilai-nilai positif dalam diri anggota paduan
suara, seperti sikap tanggungjawab, kerja keras, disiplin, saling menghargai, dan
kerjasama.

Setelah dilakukan berbagai macam aktivitas dalam proses latihan, maka langkah
selanjutnya adalah mempersipakan penyajian paduan suara secara virtual. Salah satu
materi yang digunakan oleh kelompok paduan suara tersebut pada saat penelitian
berlangsung adalah materi lagu dengan judul “Locus Iste” karya Anton Burckner,
dengan partitur sebagai berikut
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Gambar2 'P'artitu'r Lagu Locus Iste Karya Anton Burckner

Lagu tersebut merupakan salah satu lagu yang cukup familiar dalam dunia
pertunjukan paduan suara. Hal yang menarik dari lagu tersebut terletak pada dinamika
lagu yang terkesan “megah” dan harmonisasi dari akor-akor yang digunakan pada lagu
tersebut. Untuk mencapai interpretasi lagu yang diinginkan, tentunya dibutuhkan
manajemen latihan yang dan kerja keras dari masing-masing anggota paduan suara.
Proses latihan lagu tersebut dilakukan melalui latihan kelompok kecil dengan wilayah
suara campuran (sopran, alto, tenor, bass), dan kelompok suara sejenis, sesuai dengan
apa yang telah dipaparkan sebelumnya. Dengan proses latihan tersebut, lagu “Locus
Iste” dapat dinyanyikan dengan baik dalam format paduan suara kelompok besar.

Proses penyajian yang dilakukan adalah, masing-masing anggota paduan suara
membuat video menyanyikan lagu tersebut sesuai dengan partititur wilayah suara
masing-masing. Kemudian menggabungkan video-video tersebut menjadi 1 frame,
sehingga membentuk sebuah sajian paduan suara. Hal yang harus diperhatikan dalam
hal ini adalah, tempo dan tangganada yang digunakan dalam lagu tersebut, dan harus
disepakati oleh masing-masing anggota paduan suara. Adapun bentuk penyajian paduan
suara virtual tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut.
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Gambar 3. Video Bentuk Penyajian Paduan Suara Virtual
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Langkah terakhir dalam menyajikan paduan suara tersebut kepada audience
adalah dengan melakukan publikasi melalui berbagai maca platform media sosial,
seperti youtube, instagram, dan whatsapp. Melalui berbagai macam platform tersebut,
audience dapat melakukan interaksi dengan bentuk pertunjukan yang dilakukan secara
virtual. Selain itu, audience juga dapat memberikan respon secara langsung terhadap
karya yang disajikan tersebut, melalui berbagai macam fitur dalam media sosial seperti
fitur like, dan komentar. Hal tersebut justru memberikan bentuk baru dalam aktivitas
menyaksikan sebuah pertunjukan. Jika menyaksikan pertunjukan secara langsung,
audience belum tentu memiliki ruang untuk mengekspresikan tanggapannya terhadap
karya yang telah disaksikan. Namun jika dilakukan secara virtual melalui sosial media,
audience memiliki ruang untuk memberikan tanggapannya secara langsung.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang dilakukan, dapat dimaknai bahwa
proses latihan dalam kelompok paduan suara secara virtual memberikan dampak positif
bagi setiap individu di dalamnya. Nilai-nilai karakter dapat terbangun dengan baik
melalui berbagai macam aktivitas yang dilakukan, diantaranya yaitu nilai kerjasama
melalui latihan kelompok suara campuran atau suara yang sejenis. Kerjasama yang
dilakukan secara daring memberikan keunikan tersendiri bagi para peserta. Masing-
masing peserta dituntut untuk memiliki rasa tanggung jawab yang besar, dalam bentuk
kegiatan menyanyikan bagian lagu yang harus dinyanyikan, sebab proses perekaman
video dilakukan secara mandiri oleh masing-masing peserta. Masing-masing peserta
bertanggung jawab secara penuh terhadap video yang dihasilkan untuk dipadukan
dengan video peserta yang lain.

Proses latihan paduan suara secara virtual juga memberikan ruang kebebasan
bagi para peserta untuk dapat berlatih secara mandiri. Dalam hal ini, peran pendidik
sebagai fasilitator akan semakin optimal. Peserta dapat menemukan cara masing-masing
dalam melakukan kegiatan latihan. Masing-masing peserta tentunya memiliki cara
belajar sesua dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran melalui aktivitas latihan paduan suara secara daring dapat
meningkatkan kemandirian peserta.

Bentuk penyajian dalam pertunjukan musik adalah segala sesuatu yang disajikan
atau ditampilkan dari awal sampai akhir untuk dapat dinikmati atau dilihat, yang di
dalamnya mengandung unsur nilai-nilai keindahan yang disampaikan oleh pencipta
kepada penikmat (Hamrin, Nahrawi, Khaerudidin, 2019). Dalam konteks tersebut
bentuk penyajian paduan suara virtual dapat dimaknai sebagai sebuah pertunjukan
musik paduan suara yang disajikan secara virtual, utuh dan dapat dinikmati oleh
audience. Pertunjukan paduan suara yang dilakukan secara virtual tidak menghilangkan
unsur-unsur keindahan dan pesan yang ingin disampaikan kepada audience. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil observasil yang telah dilakukan, yakni adanya
respon berupa apresiasi dari audience terhadap karya paduan suara yang dipublikasikan
secara virtual melalui berbagai macam platform media sosial.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bentuk
penyajian paduan suara di masa pandemi Covid-19 dilakukan secara virtual, yaitu para
anggota paduan suara melakukan proses latihan dan penyajian jarak jauh. Proses latihan
paduan suara secara virtual dilakukan dengan memanfaatkan video conference, seperti
google meeting, dan zoom meeting. Teknik blending suara yang dilakukan untuk
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mencapai homogenitas dalam paduan suara dilakukan dengan melakukan latihan
seksional (masing-masing suara) kemudian menggabungkan video dari masing-masing
individu. Bentuk penyajian paduan suara dalam format utuh dilakukan dengan
menggabungkan video dari masing-masing individu.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran seni pertunjukan di sekolah
sebagai media aktualisasi diri peserta didik. Aktulasisasi diri merupakan tingkat
kebutuhan tertinggi dari setiap individu. Melalui pencapaian aktualisasi diri maka setiap
individu dapat menjadi pribadi yang diinginkan dengan penuh percaya diri. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Penelitian dilakukan di SMAN 3 Bandar
Lampung dengan melibatkan guru mata pelajaran seni tari dan peserta didik. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data interaktif, dengan tahapan: 1)
reduksi data; 2) penyajian data; dan 3) penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulka bahwa aktualisasi diri peserta dapat tercapai melalui proses
pembelajaran dan proses latihan yang dilakukan antar peserta didik dalam rangka
mempersiapkan dan menyajikan sebuah pertunjukan. Adanya seni pertunjukan menjadi
ruang bagi peserta didik untuk berkespresi. Interaksi dalam proses pembelajaran dan
latihan menjadi media bagi peserta didik untuk memenuhi kebutuhan dirinya, seperti
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta, keberadaan, dan pengharagaan.
Aktualisasi diri tercapai dengan terwujudnya peserta didik yang memiliki kemandirian,
dan kebebasan dalam berekspresi.

Kata kunci: seni pertunjukan, aktualisasi diri, peserta didik.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal penting bagi kehidupan setiap manusia.
Kualitas pendidikan seseorang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap proses
pembentukan karakter dari masing-masing individu. Selain itu, pola pikir dari setiap
individu juga sangat dipengaruhi dari lingkungan pendidikan yang ia peroleh.
Lingkungan pendidikan yang baik akan membantu dalam proses pembentukan karakter
yang positif bagi setiap individu, begitu pun sebaliknya.

Fungsi pendidikan di Indonesia telah diatur dalam UU. No. 20 Tahun 2003,
tentang sistem pendidikan nasional. Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa
proses pendidikan bertujuan untuk memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar,
dan secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Tim Redaksi
Pustaka Yustisia, 2013). Berdasarkan pemaparan tersebut, pengembangan potensi
peserta didik merupakan point penting dalam tujuan pendidikan yang idealnya tercapai
secara optimal. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pendidikan hendaknya selalu
berorientasi pada pencapaian tujuan tersebut.

Kegiatan pendidikan pada dasarnya dapat dilakukan dimana saja, dan tidak
hanya terbatas pada lingkungan sekolah. Pendidikan dapat dilaksanakan di luar sekolah,
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misalnya seperti lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh sebab itu, beradasarkan
penyelenggaraannya, kegiatan pendidikan dapat dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu:
pendidikan informal, pendidikan formal, dan pendidikan non formal (Amirin, dkk.,
2011: 13). Namun demikian, ketiga jenis kegiatan pendidikan tersebut, tetap
berorientasi pada tujuan penyelenggaraan pendidikan sebagai media untuk
mengembangkan potensi peserta didik atau pembelajar secara aktif.

Sekolah merupakan salah satu penyelenggaraan pendidikan formal. Keberadaan
sekolah tentunya sebagai bentuk upaya untuk membantu pemerintah dalam
mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan. Sekolah disebut sebagai pendidikan
formal, sebab penyelenggaraan kegiatan pendidikannya dilakukan secara terorganisir,
berbentuk, dan ditata secara teratur (Amirin, dkk., 2011: 14). Dengan demikian, sebagai
bentuk pendidikan formal, maka sekolah memiliki serangkaian program pembelajaran
yang telah diatur dengan baik, guna tercapainya tujuan pendidikan sebagai wadah untuk
mengembangkan potensi peserta didik. Adapun berbagai bentuk kegiatan pendidikan di
sekolah formal untuk pengembangan potensi peserta didik dilaksanakan dalam bentuk
kegiatan pembelajaran, baik kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler ~maupun
kokurikuler.

Pengembangan potensi setiap peserta didik dalam kegiatan pendidikan dapat
pula dimaknai sebagai suatu usaha untuk mencapai aktualisasi diri. Carl Rogers
merupakan tokoh yang mendifinisikan aktualisasi diri sebagai konsep yang merujuk
pada kecenderungan suatu individu untuk berkembang dari sesuatu yang sederhana
menjadi kompleks, lalu berubah dari ketergantungan menuju kemandirian, dari sesuatu
yang tetap dan kaku menuju proses perubahan dan kebebasan berekspresi
(Cervone&Pervin, 2011: 217). Dengan demikian, peserta didik yang mampu
mengaktualisasi diri adalah yang mampu bertindak secara independen, menjadi apa
yang diinginkan dengan cara membuka diri, menerima diri sendiri dan kehidupan sosial
orang di sekitarnya. Peserta didik yang mampu mencapai aktualisasi diri, dia akan
memiliki hubungan interpersonal yang baik.

Tugas sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tentunya menyediakan lahan
bagi peserta didik untuk mencapai aktualisasi diri melalui proses pengembangan
potensi. Hal tersebut dapat dilakukan dalam berbagai cara, salah satunya adalah melalui
seni pertunjukan di lingkungan sekolah dengan melibatkan peserta didik sebagai subjek
dalam pertunjukan tersebut. Adapun seni pertunjukan di sekolah pada dasarnya
diarahkan untuk menumbuhkan kepekaan rasa estetik dan artistik sehingga terbentuk
sikap kritis, apresiasif dan kreatif pada diri siswa secara menyeluruh

Aktualisasi diri pada bidang seni akan lebih produktif dalam mencapai
tujuannya, jika secara intensif diterapkan melalui pembelajaran seni yang diwujudkan
dalam pementasan rutin di sekolah. Namun pada implementasinya, masih banyak
sekolah-sekolah di Kota Bandar Lampung yang belum menerapkan pembelajaran seni
yang memberi ruang estetis kepada siswa. Oleh karena itu , diperlukan sebuah
penelitian untuk mengetahui bentuk seni pertunjukan yang dilakukan peserta didik di
sekolah dan menemukan formula aktulisasi diri di bidang seni yang tepat bagi peserta
didik. Tingkatan yang ingin dicapai adalah implementasi aktualisasi diri pada bidang
seni yang merata pada seluruh peserta didik, baik yang memiliki bakat seni maupun
yang belum memiliki bakat seni.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dibutuhkan sebuah kajian lebih
mendalam mengenai peran seni pertunjukan di sekolah dalam rangka pencapaian
aktualisasi peserta didik melalui proses pengembangan potensi dari masing-masing
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individu. Adapun lembaga pendidikan yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah
SMAN 3 Bandar Lampung. SMAN 3 Bandar Lampung memiliki program kegiatan
tahunan yang secara rutin dilaksanakan, berbasis seni pertunjukan sekolah. Kegitan
tersebut bernama Pagelaran Seni.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang telah dilakukan, diperoleh
informasi bahwa pagelaran seni merupakan bentuk kegiatan berbasis seni pertunjukan
yang diselenggarakan di sekolah. Dalam kegiatan tersebut siswa secara bebas
mengekspresikan dirinya sesuai dengan bidang yang diminati, misalnya musik dan tari.
Kegiatan tersebut dikemas dalam bentuk seni pertunjukan dengan menghadirkan
audience (penonton). Berdasarkan kondisi tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa
kegiatan pagelaran memiliki serangkaian proses pengembangan potensi peserta didik,
yang juga berperan sebagai media untuk mencapai aktualisasi diri pada masing-masing
peserta didik. Namun demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut guna mengupas
proses pengembangan potensi tersebut hingga mampu mencapai tahapan aktualisasi diri.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaiamana seni pertunjukan di
sekolah berperan sebagai media aktualisasi diri bagi peserta didik?”. Dengan demikian,
hasil penelitian akan mendeskripsikan bentuk seni pertunjukan di sekolah, dan mengkaji
peran seni pertunjukkan di sekolah sebagai media aktualisasi diri bagi peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,
dimana data yang diperoleh dijabarkan menggunakan kata-kata dan gambar. Metode
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
peran seni pertunjukan di sekolah sebagai media aktualisasi diri bagi peserta didik.
Selanjutnya, bagan atau alur dalam penelitian ini akan diuraikan dengan menggunakan
diagram tulang ikan. Mengacu pada peran pendidikan seni di sekolah untuk
mengembangkan potensi peserta didik, maka pembelajaran seni pertunjukan hadir
sebagai media dalam menyalurkan pengalaman estetis, yang bermuara pada pencapaian
aktualisasi diri peserta didik. Penyediaan media aktualisasi diri di lingkungan sekolah
menjadi penting karena mampu membangun potensi dan kepercayaan diri peserta didik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
adalah: 1) observasi untuk mengetahui pembelajaran seni di kelas, manajemen
pembelajaran dan pertunjukan seni oleh guru, implementasi manajemen pertunjukan
oleh siswa, realisasi pertunjukan seni, sikap yang ditunjukkan masing-masing siswa
berdasarkan teori dan konsep aktualisasi, perubahan dan progres aktualisasi siswa, serta
gambaran umum lokasi penelitian; 2) wawancara yang dilakukan kepada guru untuk
mendapatkan data mengenai pembelajaran seni, implementasi seni pertunjukan dan
progres aktualisasi diri siswa, wawancara dengan siswa untuk mendapatkan data
mengenai penerapan manajemen seni pertunjukan, latar belakang dan kemampuan
masing-masing siswa, hasil yang diharapkan selama proses pertunjukan, dan perubahan
sikap positif yang muncul dari diri siswa; 3) studi pustaka untuk mencari data-data
melalui referensi baik data-data tertulis berupa laporan pembelajaran, artikel dan buku
yang berkaitan dengan peran seni pertunjukan sebagai media aktualisasi diri; dan 4)
dokumentasi, dilakukan dengan mengumpulkan data berupa gambaran umum lokasi
penelitian, foto & video pementasan seni pertunjukan, hasil belajar siswa, serta data
narasumber penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
interaktif Miles & Huberman (Emzir, 2012: 134) meliputi: 1) Reduksi data (data
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reduction); 2) Penyajian data (data display); dan 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi
(conslusion drawing/verifying). Berdasarkan teknik analisis data tersebut, maka dalam
penelitian ini data yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
akan direduksi sesuai dengan fokus penelitian, kemudian data-data tersebut disajikan.
Analisis berikutnya, dilakukan dengan mengkaji dan menelaah data-data yang diperoleh
dengan teori serta prinsip dalam hirarki kebutuhan yang merupakan proses dalam
pencapaian aktualisasi diri bagi setiap individu. Langkah selanjutnya, adalah penarikan
kesimpulan, yang disesuaikan dengan pertanyaan yang tercantum dalam rumusan
masalah. Adapun analisis data ini dilakukan secara terus menerus dan saling berkaitan
antara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Bandar Lampung. SMAN 3 Bandar
Lampung merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang ada di kota Bandar
Lampung. Pembelajaran seni di SMAN 3 Bandar Lampung dibedakan menjadi 3 cabang
seni, yaitu seni tari untuk kelas X, seni musik untuk kelas XI, dan seni rupa untuk kelas
XIl. Tujuan dari pembagian tersebut dimaksudkan agar peserta didik memiliki
pengalaman yang sama rata dalam tiga bidang seni. Penyusun kurikulum mengharapkan
pengalaman berkesenian tersebut dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari peserta
didik.

SMAN 3 Bandar Lampung memiliki program pentas seni yang dilaksanakan
secara rutin setiap tahunnya. Para penampil dalam pentas seni tersebut adalah seluruh
siswa kelas X hingga kelas XII. Pentas seni tersebut merupakan bentuk presentasi dari
hasil pembelajaran seni yang telah dilaksanakan selama satu tahun. Kegiatan pentas seni
dilaksanakan di akhir tahun ajaran atau di akhir semester genap. Dalam pementasan
tersebut, siswa menampilkan pertunjukan tari, pertunjukan musik, dan pameran seni
rupa. Kegiatan ini disaksikan oleh seluruh guru dan siswa SMAN 3 Bandar Lampung.

Dari ketiga cabang seni yang diajarkan di sekolah tersebut, penelitian ini
berfokus pada pembelajaran seni tari, dan bentuk seni pertunjukan dalam bidang
tersebut. Data dikumpulkan melalui wawancara sebagai data primer, dengan guru mata
pelajaran seni tari, dan siswa kelas X. Adapun hasil penelitian dapat dijabarkan sebagai
berikut.

Proses Pembelajaran. Pembelajaran seni tari di kelas X menggunakan materi
seni tradisi Lampung, seperti tari Bedana, dan Tari Piring 12. Materi seni tari tradisi
diberikan pada semester ganjil, sedangkan pada semester genap materi pembelajaran
yang digunakan merupakan bentuk pengembangan dari tari-tari tersebut. Dalam hal ini,
siswa mengolah materi yang telah diperoleh menjadi satu sajian tari baru yang
kemudian dipentaskan di akhir semester.

Selain materi pembelajaran tari tradisi Lampung, siswa juga diberi kesempatan
untuk memilih tarian dari daerah lain sebagai materi yang akan dipentaskan, seperti tari
dari daerah Bali, Aceh, Jawa, dan sebagainya. Dengan demikian, terdapat variasi materi
yang disajikan dalam kegiatan pementasan. Selain itu, siswa juga dapat mengenal
berbagai macam tarian nusantara yang ada di Indonesia.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan proses latihan, guru
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran. Penggunaan metode tersebut
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dan karakteristik peserta didik. Adapun
metode yang digunakan oleh guru diantaranya adalah metode demonstrasi, metode,
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tutor sebaya dan metode eksplorasi. Metode demonstrasi digunakan oleh guru untuk
memberikan contoh gerakan kepada siswa. Metode tutor sebaya digunakan oleh guru
untuk memberikan ruang interaksi bagi peserta didik yang satu dengan yang lainnya.
Peserta didik yang memiliki keterampilan lebih unggul dibanding yang lainnya
diberikan kesempatan untuk menjadi tutor. Adapun metode eksplorasi digunakan oleh
guru pada saat siswa mengolah gerakan-gerakan untuk membentuk sebuah sajian
komposisi tari untuk dipentaskan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru seni tari di sekolah
tersebut, dikatakan bahwa gabungan metode tersebut merupakan metode yang efektif
dalam proses pembelajaran seni tari. Kegiatan pembelajaran yang didominasi oleh
kegiatan praktik membutuhkan metode-metode yang mampu menciptakan interaksi
antar peserta didik seperti metode eksplorasi, dan metode tutor sebaya. Interaksi
tersebut dapat menumbuhkan sikap sosial dalam diri peserta didik.

Proses Latihan. Dalam pembelajaran seni tari, proses latihan merupakan proses
belajar yang bertujuan untuk memberikan ruang berekspresi bagi para peserta didik.
Dalam proses latihan tersebut, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, dan
diberikan tanggungjawab untuk membuat sebuah tarian baru dengan mengkombinasikan
berbagai materi yang diberikan oleh guru. Dalam proses ini, ada peserta didik yang
berperan sebagai ketua kelompok, dan biasanya ketua kelompok tersebut layaknya
seorang koreografer yang memnciptakan sebuah tarian untuk dipentaskan. Proses
latihan berlangsung dalam waktu belajar mengajar, dan di luar jam mengajar.

Pada proses latihan ini, peserta didik memiliki kesempatan secara bebas untuk
berkespresi dalam membentuk sebuah tarian baru. Namun demikian, guru tetap
memegang kendali sebagai fasilitator, dan pemberi saran terhadap karya-karya yang
telah diciptakan oleh para peserta didik. Proses latihan tersebut berlangsung selama satu
semester, yaitu dilakukan pada semester genap.

Dalam proses latihan, peserta didik tidak hanya membentuk sebuah tarian baru
saja, namun juga mempersiapkan berbagai macam hal yang dibutuhkan dalam sebuah
pertunjukan. Beberapa hal yang dipersiapkan oleh peserta didik diantaranya adalah
kostum, make up, properti tari, manajemen produksi dan tempat pementasan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, para peserta didik sangat termotivasi
untuk menampilkan sebuah pertunjukan yang sangat baik. Hal tersebut misalnya
ditunjukkan dengan pembuatan kostum dan properti yang sangat menarik. Masing-
masing peserta didik berlomba-lomba untuk menyajikan pertunjukan yang menarik bagi
para penonton.

Bentuk Pertunjukan. Kegiatan pertunjukan dilakukan di halaman SMAN 3
Bandar Lampung, sebab sekolah tersebut belum memiliki panggung yang representatif
untuk melaksanakan sebuah seni pertunjukan. Namun demikian, hal tersebut justru
memberikan dampak yang sangat positif bagi para peserta didik. Peserta didik memiliki
ruang untuk mengembangkan dan menerapkan imajinasinya dalam mengubah halaman
sekolah menjadi sebuah arena seni pertunjukan.

Kegiatan rutin seni pertunjukan di SMAN 3 Bandar Lampung dikelola oleh
anggota ekstrakurikuler seni tari di sekolah tersebut. Hal ini bertujuan untuk
memberikan wawasan dan pengalaman mengenai manajemen seni pertunjukan bagi
para peserta didik, yang disebut dengan manajemen produksi. Manajemen produksi
tersebut mengelola pertunjukan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
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Kegiatan pementasan/pertunjukan dilaksanakan dengan menghadirkan penonton
untuk dapat memberikan apresiasi kepada para penyaji. Para penonton yang dihadirkan
diantaranya adalah, kepala sekolah, para guru dan staff, serta seluruh siswa. Kehadiran
penonton merupakan komponen yang sangat penting dalam sebuah pertunjukan, sebab
pertunjukan tanpa adanya penonton merupakan hal yang tidak bermakna. Penonton
memiliki peran untuk memberikan respon berupa tanggapan ataupun komentar terhadap
karya atau pertunjukan yang telah disaksikan. Hal tersebut tentunya dapat memberikan
dampak yang sangat positif bagi para penyaji untuk menumbuhkan sikap percaya diri.

Pembahasan. Seni pertunjukan di sekolah merupakan salah satu media
aktualisasi diri bagi peserta didik. Konsep aktualisasi yang digagas oleh Carl Roger
merujuk pada kecenderungan organisme untuk tumbuh dari makhluk sederhana menjadi
sesuatu yang kompleks, lalu berubah dari ketergantungan menuju kemandirian, dari
sesuatu yang tetap dan kaku menuju proses perubahan dan kebebasan berkespresi
(Cervone&Pervin, 2011: 217). Berdasarkan konsep tersebut interaksi antar peserta didik
dalam proses latihan merupakan ruang untuk mencapai tujuan kemadirian dan
kebebasan peserta untuk berekspresi dalam diri peserta didik.

Kemandirian dan kebebasan berkespresi merupakan bentuk implikasi dari
konsep aktualisasi diri. Peserta didik yang mampu mencapai tahapan aktualisasi diri
adalah peserta didik yang dapat mencapai kemandirian dan memiliki kebebasan dalam
berkespresi sesuai dengan apa yang diinginkan. Hal tersebut dapat tercapai melalui
serangkaian proses belajar yang dialami oleh peserta didik melalui media seni
pertunjukan. Seni pertunjukan disekolah menjadi ruang bagi peserta didik untuk
berproses, belajar, dan berinteraksi satu sama lain. Pada saat mempersiapkan sebuah
pertunjukan, peserta didik mengalami proses interaksi dan proses untuk berkespresi
seperti halnya untuk menunjukkan bakat yang dimilikinya.

Konsep aktualisasi diri merujuk pada pandangan Maslow tentang teori
kebutuhan. Maslow menempatkan aktualisasi diri sebagai kebutuhan tertinggi dalam
diri individu. Dalam asumsi tersebut dinyatakan bahwa orang akan berulangkali
termotivasi oleh kebutuhan-kebutuhan, dan semua orang akan termotivasi oleh
kebutuhan yang sama (Feist&Feist, 2009: 331). Secara runtut teori kebutuhan Malsow
adalah; 1) kebutuhan fisiologis; 2) kebutuhan akan rasa aman; 3) kebutuhan cinta dan
keberadaan; 4) kebutuhan penghargaan; dan 5) kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan-
kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan yang idelanya dicapai oleh peserta didik
sebagai individu. Agar kebutuhan tertinggi yaitu aktualisasi diri dapat tercapai dengan
baik, terlebih dahulu kebutuhan pada point ke 1 sampai dengan 4 harus terpenuhi
dengan baik.

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa adanya event seni pertunjukan di sekolah merupakan media yang baik untuk
mencapai kebutuhan aktualisasi diri peserta didik. Hal tersebut tidak hanya terlihat pada
capaian akhir pada saat pementasan, namun lebih terlihat pada proses yang terjalin antar
peserta didik selama belajar dan berlatih untuk mempersiapkan pertunjukan.

Jika meninjau 5 kebutuhan dasar yang digagas oleh Maslow, kebutuhan
fisiologis merupakan kebutuhan dasar yang tentunya akan dengan sangat mudah
dipenuhi oleh peserta didik. Sebab kebutuhan tersebut berkaitan dengan kebutuhan
seperti kebutuhan makan, minum, badan yang sehat, dan sebagainya. Jika dalam proses
latihan dan proses pembelajaran kebutuhan-kebutuhan tersebut sudah terpenuhi dengan
baik, maka seseorang akan termotivasi untuk memebuhi kebutuhan akan rasa aman.
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Kebutuhan akan rasa aman, cinta dan keberadaan, serta kebutuhan penghargaan
merupakan 3 kebutuhan yang harus dibangun oleh guru dalam ruang belajar peserta
didik. Dalam hal ini, seni pertunjukan memiliki peran yang sangat penting bagi
pemenuhan kebutuhan tersebut. Pada proses latihan, kebutuhan akan rasa aman dapat
diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran yang terhindar dari hal-hal seperti bullying.
Pada proses belajar tari, masing-masing individu memiliki kesempatan untuk
menyumbangkan ide gerak, guru mewajibkan masing-masing Siswa untuk
mempresentasikan hasil dari gerakan yang telah diciptakan, kemudian siswa yang lain
memberikan apresiasi. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk contoh tindakan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan rasa aman dalam diri peserta didik.

Proses presentasi yang diciptakan dalam kegiatan pembelajaran tari juga
memberikan ruang bagi peserta didik untuk memiliki kepercayaan diri, memiliki rasa
bahwa dirinya dihargai. Penghargaan yang muncul adalah adanya bentuk apresiasi dari
guru maupun peserta didik yang lainnya sebagai lingkungan sosialnya. Hal tersebut
dapat dimaknai sebagai bentuk pencapaian akan kebutuhan cinta dan keberadaan, serta
kebutuhan akan sebuah pengahrgaan.

Interaksi antar peserta didik yang terjalin dalam proses latihan atau proses
pembelajaran merupakan media untuk tercapainya kebutuhan-kebutuhan tersebut.
Interaksi tersebut terjadi secara terus menerus, dengan demikian kebutuhan-rasa aman,
cinta, keberadaan dan penghargaan pun dapat terpenuhi secara berulang-ulang, dan
bahkan semakin kuat. Sebagai contoh peserta didik akan semakin percaya diri karena
merasa dirinya dihargai, akan merasa semakin berharga karena dirinya dicintai oleh
lingkungannya, dan semakin menunjukkan siapa dirinya, dan berani untuk berada di
hadapan publik misalnya dalam sebuah pementasan. Hal tersebut sesuai dengan teori
yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa salah konsep dari aktualisasi diri adalah
membentuk individu yang mandiri dan memiliki kebebasan dalam berekspresi.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat diajukan sebuah konsep seni
pertunjukan sebagai media aktualisasi diri bagi peserta didik dengan menadaptasi teori
kebutuhan Maslow dan konsep aktualisasi diri yang dikemukakan oleh Carl Roger,
dalam bentuk gambar sebagai sebagai berikut.
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Gambar 1. Konsep Peran Seni Pertunjukan sebagai Media Aktualisasi Diri Peserta
Didik
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa seni
pertunjukan di sekolah berperan sebagai media aktualisasi diri peserta didik. Aktualisasi
diri tersebut tercapai melalui proses pembelajaran dan proses latihan yang dilakukan
antar peserta didik dalam rangka mempersiapkan dan menyajikan sebuah pertunjukan.
Adanya seni pertunjukan menjadi ruang bagi peserta didik untuk berkespresi. Interaksi
dalam proses pembelajaran dan latihan menjadi media bagi peserta didik untuk
memenuhi kebutuhan dirinya, seperti kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta,
keberadaan, dan pengharagaan. Aktualisasi diri tercapai dengan terwujudnya peserta
didik yang memiliki kemandirian, dan kebebasan dalam berekspresi.
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Art Integration: Tinjauan Tentang Seni Rupa Topeng Sebagai
Alternatif Baru Pengelolaan Sampah Di Kota Bandar Lampung
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Abstrak: Kota Bandar Lampung saat ini sedang menghadapi permasalahan serius
berkaitan tentang degradasi lingkungan. Semakin meningkatnya jumlah penduduk telah
berkontribusi besar terhadap kuantitas sampah yang dihasilkan, sehingga memicu
terjadinya bencana banjir. Berbagai upaya telah dilakukan Pemerintah Kota Bandar
Lampung untuk melakukan penanggulangan sampah, mulai dari penyediaan armada
sampah, bank sampah, hingga memperluas Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA)
Bakung. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendorong
Pemerintah Kota Bandar Lampung dan Masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui
penciptaan karya seni daur ulang Topeng. Adapun tujuan khusus tulisan ini adalah: 1).
Mengidentifikasi sebaran sampah dan pola distribusi sampah di Kota Bandar Lampung;
2). Mengidentifikasi pola pengelolaan sampah terutama di kawasan titik konsentrasi
sampah baik di Bank sampah maupun di tempat pembuangan akhir sampah (TPA)
Bakung Kota Bandar Lampung; 3) mengidentifikasi efektifitas dan efisiensi pembuatan
karya seni rupa topeng sebagai alternatif baru pengelolaan sampah di Kota Bandar
Lampung. Untuk menunjang tercapainya tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif meliputi analisis Art Integration, seni rupa topeng pada
objek sampah di Kota Bandar Lampung. Peneliti mengambil sampel di daerah Kota
Bandar Lampung. Hasil Penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat mendorong
peningkatan kemampuan pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan sampah
berbasis integrasi seni.

Kata kunci: Art Integration, Seni Rupa Topeng, Pengelolaan Sampah

PENDAHULUAN

Salah satu penyebab kerusakan lingkungan adalah sampah. Mahyudin, R. P. (2017).
Marliani, N. (2015). Mulasari, S. A., Husodo, A. H., & Muhadjir, N. (2016). Seiring
makin meningkatnya jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan gaya hidup
masyarakat telah berkontribusi besar terhadap kuantitas sampah yang dihasilkan.
Mulasari, S. A., Husodo, A. H., & Muhadjir, N. (2016). Sampah merupakan material sisa
yang sudah tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang harus dibuang, sampah
umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia tetapi bukan kegiatan
biologis (Fadhilah et al., 2011). Sampah berpotensi menciptakan masalah kesehatan, hal
tersebut akibat kandungan berbagai bahan beracun seperti logam berat, insektisida, dan
sebagainya, sehingga manusia yang kontak langsung dengan sampah dapat berisiko
mengalami gangguan pencernaan kronik. (Karuniastuti, N. 2013; Iswanto, I., Sudarmadiji,
S., Wahyuni, E. T., & Sutomo, A. H. (2016). Selain itu sampah juga berpotensi
menghambat perekonomian seperti perkembangan pariwisata (Mulasari, Husodo and
Mubhadjir, 2014).
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Sampah saat ini menjadi permasalah pokok di Indonesia. Setiap tahunnya, volume
sampah selalu bertambah seiring dengan pola konsumerisme masyarakat yang semakin
meningkat. Data yang pernah dipublikasikan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) menyebutkan jumlah rata-rata produksi sampah di Indonesia
mencapai 175.000 ton per hari atau setara dengan 64 juta ton per tahun. Bila
menggunakan asumsi berdasarkan data itu, sampah yang dihasilkan setiap orang per hari
sebesar 0,7 kilogram (kg).

oOrganik -
Plastik §
Kertas |
Karet |
Logam §

Kaln |

Diagram. 1 Komposisi Sampah Indonesia Berdasarkan Jenis (KLHK 2017)

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang saat ini
sedang mengalami masalah serius terkait sampah. dengan jumlah penduduknya mencapai
1,3 Juta orang, Kota Bandar Lampung telah mengalami krisis sampah. Berdasar data Unit
Pelaksana Teknis Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bakung, volume sampah di Kota
Bandar Lampung terus merangkak naik sejak 2001 hingga 2015. Rerata kenaikan volume
sampah sekitar 30 ton-50 ton tiap tahun. Hingga tahun 2016 rata-rata volume sampah
sebanyak 790 ton per hari. Namun angka tersebut naik menjadi 800 ton per hari pada
2017. Dan hingga 2019 Produksi sampah Kota Bandar Lampung sudah di level
memprihatinkan mencapai lebih dari 840 ton per hari. Sampah ini berasal dari sampah
rumah tangga, sampah dikawasan pusat bisnis, Hotel dan Rumah sakit. Sampah ini
sebagian besar menumpuk di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bakung tanpa ada
penanganan serius. Sejauh ini TPA bakung mengelola sampah menggunakan sistem Open
Dumping, tanpa ada solusi pengelolaan sampah yang substantif. Yang lebih
memprihatinkan sampah Kota Bandar Lampung juga dibuang ke sungai melalui saluran
air dan bermuara ke Teluk Lampung.

Akibat meningkatnya produksi sampah di Kota Bandar Lampung yang tidak
terkendali, kini sampah telah membawa dampak besar terhadap terganggunya ekosistem
lingkungan kota. Sampah yang tidak terkelola dengan baik menjadi salah satu penyebab
meningkatnya intensitas banjir di Kota Bandar Lampung. Jika dilihat dari sejarah banjir
yang terjadi di Kota Bandar Lampung selama 10 Tahun Terakhir, banjir besar tercatat
pernah melanda kota Bandar lampung sebanyak tiga (3) kali yakni : Tahun 1998, Tahun
2008 hingga Tahun 2013, dampak terbesar dari banjir tersebut mengakibatkan 6000
rumah rusak berat dan ringan serta memakan korban jiwa. Namun demikian kasus
banjir di Kota Bandar Lampung semakin masif dibeberapa tahun terakhir, hingga Tahun
2019 tercatat Intensitas, luasan serta volume banjir semakin tinggi sehingga berdampak
pada kerusakan infrastrukur publik seperti fasilitas kesehatan, pendidikan, tempat
tinggal hingga tempat peribadatan.
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Untuk merespon masalah sampah diatas, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah serta Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012
mengamanatkan perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan
sampah yaitu dari paradigma kumpul-angkut-buang, menjadi pengolahan yang bertumpu
pada pengurangan sampah dan penanganan sampah. Paradigma pengelolaan sampah yang
bertumpu pada pendekatan akhir sudah saatnya ditinggalkan dan diganti dengan
paradigma baru (Shentika, 2016). Kegiatan pengurangan sampah bertujuan agar seluruh
lapisan masyarakat, baik pemerintah, dunia usaha, maupun masyarakat luas;
melaksanakan kegiatan pembatasan timbunan sampah, pendauran ulang dan pemanfaatan
kembali sampah atau yang lebih dikenal dengan sebutan Reduce, Reuse dan Recycle (3R)
melalui upaya-upaya cerdas, efisien dan terprogram. Sebagai salah satu solusi untuk
mengatasi masalah tersebut, Pelaksanaan konsep 3R tersebut juga dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan integrasi seni budaya.

Budaya adalah suatu sistem makna dan simbol yang disusun dalam pengertian
individu-individu yang mendefinisikan dunianya, menyatakan perasaannya dan
memberikan penilaian-penilaiannya, satu pola yang ditransmisikan secara historis,
diwujudkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui sarana dimana orang-orang
mengkomunikasikan, mengabdikan dan mengembangkan pengetahuannya (gerrtz dalam
Tasmuji 2011). Wujud kebudayaan terdiri dari ide atau gagasan perilaku dan bentuk
(Subiyantoro:2010) Wujud kebudayaan saling terkait dan saling mempengaruhi dunia
ide, tindakan, dapat menghasilkan karya berupa benda kebudayaan yang bersifat fisik.
Begitu pula sebaliknya, kebudayaan yang bersifat fisik dapat mempengaruhi pola-pola
perbuatan dan pikiran (Hadi, 2006: 19). Salah satu wujud kebudayaan adalah seni rupa.

Dalam konteks pengelolaan sampah, Inovasi pengelolaan sampah berbasis seni
rupa merupakan model baru dari bagian pengendalian lingkungan. Komponen-komponen
sampah atau limbah yang biasanya dikubur, dileburkan, atau ditumpuk di Tempat
Pembuangan Akhir Sampah (TPA), akan dipilah kembali menjadi bagian yang tidak
terlalu rusak fisiknya sehingga akan mempermudah dalam proses pembuatan karya seni
rupa sehingga memiliki nilai ekonomis dan kesenian. Salah satu bentuk seni rupa adalah
topeng. Topeng merupakan salah satu bentuk karya seni tiga dimensi. Topeng berfungsi
menutupi atau mengganti perwujudan muka pemakainya (Hidayanto, 2012). Topeng juga
berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan ekspresi seni dan penciptaan topeng merupakan
upaya untuk menggambarkan tipologi perwatakan tokoh tertentu (Matono dkk 2017).
topeng dulunya digunakan sebagai upacara bersih desa. Function is as a ritual to clean a
particullar vilage. The ritual was held in the village of pundhen as a form of public
service to village dhanyang (Hidajat; 2015; Martono:2017). Namun demikian saat ini
topeng dapat bertransformasi menjadi produk ekonomi. Karya seni topeng dapat dibuat
dari aneka sampah, sayangnya saat ini masih sedikit gagasan atau konsep
pengembangan karya seni dengan memanfaatkan limbah sampah.

Berdasarkan hal tersebut diatas penelitian ini memiliki tujuan umum yakni untuk
meningkatkan pemahaman Pemerintah Kota Bandar Lampung dan Masyarakat dalam
pengelolaan sampah melalui penciptaan karya seni daur ulang Topeng. Sedangkan
Tujuan khusus penelitian ini adalah: 1). Mengidentifikasi sebaran sampah dan pola
distribusi sampah di Kota Bandar Lampung; 2). Mengidentifikasi pola pengelolaan
sampah terutama di kawasan titik konsentrasi sampah baik di Bank sampah maupun di
tempat pembuangan akhir sampah (TPA) Bakung Kota Bandar Lampung; 3)
mengidentifikasi efektifitas dan efisiensi pembuatan karya seni rupa topeng sebagai
alternatif baru pengelolaan sampah di Kota Bandar Lampung.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Dalam
penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk menganalisis: 1). Mengidentifikasi
sebaran sampah dan pola distribusi sampah di Kota Bandar Lampung; 2).
Mengidentifikasi pola pengelolaan sampah terutama di kawasan titik konsentrasi sampah
baik di bank sampah maupun di tempat pembuangan akhir sampah (TPA) Bakung Kota
Bandar Lampung; 3) mengidentifikasi efektifitas dan efisiensi pembuatan karya seni rupa
topeng sebagai alternatif baru pengelolaan sampah di Kota Bandar Lampung. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi lapangan dengan melihat secara langsung
terhadap kondisi sampah Kota Bandar Lampung baik di bank sampah yang tersebar
disejumlah titik kecamatan sampai Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah di Bakung
Bandar Lampung.; kedua melalui informasi berita baik offline maupun online terkait
keluhan masyarakat, serta advokasi dan inovasi yang sudah dilakukan dalam upaya
penanggulangan sampah baik dari pemerintah, Non Government Organization, maupun
dari masyarakat itu sendiri. Hasil pendokumentasian tersebut digunakan sebagai data
primer.

Selain observasi, Penelusuran data juga dilakukan dengan teknik wawancara.
Teknik wawancara yang digunakan teknik wawancara tidak terstruktur, yaitu peneliti
berpedoman pada garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono. 2011).
Narasumber yang dipilih adalah yang mengetahui secara pasti dan terlibat langsung
dalam kegiatan, serta dianggap penting dalam kajian ini. Narasumber tersebut adalah
pengurus serta pengelola dari bank sampah yag ada di Kota Bandar Lampung,
kelompok Non Organizational Government (NGO) pemerhati lingkungan dan
kelompok masyarakat serta pengelola Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah di
Bakung Bandar Lampung. Dalam penelitian ini juga menggunakan studi pustaka untuk
mencari data-data melalui reperensi baik data-data tertulis berupa buku-buku, laporan
penelitian, artikel, manuskrip, majalah, dan surat kabar yang berkaitan dengan konsep
kolaborasi dan konsep integrasi seni dan seni rupa topeng.

Hasil pengamatan yang telah diperoleh, yang dimulai dari pengumpulan data,
yaitu mengidentifikasi sebaran sampah dan pola distribusi sampah di Kota Bandar
Lampung; selanjutnya mengidentifikasi pola pengelolaan sampah terutama di kawasan
titik konsentrasi sampah baik di Bank sampah maupun di Tempat Pembuangan Akhir
Sampah (TPA) Bakung Kota Bandar Lampung; dan terakhir mengidentifikasi efektifitas
dan efisiensi pembuatan karya seni rupa topeng sebagai alternatif baru pengelolaan
sampah di Kota Bandar Lampung. hasil dai investigasi dan penelusuran tersebut
kemudian ditentukan pola integrasi seni terutama bahan bahan yang dapat digunakan
kembali untuk pembuatan karya seni topeng.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingginya produktivitas sampah dikota Bandar Lampung sudah tak terkendali,
hingga 2019 Produksi sampah Kota Bandar Lampung sudah di level memprihatinkan
mencapai lebih dari 840 ton per hari. sebagian besar sampah yang dihasilkan merupakan
sampah rumah tangga dan sampah perusahaan. sayangnya tingginya produksitifitas
sampah tidak dibarengi dengan kesadaran untuk mengelolanya dengan baik, tak heran
dibeberapa lokasi vital, seperti ruang publik, tempat layanan pemerintahan, dll muncul
timbulan sampah yang dibuang sembarangan oleh penggunanya. bahkan sampah-
sampah tersebut telah memenuhi sebagian besar sungai dan menyebabkan
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pendangkalan. tak heran sepanjang tahun dikota bandar lampung intensitas dan luasan
banjir semakin masif. salah satu penyebab utama adalah sampah.

Ide pemanfaatan sampah telah masif disosialisasikan oleh pemerintah dan
Organisasi masyarakat sipil (OMS). Salah satu cara pemanfaatan sampah yang
sering dianjurkan adalah dengan mendaur ulang sampah baik yang organik maupun
anorganik. Hal ini merupakan bagian ketiga dari proses hierarki penanggulangan
sampah 4R (Reduce, Reuse, Recycle, and Replace). berbagai kajian telah melihat
banyak manfaat dari pengolahan sampah dengan cara mendaur ulang. seperti
mengurangi jumlah limbah untuk mengurangi pencemaran, mengurangi penggunaan
bahan  baku  yang baru, mengurangi penggunaan energi atau sumber daya alam,
mengurangi polusi, mengurangi kerusakan lahan dan mengurangi emisi gas rumah
kaca jika dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru, serta mendapatkan
penghasilan karena dapat dijual kembali jika sudah menjadi produk baru yang
bernilai jual. Oleh karena itu, manfaat daur ulang sampah tidak terbatas pada
pelestarian lingkungan saja, tetapi juga dapat menjadi penggerak roda ekonomi
warga yang menggelutinya.

A. Pihak-pihak yang terlibat

Untuk mengimplementasikan model pengelolaan sampah, penelitian ini dilakukan
dilingkup kegiatan mahasiswa Pendidikan seni Tari Universitas Lampung Yyang
mengambil mata kuliah seni rupa. selain itu penelitian ini juga didukung oleh berbagai
Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) yang konsentrasi terhadap isu lingkungan,
komunitas peduli sampah, hingga partisipasi masyrakat terutama ibu-ibu pengajian dan
arisan dan pihak pemerintah daerah. dalam mewujudkan integrasi seni rupa topeng
dalam proses daur ulang sampah, maka langkah awal yang harus dilakukan yakni proses
pengumpulan sampah dan pemisahan sampah. pengumpulan sampah ini diambil dari
lokasi tumpukan sampah rumah tangga yang dibuang sembarangan oleh masyarakat
atau diambil dari kelompok masyarakat sendiri yang sebelumnya sudah memisahkan
sampah-sampah tersebut. meskipun belum masif dilakukan oleh masyarakat sendiri,
namun beberapa kelompok ibu-ibu di Kota Bandar lampung telah melakukan gerakan
memilah dan memisahkan sampah, terutama Sampah-sampah yang sulit terurai, di
antaranya adalah plastik dari berbagai jenis, botol-botol, serpihan besi, logam dan
kardus, kertas koran atau majalah.

Gambar 1. Tumpukan Sampah Kota Bandar Lampung

Seminar Nasional Pendidikan Ke-4 FKIP Universitas Lampung 2021 Halaman 42 dari 790

www.fkip.unila.ac.id




Implementasi Merdeka Belajar di Masa pandemi
Covid-19: Peluang dan Tantangan

B. Limbah yang dapat digunakan dalam integrasi seni topeng

1. Limbah Kayu

Limbah Kayu seringkali banyak menghiasi tumpukan sampah di kota bandar
lampung, limbah ini berasal dari pemangkasan ranting pohon disepanjang ruas jalan
kota atau pohon yang tumbang. Limbah kayu ini dapat berasal dari tunggak, batang
bebas cabang, batang bagian atas dan dahan. modernitas kota yang tinggi membuat
kayu tidak lagi menjadi bahan utama baik dalam pembuatan rumah atau kayu bakar.
oleh karenannya media kayu tersebut sangat dimungkinkan untuk diolah menjadi
sebuah karya bernilai seni sangat tinggi.
2. limbah Plastik

Permasalahan limbah plastik telah menjadi persoalan utama lingkungan saat ini.
termasuk dikota bandarlampung, limbah plastik mendominasi dari sampah lainnya.
terutama sampah rumah tangga, limbah plastik sangat sulit ditekan akibat gaya
konsumtif masyrakat kota yang sangat tinggi. tak heran limbah ini selalu menghiasi
tumpukan sampah dikota bandar lampung. bahkan Pada musim penghujan, sampah
plastik banyak ditemukan mengalir kesungai dan membuat sungai mengalami
sedimentasi yang berujung pada banjir.

C. Langkah-langkah strategis yang harus dilakukan

Praktek Pemanfatan Limbah Setelah dilakukan pemisahan sebelumnya, para
mahasiswa yang mengambil mata kuliah seni rupa kemudian membuat sketsa atau pola
dasar untuk di tempelkan pada plastik ember, kayu, kardus kemasan bekas
menggunakan pensil, sketsa ini dibuat sesuai dengan pola yang diinginkan, terutama
berkaitan dengan sketsa topeng yang akan dibuat.

Gambar 2.Media Kayu dijadikan Kanvas sketsa Topeng

Setelah sktesa topeng telah dibentuk berbagai pola, maka selanjutnya kerta sktesa
wajah topeng ditempelkan pada bahan barang bekas yang telah disiapkan sebelumnya,
penempelan sktesa pola topeng ini disesuaikan dengan kontur dan bahan dasar yang
digunakan. setelah ditempelkan maka langkah selanjutnya adalah memotong bahan
tersebut sesuai dengan sketsa yang telah dibuat. pemotongan ini dapat menggunakan
gunting, pisau atau gergaji sesuai dengan ketebalan dan tingkat kesulitan bahan. setelah
terpotong dan terbentuk langkah selanjutnya mengasah dan melembutkan bagian tepi
topeng dengan alat pengasah.
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Gambar 3.Kayu yang telah terpotong membentuk topeng

Setelah bahan dasar kanvas sudah jadi berupa potongan sktesa topeng berbagai
bentuk, maka selanjutnya adalah menempelkan tanah liat secara padat kebagian wajah
topeng hingga memenuhi ketebalan sebuah topeng. proses pembuatan bentuk ini
memerlukan kemampuan khusus agar hasil yang dibuat sesuai dengan harapan
pembuatnya. ketika tanah liat yang dibentuk tersebut telah selesai kemudian keringkan
dan dicat berwarna dasar putih. Pemberian warna putih berfungsi untuk mendapatkan
hasil yang maksimal ketika pengecatan selanjutnya.

. > ’\"v% ; % 1

\

Gambar. 4 Berbagai bentuk topeng yang sudah dikuas dasar dan warna

Setelah kering pengecatan dengan warna putih, maka proses selanjutnya adalah
menempelkan hidung, mata, bibir, dan aksesoris lainnya menggunakan perekat atau
mengecatnya secara langsung menggunakan kuas lukis dengan aneka warna yang
disukai. kombinasi warna dalam satu media topeng ditentukan dari model bentuk topeng
yang dibuat, semakin variatif warna yang di kombinasikan akan memberikan kekuatan
hasil yang maksimal dan bagus. dengan begitu maka nilai estetis akan bernilai baik serta
memberikan kenikmata

ol

Gambar 5. Hasil integrasi seni topeng

Seminar Nasional Pendidikan Ke-4 FKIP Universitas Lampung 2021 Halaman 44 dari 790

www.fkip.unila.ac.id




Implementasi Merdeka Belajar di Masa pandemi
Covid-19: Peluang dan Tantangan

SIMPULAN

Seni rupa topeng sebagai alternatif baru pengelolaan sampah di kota Bandar
Lampung merupakan integrasi seni yang dapat dimanfaatkan dalam mengolah sampah
yang masih bisa dipakai. Sampah yang dapat dimanfaatkan kembali seperti sampah
kertas, plastik, dan lain-lain. Salah satu wilayah yang terdapat sampah yaitu Kota
Bandar Lampung. Berbagai macam cara sudah dilakukan oleh pemerintah Kota Bandar
Lampung untuk melakukan penanggulangan sampah, mulai dari penyediaan armada
sampah, bank sampah, hingga memperluas Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPA)
Bakung. Meskipun demikian masih terdapat banyak problem dan kendala. Sehingga
integrasi seni dapat dimanfaatkan untuk membantu pengurangan peningkatan sampah di
Kota Bandar Lampung.
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Abstrak: Perkembangan zaman yang semakin modern, membawa sebuah dampak
dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut, dapat dilihat dari salah satunya
sikap moral di lingkungan masyarakat. Moral masyarakat, mengalami kemunduran
sehingga mengarah kepada budaya-budaya yang bersifat kebaratan. Perlunya memfilter
budaya menjadi urgensi dalam mengikuti perkembangan zaman. Sehingga,
dibutuhkannya keterlibatan warga negara muda untuk memperkuat sikap moral yang
sebagaimana mestinya dapat dilakukan di kehidupan sehari-hari. Moral sangat penting
bagi keberlangsungan hidup masyarakat, dengan adanya sikap moral yang sesuai maka
kehidupan akan sesuai norma-norma yang berlaku. Moral harus menjadi patokan utama
dalam kehidupan walaupun zaman mengalami perkembangan IPTEK. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis keterlibatan warga negara muda dalam memperkuat sikap
moral di lingkungan masyarakat. Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian ini
adalah dengan penelitian deskriptif menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari artikel
ini membahas mengenai warga negara, warga negara muda, serta sikap moral.

Kata kunci: Warga Negara, Muda, Sikap Moral

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi tak dapat dibendung lagi, berkembangnya
zaman tentu membentuk tatanan kehidupan baru bagi manusia. Perkembangan
globalisasi ini memberikan dampak baik secara langsung ataupun tidak langsung
terhadap kehidupan masyarakat Indonesia. Dampak yang diberikan oleh globalisasi
sendiri dapat berupa dampak positif maupun negatif. Dampak positif dari globalisasi
diantaranya adalah kemajuan peradaban, pesatnya penyebaran informasi, dan
sebagainya. Namun, disisi lain tak hanya dampak positif saja yang dirasakan dari
adanya globalisasi ini, dampak negatif yang diberikan yang cukup disoroti dengan
adanya globalisasi diantaranya adalah berpengaruhnya globalisasi terhadap
perkembangan moral generasi muda. (Setyoningsih, 2018; Adha, 2019).

Penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari tentu tak dapat dihindari, terkhusus
oleh kalangan pemuda. karena pengguna teknologi di Indonesia sebagian besar adalah
kalangan muda. Menurut Undang-Undang No 40 Tahun 2009, mengatakan pemuda
adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan
perkembangan yang berusia 16 sampai 30 tahun. Dapat dikatakan juga bahwa penduduk
yang berusia 16 hingga 30 tahun merupakan warga negara muda, yakni warga negara
yang dinilai masih produktif. Ditengah produktivitasnya, sejatinya warga negara muda
pun harus turut andil dalam kehidupan bermasyarakat, namun pada kenyataannya
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pemuda seakan terlena dengan teknologi yang kini disajikan dan kurang peduli dengan
lingkungan sekitarnya yang membuatnya seakan menjadi individualis (Nurizzati Y,
2018). Padahal seharusnya dengan pesatnya persebaran informasi yang salah satunya
terkait dengan kegiatan, seharusnya minat warga negara muda untuk turut andil dalam
kegiatannya semakin terbuka luas (Adha et al., 2019a; Packham, 2008), yang tentu
seharusnya ini akan meningkatkan daya interaksi dengan lingkungan sekitar.

Kurangnya berinteraksi dengan lingkungan sekitar, mengakibatkan
terhambatnya perkembangan moral pada pemuda, ini dikarenakan moral merupakan
sesuatu yang timbul ataupun menyinggung hukum atau kebiasaan terkait dengan
tingkah laku dalam bermasyarkat (Kartono, 2001), dan juga lingkungan merupakan
faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan moral pada individu
(Zainuddin, 2005). Padahal seharusnya warga negara muda menjadi role model dalam
masyarakat berkaitan dengan sikap moralitas, tekrhusus bagi kaum intelektual. Tak
hanya menjadi teladan terkait dengan sikap moralitas dalam kehidupan bermasyarakat,
tetapi sebagai warga negara yang produktif seharusnya juga kaum pemuda dapat terlibat
aktif dalam memperkuat sikap moral yang ada didalam masyarakat, karena pendidikan
moral yang utama adalah dengan melibatkan diri warga negara muda dengan kepedulian
dan kerjasama yang berkembang pada diri individu tersebut (Adha, 2019; Adha et al.,
2019b).0leh karena itu, urgensi dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
keterlibatan warga negara muda dalam memperkuat sikap moralitas di lingkungan
masyarakat.

Adapun penguatan moralitas di pilih dalam penelitian ini dikarenakan penulis
menemukan beberapa penelitian yang relevan, salah satunya adalah penelitian dengan
judul “Pendidikan Moral pada Aktivitas Kesukarelaan Warga Negara Muda (Koherensi
Sikap Kepedulian dan Kerjasama Individu)” yang diteliti oleh Muhammad Mona Adha,
Eska Prawisudawati Ulpa, Jack McGregor Johnstone, dan Billy L Cook. Setelah
mengamati penelitian tersebut, peneliti menemukan bahwa terdapat permasalahan yang
diangkat yakni berkaitan dengan adanya beberapa individu yakni warga negara muda
yang tidak hirau sama sekali terkait dengan menanggapi serta terlibat dalam aktivitas di
lingkungan masyarakat padahal didalam kegiatan kemasyarakatan tersebut terdapat
pendidikan moral didalamnya. Aspek pendidikan moral yang ditemukan dalam kegiatan
sukarela oleh warga negara muda (volunteering) dalam penelitian ini diantaranya adalah
memperkuat sikap kepedulian, menumbuhkan semangat, menumbuhkan minat dan
motivasi untuk mengikuti kegiatan dalam masyarakat, dan lain sebagainya (Adha &
Ulpa, 2020).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah berfokus pada keterlibatan
warga negara muda dalam kegiatan di lingkungan masyarakat, namun Yyang
membedakan adalah pada penelitian ini berfokus dalam membahas keterlibatan warga
negara muda dalam aktivitas kesukarelaan (volunteering) serta mengkaji pendidikan
moral di dalam kegiatan tersebut. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
berfokus pada keterlibatan warga negara muda dalam memperkuat sikap moral di
lingkungan masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan penekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sampel yang berasal dari suatu populasi,
dimana pengambilan sampel dipilih melalui teknik simple random sampling. Pemilihan
sampel melalui teknik ini, dipilih secara acak untuk mendapatkan sampel yang
representatif (Prijana, 2016). Sampel penelitian diukur melalui kuesioner yang berisi
pertanyaan dengan beberapa opsi jawaban.

Waktu dan tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Februari 2021, dan dilaksanakan di
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan bentuk
data kuesioner penelitian, sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket yang berisikan butir-butir soal dengan beberapa opsi jawaban. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner berbasis online menggunakan platform
googleform yang disebar luaskan ke responden (mahasiswa Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan) melalui whatsapp group mahasiswa Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung.

Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan teknik
statistik sederhana yakni melalui persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Warga negara muda adalah warga negara yang memiliki rasa tanggung jawab.
Sikap disiplin merupakan salah satu aktualisasi nilai yang harus dibentuk di dalam diri
warga negara muda. Sebagai warga negara muda, selayaknya harus melibatkan diri di
dalam kegiatan di lingkungan masyarakat dengan berbagai pilihan jenis kesukarelaan
yang dapat diikuti (Adha, Budimansyah, Kartadinata, & Sundawa, 2019; Hixson, 2014).

Tak hanya itu, ada berbagai hal yang harus dimiliki oleh warga negara muda, yang
dalam aktualisasinya dapat dilaksanakan melalui pendidikan kewarganegaraan, namun
pendidikan kewarganegaraan harus dikembangkan agar mampu membekali warga
negara muda dengan pemahaman global yang memadai (Banks. 2008).

Selain memiliki berbagai sikap yang sesuai dengan sikap yang selayaknya dimiliki oleh
warga negara, warga negara muda harus mengikuti zaman namun tidak menjadi
pengikut zaman melainkan zaman yang mengikutinya dengan begitu citra sebagai warga
negara muda tidak tergeser oleh mereka yang mampu bersaing di era sekarang ini.
(Syaiful:2013).

Di lingkungan masyarakat, dalam menjalani kehidupan tak dapat dipisahkan dari
moralitas. Sebagai warga negara muda, tentu haruslah menjunjung tinggi moral dalam
segala kegiatannya di lingkungan masyrakat. Moral berasal dari bahasa latin yakni
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“mos” (moris), yang memiliki makna adat istiadat, kebiasaan, nilai, peraturan atau tata
cara terkait dengan kehidupan. Kartono (2001) mengemukakan bahwa moral adalah
sesuatu yang menyinggung akhlak dan tingkah laku manusia dan juga hal yang
berkaitan dengan kebiasaan adat serta hukum yang berlaku dalam masyarakat
Sedangkan moralitas merupakam kemauan untuk menerima dan melakukan peraturan,
nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral (Yusuf, 2006). Daradjad (1983) mengemukakan
bahwa moral adalah tingkah laku yang sesuai dengan aturan serta nilai nilai yang ada di
masyarakat yang tumbuh dari hati nurani dengan tidak ada paksaaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa moral merupakan merupakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan pedoman untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik dan
meninggalkan perbuatan buruk yang bertentangan dengan ketentuan yang berlaku
dalam suatu masyarakat serta menjadikan pedoman yang terus digunakan oleh
masyarakat untuk menilai perbuatan seseorang apakah termasuk baik atau buruk.

Berikut merupakan hasil dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada responden
terkait dengan Keterlibatan Warga Negara Muda dalam Memperkuat Sikap Moral di
Lingkungan Masyarakat.

1. Perilaku seseorang dalam berhubungan dengan orang lain.
Jumlah respons: 41 tanggapan.

Berdasarkan hasil jawaban dari butir soal terkait dengan berinteraksi dengan
masyarakat sekitar tempat tinggal dengan norma yang berlaku, diperoleh data
sebagai berikut : 1) 51,2% mahasiswa menjawab sangat sering berinteraksi
berdasar norma yang berlaku. 2) 31,7% mahasiswa menjawab sering
berinteraksi berdasar norma yang berlaku. 3) 17,1% mahasiswa menjawab
kadang-kadang.

Ini menunjukkan bahwa perilaku sebagian besar mahasiswa ketika berinteraksi
dengan orang lain di lingkungan sekitar masih menjunjung norma yang berlaku
& Sangat sering

@ Sering

¢ Kadang-kadang

& Tidak pernah

Gambar 1. Hasil jawaban angket berinteraksi dengan masyarakat di sekitar tempat
tinggal sesuai dengan norma yang berlaku..
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2. Mematuhi peraturan yang berlaku.
Jumlah respons: 41 tanggapan.

Berdasarkan hasil jawaban dari butir soal terkait dengan mematuhi peraturan,
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis yang berlaku dalam masyarakat,,
diperoleh data sebagai berikut : 1) 61% mahasiswa sering mematuhi aturan yang
berlaku.. 2) 31.7% mahasiswa sangat sering menaati peraturan yang berlaku. 3)
7.3% mahasiswa menjawab kadang-kadang. Ini menunjukkan bahwa walaupun
sebagian besar mahasiwa menaati aturan yang berlaku, tetapi masih ada yang
terkadang juga melanggarnya.

@ Sangat sering
@ Sering

O Kadang-kadang
@ Tidak pemah

Gambar 2. Hasil jawaban angket mematuhi peraturan, baik yang tertulis maupun yang
tidak tertulis yang berlaku dalam masyarakat

3. Memberikan pemahaman moral kepada orang lain.
Jumlah respons: 41 tanggapan.

Berdasarkan hasil jawaban dari butir soal terkait dengan memberikan
pemahaman kepada orang lain terkait dengan perilaku moral ketika berada di
dalam masyarakat., diperoleh data sebagai berikut : 1) 56,1% mahasiswa
kadang-kadang memberikan pemahaman. 2) 29,3% mahasiswa sering
memberikan pemahaman. 3) 7,3% mahasiswa sangat sering meberikan
pemahaman. 4) 7,3% mahasiswa tidak pernah memberikan pemahaman.

Secara singkat ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih belum
memberikan pemahaman moral kepada orang lain.
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& Sangat sering
@ Sering

O Kadang-kadang
& Tidak pernah

Gambar 3. Hasil jawaban angket memberikan pemahaman kepada orang lain terkait
dengan perilaku moral ketika berada di dalam masyarakat.

4. Terlibat menjaga ketertiban moral di lingkungan masyarakat..
Jumlah respons: 41 tanggapan.

Berdasarkan hasil jawaban dari butir soal terkait dengan ketika menjumpai orang
lain yang berperilaku tidak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat,
kemudian menyampaikan perilaku yang seharusnya, diperoleh data sebagai
berikut : 1) 61% mahasiswa kadang-kadang terlibat. 2) 22% mahasiswa sering
terlibat. 3) 9,8% mahasiswa tidak pernah terlibat. 4) 7,3% mahasiswa sangat
sering terlibat.

Ini menunjukkan bahwa dalam berkehidupan bermasyarakat, generasi muda
masih kurang terlibat menjaga ketertiban moral yang ada di lingkungan
masyarakat.

@ Sangat sering
@ Sering

@ Kadang-kadang
@ Tidak permah

Gambar 4. Hasil jawaban angket ketika menjumpai orang lain yang berperilaku
tidak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat, kemudian
menyampaikan perilaku yang seharusnya.
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5. Menunjukkan perilaku yang baik sesuai dengan norma yang berlaku.
Jumlah respons: 41 tanggapan.

Berdasarkan hasil jawaban dari butir soal terkait ketika di lingkungan
masyarakat, menunjukkan perilaku yang baik seperti menundukkan kepala
ketika berjalan melewati orang yang lebih tua, diperoleh data sebagai berikut : 1)
63,4% mahasiswa sangat sering menunjukkan perilaku baik. 2) 29,3%
mahasiswa sering berperilaku baik. 3) 7,3% kadang-kadang berperilaku baik.

Ini menunjukkan bahwa dalam lingkungan masyarakat, sebagian besar
mahasiswa menunjukkan perilaku baik yang sesuai dengan moral.

@ Sangat sering
@ Sering

O Kadang-kadang
@ Tidak pernah

Gambar 3. Hasil jawaban ketika di lingkungan masyarakat, menunjukkan
perilaku yang baik seperti menundukkan kepala ketika berjalan melewati orang
yang lebih tua

6. Menjadi teladan di lingkungan masyarakat
Jumlah respons: 41 tanggapan.

Berdasarkan hasil jawaban dari butir soal terkait dengan menjadi teladan bagi
kawan sebaya terkait degan sikap moral di lingkungan masyarakat, diperoleh
data sebagai berikut : 1) 53,7%, mahasiswa kadang-kadang menjadi tauladan. 2)
36,6% mahasiswa sering menjadi tauladan. 3) 7,3% mahasiswa sangat sering
menjadi tauladan.

Ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah menjadi teladang yang
baik di lingkungannya terkait dengan sikap moral yang diterapkannya.
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@ Sangat sering
@ Sering

# Kadang-kadang
@ Tidak pernah

Gambar 3. Hasil jawaban menjadi teladan bagi kawan sebaya terkait degan sikap
moral di lingkungan masyarakat

SIMPULAN

Berdasar paparan diagram pada pembaahsan, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa PPKn Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung
sebagai warga negara muda masih kurang terlibat dalam memperkuat sikap moral yang
ada di lingkungan masyarakat. hal ini nampak dari beberapa poin pertanyaan yang
mengacu pada jawaban yang berkaitan dengan turut terlibat menjaga moralitas yang ada
dalam masyarakat, dan juga poin pertanyaan yang mengacu pada memberikan
pemahaman terkait dengan moralitas. Walaupun demikian, dalam kehidupan
bermasyarakat, berdasar hasil analisis pada angket yang telah diberikan dapat dikatakan
bahwa mahasiswa PPKn Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Lampung
telah menunjukkan perilaku moral yang baik, ini nampak dari jawaban pada poin
pertanyaan yang mengacu pada menjadi teladan ketika di lingkungan, menunjukkan
perilaku yang baik ketika bermasyarakat,mematuhi peraturan yang berlaku, serta
berperilaku sesuai dengan moral ketika berinteraksi dengan anggota masyarakat lain.
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Abstrak: Kondisi Pandemi Covid-19 masih berlangsung dan masih berdampak hingga
sampai saat ini pada sektor pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat dari kebijakan
pembelajaran daring masih terus berjalan di jenjang pendidikan sd, smp, sma, dan
bahkan perguruan tinggi di Indonesia. Pembelajaran daring yang dipraktikan di
lapanganpun memiliki dua sisi penilaian yakni dampak positif dan negatif. Dampak
positif didapat jika dilaksanakan atau diikuti secara sungguh-sungguh, begitu pula
dengan dampak negatif didapat ketika tidak sungguh-sungguh dalam melaksanakan
pembelajaran daring. Durasi adanya pembelajaran daring ini, terbilang cukup lama yang
dirasakan oleh pendidik maupun peserta didik. Sehingga, secara otomatis akan memiliki
dampak pada wilayah proses pembelajaran individu tertentu. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pembelajaran daring dalam meningkatkan literasi digital.
Metode yang digunakan dalam karya penulisan ini menggunakan pendekatan kuanitatif.
Hasil dari artikel ini membahas mengenai efektivitas, pembelajaran, pembelajaran
daring, dan literasi digital. Serta membahas presentase hasil dari kuisioner yang
disebarluaskan kepada responden berkaitan dengan efektivitas pembelajaran daring
dalam meningkatkan literasi digital.

Kata kunci: Efektivitas, Pembelajaran Daring, Literasi Digital

PENDAHULUAN

Masuknya Covid-19 di Indonesia pada Maret 2020, membawa dampak yang
begitu siginifikan dalam semua bidang kehidupan masyarakat. Mulai dari bidang
ekonomi, sosial, politik dan bahkan bidang pendidikan itu sendiri, yang di mana saat
inipun masih berdampak. Adanya Covid-19 ini, membuat pemerintah bekerja keras
untuk meminimalisir perkembangan kasusnya. Sehingga, pemerintah mengeluarkan
kebijakan pembatasan jarak dan pembatasan pergerakan manusia. Fenomena
pembatasan jarak tersebut juga berpangaruh pada pelaksanaan pembelajaran di
perguruan tinggi (Irahandayaningsih, 2020). Surat Edaran Mendikbud RI nomor 3 tahun
2020 tanggal 3 Maret 2020 tentang pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan,
mengubah kegiatan perkuliahan menjadi berbasis daring. Pembelajaran daring itu
sendiri, dalam pelaksanaannya terdapat sejumlah hal yang perlu menjadi perhatian
khusus.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Sadikin & Hamidah, 2020;
Perdana et al., 2020). Jaringan internet haruslah memiliki akses yang mendukung untuk
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proses pembelajaran, konektivitas yang stabil dan mampu secara fleksibel untuk dapat
digunakan oleh mahasiswa di mana saja dan kapan saja, serta memiliki kemampuan
yang modern dalam memberikan interaksi belajar. Sebab, jika diantara komponen
pembelajaran daring tersebut tidak mendukung maka yang akan terjadi adalah
ketidakmaksimalan dalam belajar dan pembelajaranpun akan menjadi terganggu.
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan mahasiswa
dan dosen untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet
(Kuntarto, 2017). Bertemu melalui ruang digital, di mana berada pada tempatnya
masing-masing tetapi dalam suasana pembelajaran ditengah situasi Covid-19 seperti
saat ini (Hartino et al, 2021; Alifah et al., 2021; Adha et al., 2021). Kemudian,
pembelajaran daring dibutuhkan dalam pembelajaran di era revolusi industri 4.0
(Pangondian et al, 2019). Artinya bahwa, dibutuhkan sebuah transformasi kearah digital
dalam dunia pendidikan, agar proses pembelajaran mengarah pada modernisasi.

Pembelajaran daring yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa melalui
berbagai jenis perangkat lunak/platform. Jenis perangkat lunak yang digunakan antara
lain dari perangkat lunak untuk learning management system, perangkat lunak
kolaborasi, ataupun perangkat lunak video conference (lrahandayaningsih, 2020).
Learning management system adalah perangkat lunak yang dirancang khusus untuk
menyelenggarakan pembelajaran/kelas virtual, dan di dalamnya sudah mencakup fitur
untuk pendaftaran peserta (enrolment), fitur kuis dan ujian, manajemen file tugas,
berikut dengan sistem penilaiannya. Perangkat lunak jenis ini antara lain yakni Google
Classroom dan porta-portal e-learning milik perguruan tinggi. Sementara perangkat
lunak jenis kedua, yang diperuntukkan bagi kolaborasi kerja, antara lain Microsoft
Teams. Serta jenis ketiga adalah perangkat lunak untuk keperluan video conference,
antara lain yang banyak digunakan selama pembelajaran jarak jauh diantaranya, Zoom,
Google Meet, Visco Webex, hingga Whatsapp Group. Perangkat yang sudah disebutkan
di atas dapat digunakan olenh mahasiswa dan dosen sesuai dengan kebutuhan dan
kesepakatan yang dibuat.

Proses pembelajaran daring yang dilakukan selama ini, tentu tidak terlepas dari
sebuah perkembangan teknologi yang semakin hari semakin pesat untuk
perkembangannya. Oleh karena itu, di era adaptasi kebiasaan baru saat ini, literasi
digital sangatlah penting adanya (Rifai et al, 2021). Menurut Paul Gilster (2012) literasi
digital adalah kemampuan dalam menggunakan serta memanfaatkan teknologi yang
berasal dari perangkat digital untuk kehidupan sehari hari secara efektif dan efisien,
contohnhya seperti dalam konteks pendidikan, kehidupan sehari-hari, dan lain
sebagainya. Literasi digital menjadi sangat penting sekali untuk menjadi sebuah
konsentrasi, karena dengan literasi digital maka kita sebagai individu dapat menambah
kemampuan diri secara berkala. Memanfaatkan teknologi untuk kearah yang positif
menjadi sebuah keistimewaan dalam proses belajar. Termasuk juga gotong-royong yang
kini dapat dilakukan dengan wujud digital (Adha, 2015; Adha, 2019). Sehingga dapat
diambil sebuah kesimpulan, bahwa antara pembelajaran daring dengan literasi digital
keduanya memiliki hal yang saling bersinggungan satu sama lainnya. Oleh karena itu,
urgensi dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana efektivitas pembelajaran
daring dalam meningkatkan literasi digital.

Penulis, dalam penelitian ini menemukan penelitian yang relevan dengan judul
Pengukuran Literasi Digital Pada Peserta Pembelajaran Daring di Masa Pandemi
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COVID-19, yang diteliti oleh Ana Irhandayaningsih pada tahun 2020. Setelah
mengamati penelitian yang relevan tersebut, permasalahan yang melatarbelakanginya
adalah mengenai peran sentral kompetensi literasi digital pada pembelajaran daring,
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat literasi digital peserta pembelajaran
daring. Salah satu acuan untuk melakukan pengukuran adalah Konsepsi Bawden, yang
melihat kompetensi literasi digital pada empat aspek. Penelitian ini mengukur tingkat
literasi digital berdasarkan konsepsi dari Bawden (2008) yang terdiri dari empat
komponen utama yaitu kemampuan dasar literasi digital, latar belakang pengetahuan
informasi, kompetensi bidang TIK, serta sikap dan perspektif pengguna informasi. Hasil
Penelitian ini menunjukkan responden memiliki tingkat literasi digital yang tinggi jika
diukur menggunakan Konsepsi Bawden.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian relevan, terdapat pada
pengembangan pertanyaan yang diajukan kepada responden. Sementara keunikan atau
keterbaruan dari penelitian ini adalah menggabungkan dua indikator dalam membuat
pertanyaan yang diajukan kepada responden, berbeda dengan penelitian yang relevan
diatas hanya fokus terhadap aspek dari kompetensi literasi digital saja. Permasalahan
penelitian ini, berkaitan dengan pembelajaran daring yang sebenarnya mampu membuat
efektivitas dalam meningkatkan literasi digital atau sebaliknya. Sehingga tujuan
penelitian ini untuk mengetahui secara ilmiah melalui teknik pengumpulan data yang
sudah dilakukan oleh peneliti. Kemudian, kegunaan penelitian ini secara teoritis untuk
mengembangkan konsep ilmu pengetahuan sementara kegunaan secara praktis untuk
sumber informasi kepada khalayak umum berkaitan dengan tingkat literasi digital dalam
pembelajaran daring. Persamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama membahas
mengenai literasi digital dengan pembelajaran daring untuk mengukur tingkatan literasi
digital itu sendiri.

METODE

Jenis penelitian ini ada penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sampel yang berasal dari suatu populasi, di
mana pengambilan sampel dipilih melalui teknik simple random sampling. Simple
random sampling dipilih secara acak untuk untuk mendapatkan sampel yang
representatif (Prijana, 2016). Sampel penelitian kemudian diukur melalui kuesioner
berisi pertanyaan dan pilihan jawaban.

Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Febuari 2021. Sementara itu, penelitian
ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Lampung.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, dengan bentuk data kuisioner
penelitian yang dibuat oleh peneliti. Data kuantitif adalah jenis data yang dapat diukur
atau dihitung secara langsung dengan variable angka. Sementara itu, instrumen
penelitian yang digunakan oleh peneliti berupa angket yang berisikan beberapa butir
soal berkaitan dengan indikator yang sudah disusun oleh peneliti. Serta teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner yang dibuat menggunakan google from oleh
peneliti dan disebar luaskan secara online melalui platform media sosial whatsapp.
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Pengumpulan data primer penelitian ini dengan cara menyebarkan kuesioner ke
beberapa responden (Creswell, 2014). Responden penelitian ini adalah mahasiswa
PPKn, FKIP, Universitas Lampung.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data yang dianalisis melalui statistik sederhana yaitu
malalui persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata kerja
efektif yaitu terjadinya suatu akibat atau efek yang dikehendaki dalam perbuatan yang
mengandung pengertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Humaedi, dkk. 2015: 41). Hal tersebut, menitik beratkan pada sebuah akibat
dari sesuatu hal yang berlaku, apakah akibat tersebut efektif ataupun sebaliknya.
Pendapat lebih lanjut dikemukakan oleh Mahmudi (2005: 92) yang mengatakan bahwa
efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi
(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi,
program atau kegiatan. Artinya bahwa, antara output dengan tujuan harus dapat
diselaraskan jika menginginkan tingkat efektivitas yang tinggi.

Tobing (2011: 29) mengatakan bahwa efektivitas merupakan hubungan antara
keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar
kontribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut,
maka unit tersebut dapat dikatakan efektif pula. Sementara itu, menurut Angrayni dan
Yusliati (2018: 14) menjelaskan bahwa indikator efektivitas dalam arti tercapainya
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran di
mana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
Berdasarkan pernyataan dari beberapa ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
efektivitas merupakan suatu kondisi yang fleksibel terhadap sesuatu hal. Fleksibel disini
diartikan sebagai sesuatu yang bisa saja berubah, semisal berbicara tentang efektif atau
tidak efektif pembelajaran daring dalam meningkatkan litrasi digital.

Berbicara mengenai efektivitas, penelitian ini akan membahas mengenai
efektivitas dari pembelajaran daring itu sendiri. Menurut Yuliani, dkk (2020: 87)
pembelajaran daring merupakan salah satu dari bentuk pembelajaran jarak jauh atau
lebih sering disingkat PJJ. Pembelajaran jarak jauh tidak hanya bergantung pada daring
saja melainkan bisa luring. Sementara itu, menurut Isman (2016 dalam Pohan, 2020: 2)
Pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut, menandakan bahwa jaringan internet sangat bermanfaat dalam proses
pembelajaran daring, tidak saling bertemu secara nyata tetapi bertemu secara digital
dengan menggunakan jaringan internet, tentu dengan akses dan jaringan yang
mendukung. Pembelajaran daring dibagi menjadi 2 macam yakni pembelajaran daring
sinkron dan asinkron. Maksud dari pembelajaran daring sinkron adalah pembelajaran
dengan waktu yang sama, sedangkan pembelajaran asinkron kebalikan dari sinkron
yakni tidak memerlukan waktu bersamaan. Efektifitas di dalam pembelajaran daring
juga terkait pada bagaimana penguatan/pembentukan karakter siswa, kedisiplinan,
adaptasi pembelajaran selama daring, dan konsep belajar daring yang mampu menarik
minat para siswa (Perdana et al., 2020; Putri et al., 2020).
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Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa prinsip yang relatif berlaku umum
yang dapat digunakan sebagai dasar dalam proses pembelajaran, baik pendidik maupun
peserta didik dalam upaya meningkatkan pelaksanaan pembelajaran. Prinsip-prinsip
yang dimaksud adalah: perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung,
pengulangan, tantangan serta perbedaan individu (Ali, 2013; Perdana et al., 2020).
Manfaat pembelajaran daring menurut Bates dan Wulf dalam (Mastuti dkk, 2020: 72):
1. Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara peserta didik dengan guru atau
instruktur (enhance interactivity). 2. Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran
dari mana dan kapan saja (time and place flexibility). 3. Menjangkau peserta didik
dalam cakupan yang luas (potential to reach a global audience). 4. Mempermudah
penyimpanan dan penyempurnaan materi pembelajaran (easy updating of content as
well as archivable capabilities). Sementara itu, kekurangan dari pelaksanaan
pembelajaran daring yaitu: 1. Fasilitas yang kurang memadai seperti tidak adanya
gawai, computer, paket data internet dan terbatasnya akses internet. 2. Minimnya
pengawasan terhadap proses pembelajaran. 3. Interaksi antara peserta didik dengan guru
menjadi berkurang. Dari pernyataan para ahli di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa
pembelajaran daring merupakan proses belajar dengan memanfaatkan perkembangan
IPTEK dengan semaksimal mungkin dan sebaik mungkin.

Selanjutnya, kita akan membahas mengenai literasi digital dalam penelitian ini.
Di mana sebelumnya, kita sudah membahas efektivitas dan pembelajaran daring.
Sehingga pada tahap ini, kita akan berbicara mengenai literasi digital. Istilah literasi
digital pertama kali diungkapkan Gilster (1997) bahwa literasi digital merupakan
“kemampuan penggunaan teknologi informasi dari perangkat digital secara efektif
efisien dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari”. Pengertian tersebut menjelaskan
bahwa konsep literasi bukan hanya mengenai kemampuan untuk membaca saja,
melainkan membaca dengan makna dan mengerti yang mencakup penguasaan ide-ide,
sehingga membuat seseorang bukan hanya memiliki kemampuan penggunaan teknologi,
namun juga membuat seorang memiliki kecerdasan. Sementara, menurut Martin
(2008:7) literasi digital adalah “memberdayakan individu untuk dapat berkomunikasi
dengan orang lain, bekerja lebih efektif dan peningkatan produktivitas jika disertai
dengan keterampilan dan tingkat kemampuan yang sama”. Keterampilan literasi digital
yang dimaksud Martin di atas yakni menekankan pada sikap dan kesadaran seseorang
dalam menggunakan perangkat digital untuk berkomunikasi, kemampuan berekspresi
dalam kegiatan sosial dengan maksud untuk mencapai tujuan pada berbagai situasi
kehidupan individu yang bersangkutan. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa literasi digital merupakan sebuah pemafaatan IPTEK untuk
memahami, mencari, dan mengolah informasi dengan baik dan benar.

Berikut hasil dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada responden

berkaitan dengan efektivitas pembelajaran daring dalam meningkatkan literasi digital,
jumlah responden yang mengisi kuisioner online sebanyak 41 tanggapan.

Seminar Nasional Pendidikan Ke-4 FKIP Universitas Lampung 2021 Halaman 60 dari 790

www.fkip.unila.ac.id



Implementasi Merdeka Belajar di Masa pandemi
Covid-19: Peluang dan Tantangan

@ Sangat Sering
48 8% @ Sering
@ Kadang-kadang
I @ Tidak Pernah

Gambar 1 Mengakes Sumber Belajar Digital Selama Pembelajaran Daring.
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Gambar 2 Mengerjakan Tugas Secara Mandiri Selama Pembelajaran Daring
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Gambar 3 Mengemukakan Pendapat Ketika Berdiskusi Selama Pembelajaran Daring.
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Gambar 4 Dosen Menyampaikan Materi yang Mudah Dipahami Selama Pembelajaran
Daring.
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Gambar 5 Mencari Informasi di Internet Terkait Dengan Materi yang Telah
Disampaikan Oleh Dosen Selama Pembelajaran Daring.
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Gambar 6 Membaca Bahan Ajar yang Telah Diberikan Oleh Dosen Selama
Pembelajaran Daring.
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Gambar 7 Mengikuti Proses Pembelajaran Daring Terkait Dengan Masing-Masing Mata
Kuliah.
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Gambar 8 Terkendala Oleh Jaringan Ketika Melaksanakan Pembelajaran Daring.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diketahui bahwa banyak mahasiswa yang
sering mengakses sumber belajar, banyak mahasiswa yang sering dan sangat sering
mengerjakan tugas secara mandiri, banyak mahasiswa yang kadang-kadang
mengemukakan pendapat ketika berdiskusi, banyak dosen yang kadang-kadang dalam
menyampaikan materi dipahami oleh mahasiswa, banyak mahasiswa yang sangat sering
mencari informasi di internet terkait dengan materi, banyak mahasiswa yang sering
membaca bahan ajar dari dosen, banyak mahasiswa yang sangat sering mengikuti
perkualiahan daring, dan banyak mahasiswa yang kadang-kadang terkendala signal atau
jaringan ketika melaksanakan pembelajaran daring.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk untuk melihat efektivitas penggunaan block
learning dan WhatsApps Grup pada pembelajaran jarak jauh akibat dampak Covid 19.
Proses pembelajaran dilakukan secara onloine, sehingga setiap pekan sebelum masuk
materi akan ada lembar kerja yang harus diselesaikan oleh mahasiswa. Pembelajaran
menggunakan media berupa grup whatsapp dan block learning. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
efektivitas penggunaan block learning dan WhatsApps Grup pada pembelajaran jarak
jauh akibat dampak Covid 19 cukup efektif digunakan dengan persentase 65,31%.

Kata kunci: Block Learning, COVID-19, WhatsApps Grup

PENDAHULUAN

Saat diumumkannya corona virus disease pada tahun 2019 (COVID-19) sebagai
wabah nasional pada Maret 2020, pandemi Covid-19 ini memaksa kebijakan social
distancing, atau di Indonesia lebih dikenalkan sebagai physical distancing (menjaga
jarak) untuk meminimalisir penyebaran Covid-19. Proses pembelajaran mulai dilakukan
adaptasi dengan menggunakan sistem daring, (Kemendikbud, 2020). Pembelajaran
daring dilakukan sebagai pilihan yang tepat dalam memutuskan penyebaran wabah
covid 19 (Taufan dan Fachri, 2014), dengan tetap mengikuti anjuran pemerintah yang
mengedepankan protokol kesehatan dengan pelayanan pendidikan secara daring pada
era pandemi covid 19, (Yudiawan, 2020).

Untuk mengatasi pembelajaran saat wabah covid-19, guru sebagai pendidik harus
menguasai teknologi dalam proses pembelajaran daring, (Pujiati, dan Retariandalas,
2020) karena pembelajaran saat ini mengharuskan pendidik dapat memanfaatkan
teknologi informasi, (Adijaya dan Santosa, 2018). Penggunaan internet sebagai
teknologi informasi memiliki aplikasi yang dinamakan media social. Media sosial
adalah media Internet yang penggunanya dapat berinteraksi dan mempresentasikan
dirinya, baik secara langsung ataupun tertunda,(Carr dan Hayes, 2015). Jenis media
sosial yang dapat digunakan untuk saling berkomunikasi, dan mencari informasi yakni
line, whatsapp, ask.fm, linkedin, dan beberapa media sosial yang lain, (Nabila, 2020).

Pada Januari 2017, WhatsApp dinilai sebagai aplikasi yang paling populer di dunia
(statista.com). Pada April 2013 tercatat 200 juta pengguna aktif, baru-baru ini April
2016 meningkat menjadi 1 miliar pengguna aktif, (Udenze, dan Oshionebo, 2020).
Suryadi, Ginanjar, dan Priyatna, (2018) menggambarkan bahwa media sosial WhatsApp
atau WA merupakan salah satu media komunikasi yang dapat di install dalam
Smartphone yang dapat digunakan sebagai sarana komunikasi chat dengan saling
mengirim pesan teks, gambar, video maupun telpon, yang dapat memberikan dukungan
dalam pelaksanaan pembelajaran secara online (Pratama, 2019) (Fauzi, 2017). Jadi
pemakaian aplikasi WA untuk proses daring kita tak perlu khawatir dengan seberapa
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banyak jumlah file atau informasi yang akan kita kirim. Tidak ada batasan selama data
internet cukup, (Umami dan Suja, 2019). Maka dari itu WhatsApp merupakan
aplikasi yang paling diminati dan paling sering digunakan oleh berbagai macam
kelompok masyarakat di Indonesia, tak terkecuali oleh siswa-siswi SMA maupun guru.
Setelah mereview beberapa literatur yang relevan, Ali (2018) menunjukkan bahwa
aplikasi WhatsApp bias menjadi platform yang sangat nyaman untuk menjawab
pertanyaan dan diskusi oleh siswa dimanapun dan kapanpun.

Tetapi penggunaan WhatsApp dengan jangka waktu yang lama juga menyebabkan
siswa-siswi merasa terbebani membeli kuota. Maka menurut Burhanuddin, (2020)
program Block Learning akan meringankan beban orang tua siswa. Block Learning atau
BL adalah buku panduan yang dibuat oleh pihak sekolah yang berisikan pelajaran
selama 1 bulan, yang dirangkum oleh guru MGMP. System BL ini, siswa akan belajar
menggunakan buku panduan yang telah dibagikan oleh pihak sekolah, jadi nantinya di
dalam BL tersebut terdapat beberapa soal yang disajikan jadi jika terdapat hal-hal yang
tidak dipahami, dapat melakukan diskusi melalui WA grup. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk melihat efektivitas penggunaan block learning dan WhatsApps Grup
pada pembelajaran jarak jauh akibat dampak Covid 19.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode kuantitatif disini menggunakan
sampel dalam penelitiannya. Pengambilan data dilakukan dengan: Studi lapangan yang
terdiri dari: Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung di lokasi penelitian objek
yang diteliti, setelah itu untuk pengumpulan data diberikan kuisioner dengan
mengedarkan angket yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang telah
divalidasi oleh (skripsi) dan dikembangkan oleh peneliti, dibagikan kepada responden.
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yang diteliti yaitu efektivitas penggunaan
block learning dan WhatsApps Grup pada siswa, dengan rincian variabel sebagai
berikut : Intensitas, Komunikasi, dan Kepuasan. Teknik sampling yang digunakan
dalam menentukan sampel adalah Purposive Sampling, (Sugiyono, 2010). Angket
disebarkan secara langsung pada saat proses tatap muka dengan memperhatikan
protokoler kesehatan. sebanyak 32 orang subyek yang telah memberikan respon
terhadap angket yang disebarkan. Skala pengukuran yang digunakan ialah skala Likert.
Hasil angket kemudian dikelompokkan kedalam empat kategori respon siswa: (1) sangat
setuju, (2) setuju. (3) tidak setuju, dan (4) sangat tidak setuju. Kemudian Pengolahan
data hasil tes ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut : 1) memberikan skor setiap
lembar jawaban sesuai dengan kunci jawaban, 2) menghitung skor mentah dari setiap
jawaban, 3) mengubah skor menjadi nilai dalam bentuk presentase

Kriteria kategori rata-rata skor persentase 86% - 100% Sangat Baik; 76% - 85%
Baik; 60% - 75% Cukup; 55% - 59% Kurang; dan < 54% Sangat Kurang. Dari data
yang diperoleh, maka data tersebut dideskripsikan keadaan sesuai informasi yang di
dapatkan dari hasil data kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah statitik
deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengukur efektifitas penggunaan block learning dan WhatsApps
Grup dengan analisis dari aspek Intensitas, Komunikasi, dan Kepuasan. Data deskriptif
hasil penelitian diolah dengan bantuan microsoft excel yang dapat dilihat pada tabel 1,2,
dan 3 berikut:

a. Intensitas
Pada indikator intensitas ini terdapat 5 pertanyaan, berikut perhitungan masing-masing
pertanyaan tersebut.
Table.1 Data angket intensitas

Item Persentase Kategori
1 87,5% Sangat Baik
2 50,7% Kurang
3 89% Sangat Baik
4 49,2% Sangat Kurang
S 59,3% Kurang
Rata-rata 67,18%

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa responden untuk tingkat
Intensitas sebesar 67,18% vyaitu cukup. Rincian indicator menujukkan 87,5%
menyatakan sering update status pada aplikasi whatsApp, 50,7% berperan aktif dalam
grup, 89% ikut meramaikan grup Kimia,49,2% menyatakan bahwa WA bermanfaat
untuk proses pembelajaran, dan 59,3% ikut berdiskusi di grup Kimia.

b. Komunikasi
Pada indikator komunikasi ini terdapat 5 pertanyaan, berikut perhitungan masing-
masing pertanyaan tersebut.

Table.2 Data angket komunikasi

Item Persentase Kategori
1 76.6% Baik
2 67,6% Cukup
3 65,60% Cukup
4 100% Sangat Baik
5 56% kurang
Rata-rata 73,16%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa data responden untuk tingkat
komunikasi dalam WA menunjukkan rata-rata sebesar 73,16% dengan rincian76,6%
menyatakan bahan yang diberikan pada Block Learning jelas dan mudah dipahami,
67,6% menyatakan informasi yang ada pada Block Learning disampaikan di dalam grup
benar-benar akurat atau tepat, 65,60% menyatakan WhatsApp berpengaruh dalam
membantu mempermudah jalannya diskusi,100% menyatakan bahwa siswa
memanfaatkan grup Kimia untuk berkirim pesan suara, gambar atau foto audio maupun
video, dan 56% menyatakan grup WhatsApp membantu memecahkan persoalan atau
masalah.
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c. Kepuasan
Pada indikator intensitas ini terdapat 5 pertanyaan, berikut perhitungan masing-masing
pertanyaan tersebut.

Table.3 Data angket kepuasan

Item Persentase Kategori
1 56,2% Baik
2 57,8% Cukup
3 49,2% Cukup
4 57,8% Cukup
5 57% Cukup
Rata-rata 55,6%

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa data responden untuk tingkat
kepuasan dalam WA menunjukkan rata-rata sebesar 55,6% dengan rincian 56,2%
menyatakan Block Learning dan grup Kimia di WhatsApp memenuhi kebutuhan
informasi, 57,8% dengan adanya diskusi dalam grup Kimia dapat meningkatkan
pengetahuan dan informasi, 49,2% melalui grup Kimia di WhatsApp membantu anda
untuk bersosialisasi dengan anggota lainnya satu angkatan,57,8% grup Kimia efektif
digunakan sebagai tempat diskusi, dan 57% menyatakan mendapatkan kepuasan dalam
berdiskusi atau bertukar informasi melalui Block Learning di grup Kimia.

Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa Dengan begitu, pemanfaatan
WhatsApp dan block learning dalam memberi kepuasan terhadap responden untuk
diskusi atau memberi informasi adalah Cukup Efektif namun tidak terlalu memberikan
dampat yang positif, hal ini dapat kita lihat dari hasil respon siswa untuk tingkat
kepuasan hanya sebesar 55,6%.

SIMPULAN

Setelah dilakukan analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa efektivitas
penggunaan block learning dan WhatsApps Grup pada pembelajaran jarak jauh akibat
dampak Covid 19 cukup efektif digunakan dengan persentase 65,31%, dan dari data
hasil angket yang ada menunjukkan persentase 67,18% untuk intensitas; 73,16%
komunikasi dan 55,6% untuk kepuasan.
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Abstrak: Tari merupakan rangkaian gerak yang telah mengalami proses stilasi dan
distorsi sesuai dengan irama, sebagai ungkapan jiwa manusia yang di dalamnya terdapat
unsur keindahan. Tari untuk anak usia dini dapat berupa gerak berirama yang ritmis dan
indah sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini, kegiatannya bersifat
kreatif dan konstruktif serta menumbuhkan kreativitas, serta dapat dijadikan sebagai
aktivitas rekreasi atau alat ekspresi unuk sebuah seni pertunjukan. Kegiatan bermain anak
dapat menjadi inspirasi untuk menciptakan tari untuk anak. Permainan tradisional yang
keberadaannya dirasakan mulai punah dapat digali kembali ke dalam bentuk pertunjukan
yang menarik. Permainan tradisional bagi anak memiliki peran untuk meningkatkan
keterampilan anggota tubuhnya dan juga mengembangkan aspek sosial emosional anak.
Permainan tradisional juga sebagian besar merupakan peniruan dari lingkungannya,
sehingga permainan tradisional menunjukkan identitas budaya setempat. Tari Tokecang
sebagai salah satu tarian yang terinspirasi dari permainan tradisional yang diciptakan
untuk anak agar dapat melatih keterampilan anggota tubuhnya, dan bertujuan
mengenalkan permainan tradisional yang mungkin belum pernah mereka lakukan.

Kata kunci: kaulinan barudak, penciptaan tari anak

PENDAHULUAN

Seni tari merupakan upaya sesorang untuk mengkomunikasikan dirinya dalam
bahasa gerak. Tari menjadi suatu ungkapan seni yang mempergunakan tubuh sebagai
media, semua gerak yang diungkapkan oleh tubuh, dibutuhkan adanya unsur ruang,
tenaga, dan waktu. Menurut Rusliana dalam Caturwati (2008: 12), tari untuk anak-anak
harus disesuaikan dengan kodrati anak-anak atau karakteristik anak-anak kemampuan
daya imajinasi, rasa, serta psikal anak berkaitan dengan jasmaniah maupun rohaniah, dan
bentuk geraknya harus bisa diikuti oleh anak. Selanjutnya Giyartini (2007) dengan tegas
menyatakan bahwa pembelajaran seni tari memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk perkembangan anak, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotornya.
Soehardjo (2005: 158-159) mengungkapkan bahwa pembelajaran seni tari mampu
membentuk calon warga masyarakat yang berbudi, di samping pibadi yang berjati diri,
juga mampu menghargai orang lain.

Fenomena yang terjadi pada saat ini yaitu sangat jarang anak-anak untuk menarikan
tarian yang sesuai dengan usianya. Hal ini dikarenakan materi tari untuk anak-anak yang
pernah ada sudah tidak dikenal lagi oleh masyarakat, sehingga yang terjadi adalah anak-
anak sering menarikan tarian untuk orang dewasa yang tentunya tidak sesuai dengan
karakter dan perkembangan jiwa anak.

Hal inilah merupakan suatu keprihatinan bagi kehidupan seni tari dan sekaligus
sebagai tantangan serta peluang bagi seniman untuk memberikan solusi tersebut. Salah
satunya adalah menciptakan tari anak yang terinspirasi dari permainan tradisional
(kaulinan barudak), sebagai contoh yaitu Tari Tokecang.
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Tari Tokecang adalah salah satu garapan tari yang terinspirasi dari permainan anak
tradisional Jawa Barat dengan nama yang sama Yyaitu permainan Tokecang. Tarian ini
merupakan bentuk kepedulian seniman tari terhadap dunia tari yang sangat jarang
memiliki tarian untuk anak-anak. Penulis memilih materi tari anak-anak ini dengan
pertimbangan bahwa seni tari dapat merangsang gerak-gerak motorik secara menyeluruh,
melatih koordinasi gerak, membangkitkan kepercayaan diri, melatih kemampuan aksi-
reaksi, dan respon melalui gerak, sosialisasi, serta dapat menumbuhkan kerja sama.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat studi kasus, dimana analisis
pembahasan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih karena menurut
peneliti tepat digunakan untuk mendeskripsikan apa adanya tentang suatu variable, gejala
atau kejadian, tanpa menguji hipotesis tertentu.. Sumber data pada penelitian ini diperoleh
dari pelaksanaan dan berbagai pustaka yang relevan.

Waktu dan Tempat Penelitian. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
Sendratasik FKIP Untirta pada mata kuliah Tari Pendidikan pada semester V. Adapun
tujuan dari penelitian adalah untuk mengembangkan kreativitas mahasiswa dalam
penciptaan tari anak. Permainan tradisional atau Kaulinan Barudak menjadi tema besar
pada proses penciptaannya. Adapun contoh bentuk tarian yang diberikan adalah Tari
Tokecang sebagai stimulasi bagi mahasiswa untuk menciptakan tari lainnya yang
terinspirasi dari kaulinan barudak.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 1) observasi, 2) wawancara mendalam, dan 3) studi
pustaka. Adapun prosedur pengumpulan data adalah dengan cara mengumpulkan
berbagai literatur yang berkaitan dengan data-data penelitian, kemudian
mendokumentasikannya.

Teknik Analisis Data. Untuk menganalisa menggunakan analisis interpretatif yaitu
proses verifikasi data dilakukan secara langsung dalam proses pengumpulan data. Data
yang berhasil diperoleh diorganisir sedemikian rupa untuk diurutkan dan dikelompokkan
berdasarkan sifat dan jenis data. Menurut Miles dan Huberman aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memvisualisasikan ide dan gagasan melalui gerak merupakan suatu pijakan
dasar dalam mempersiapkan penciptaan tari. Untuk menyusun gerakan menjadi sebuah
garapan yang enak dinikmati diperlukan ilmu komposisi tari yaitu menata, mengatur,
menyusun unsur-unsur tari yang saling berkaitan menjadi satu kesatuan, sehingga
menjadi sebuah tarian yang utuh dan siap untuk dipertunjukan.

Dalam menciptakan tarian untuk anak, hendaknya memperhitungkan minat serta
memperhatikan tingkat perkembangan anak. Dunia anak prasekolah adalah dunia
bermain, maka dengan bermain anak-anak mencari pengalamanya. Pengalaman anak
merupakan sumber inspirasi untuk dapat dituangkan ke dalam tarian mereka. Supaya
tarian itu bagus sesuai dengan yang diharapkan, maka harus memperhatikan
perkembangan dan minat anak saat itu, walaupun tarian itu jadi sangat sederhana yang
senantiasa dimulai dengan usaha-usaha mengelola dan mempersiapkan, supaya tujuan
tercapai.
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Proses awal dalam penciptaan tarian adalah gerak. Gerak merupakan media
utama dalam seni tari, untuk itu perlu latihan dalam pengolahan gerak. Tujuan latihan
adalah bagaimana anak mempersiapkan tubuhnya, sehingga dapat menjadi alat ekspresi
yang baik, karena latihan di bidang seni tari menuntut kesadaran artistik.

Bermain dalam dunia anak dapat dijadikan sebagai penciptaan suatu gerakan
bebas yang indah dan mudah dilakukan oleh anak. Menciptakan suatu gerakan untuk anak
sangatlah mudah, karena kehidupan anak adalah bermain, maka dari kegiatan bermain
inilah Kkita dapat menciptakan suatu gerakan yang diciptakan oleh anak itu sendiri,
misalnya berlari, melompat, bernyanyi, dan sebagainya.

Dengan kegiatan menari, anak akan terlibat secara mendalam di dalam
prosesnya. Di dalam tari anak belajar mengungkapkan atau menciptakan sesuatu dengan
melakukan dan menginterprestasikan ritme dan bentuk-bentuknya, anak akan terikat
secara khusus untuk mengolah materi-materinya yaitu gerakan itu sendiri.

Anak dan permainan sukar dipisahkan satu sama lain. Anak bermain berarti belajar
memperoleh pengalaman. Bermain merupakan suatu bentuk tingkah laku yang
mempengaruhi proses-proses kematangan belajar. Menurut penelitian Rost dan De Groos
bermain pada anak membuktikan bahwa permainan dapat meningkatkan aspek-aspek
perkembangan seperti motorik, kreativitas, kecakapan sosial, kognitif, dan juga
perkembangan motivasional dan emosional (Dinas Kebudayaan DK Jakarta, 1988: 187).

Berdasarkan Huizinga bahwa terdapat dua bentuk permainan, yakni play dan games.
Play artinya permainan biasa yang tidak menitikberatkan menang-kalah. Adapun games
sangat menitikberatkan menang-kalah. Kedua bentuk permainan ini diistilahkan oleh
Huizinga sebagai Agon dan Paidia. Agon merujuk pada pertemuan sekelompok anak dan
Paidia merujuk pada pertandingan-pertandingan yang berimplikasi pada menang-kalah
(Huizinga, 1990: 67). Pembagian kategori ini dalam permainan anak bisa jadi merupakan
bentuk untuk mengabstrasikan bentuk permainan anak, namun intinya dalam permainan
anak ada yang dipersoalkan, ada ketegangan, dan ada yang dipertaruhkan (Huizinga,
1990: 68).

Permainan anak-anak dalam kehidupan sehari-hari merupakan cerminan nilai budaya
masyarakat. Begitu pula dengan Kaulinan Barudak merupakan cerminan budaya
lingkungannya, yang mengandung unsur nilai seperti pendidikan, olah raga, kesenian,
keberanian, kesetiakawanan, kecerdasan, sekaligus sebagai sarana hiburan di waktu luang
(Mulyati, 2009: 6). Selanjutnya Kaulinan Barudak dikategorikan menjadi empat, yaitu:

1. Permainan yang mengggunakan lagu sebagai pokok, antara lain: Cingcangkeling,
Ayang-ayang Gung, Oyong-oyong Bangkong, Leuleui leuleuyan, Suling aing, dan
lain-lain.

2. Permainan dengan menggunakan gerak dan lagu berirama antara lain: Tokecang,
Oray-orayan, Perepet Jengkol, Surser, Ucang Angge, Ambil-ambilan,
Cingciripit, dan lain-lain.

3. Permainan yang menggunakan gerak sebagai pokok antara lain: Encrak,
Congklak, Peupeusingan, Hahayaman, Galah asin, Gatrik, Kukudaan, dan lain-
lain.

4. Permainan yang serba menirukan, antara lain: Sasakolaan, Orok-orokan, Anyang-
anyangan, Imah-imahan, dan lain-lain (Mulyati, 2009: 8).

Kaulinan Barudak yang dapat diangkat menjadi seni pertunjukan salah satunya yaitu

permainan Tokecang. Permainan Tokecang biasanya dilakukan oleh anak perempuan usia
6-10 tahun, anak-anak melakukan permainan di halaman rumah, di lapang atau di
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halaman sekolah. Permainan ini biasanya dilakukan pada siang, sore, atau malam hari
ketika terang bulan (Mulyati, 2009: 76).

Tokecang menurut Danadibrata (2006: 705) merupakan nama sebuah permainan
anak; dua orang anak berhadap-hadapan saling berpegangan tangan dan mengayunkan ke
kiri dan ke kanan sambil menyanyikan lagu Tokecang, pada waktu mengatakan “blong”
mereka membalikkan badannya, sehingga saling membelakangi dengan tetap
berpegangan tangan, demikian seterusnya dilakukan berulang-ulang.

Adapun lagu Tokecang adalah sebagai berikut:

Tokecang-Tokecang maling pendil tosblong

Angeun kacang-angeun kacang sapariuk kosong

Kaulinan barudak dalam artian semua permainan anak pada masa sekarang tidak
lagi bersumber pada permainan tradisi yang menjadi lokal genius. Kondisi permainan
anak-anak yang hidup sekarang kurang memberikan kontribusi dalam memelihara,
mempertahankan, dan memberdayakan akar-akar tradisinya, sehingga akibatnya anak-
anak yang bermain semakin tidak memperhatikan lagi akar-akar budaya tradisi termasuk
makna yang terkandung di dalamnya.

Kaulinan Barudak kini tidak hanya dilakukan apa adanya secara alami jika ingin
mengimbangi kehidupan zaman sekarang yang serba modern. Kaulinan Barudak
membutuhkan sentuhan kreasi agar tetap melekat pada ingatan anak-anak yang tumbuh
sebagai generasi penerus. Kaulinan Barudak perlu pengembangan dari bentuk-bentuk
keseharian menjadi bentuk yang estetis melalui seni pertunjukan.

Tari Tokecang dapat menjadi suatu bentuk kepedulian para seniman tari terhadap
keterpurukan tarian anak-anak dan menurunnya eksistensi Kaulinan Barudak pada masa
sekarang. Tarian ini berakar dari permainan Tokecang dengan membuat menjadi suatu
garapan dengan memasukkan unsur permainan dan perilaku anak ketika sedang bermain,
seperti hompipah, berjalan, melompat, dan sebagainya, Kemudian unsur tersebut
dilakukan proses stilasi dan distorsi untuk menambah keindahan gerakannya.
Penggarapan tarian ini terdiri dari susunan gerakan-gerakan yang dirangkai menjadi suatu
koreografi dengan struktur koreografi tarian sebagai berikut:

Tabel 1. Uraian Gerak Tari Tokecang

NO URAIAN GERAK KETERANGAN GAMBAR

1. Lari getar tangan, posisi kedua Dilakukan pada saat
tangan di atas kepala sambil masuk ke ruang pentas.
digetarkan
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NO URAIAN GERAK KETERANGAN GAMBAR
2. Loncat melambaikan tangan, Loncat ke kanan dan ke

loncat dengan posisi kaki sonteng  kiri,  dilakukan  di
bergantian kanan tempat
3. Mincid (jalan melenggang). Berubah posisi/pola
Iantai. .
Jalan anca, kaki melangkah Melangkah dengan
4. lambat, kedua tangan disimpan di  pelan.
belakang pinggang, posisi badan ~
agak membungkuk.

5. Cindek. Dilakukan di tempat
tidak berpindah.
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NO URAIAN GERAK KETERANGAN GAMBAR

6. Posisi tangan kanan pocapa, Berubah posisi/pola
sembada, sawang, sembada, lantai.
tangan kanan ke belakang
pinggang, loncat.

Mincid tepak bahu, gerak kaki Dilakukan dengan
7. jalan ecek, kedua tangan lontang posisi berdiri di tempat.

kembar sambil diayun, tepak

bahu, pandangan sesuai dengan

arah kaki.

8.  Adeg-adeg tepak bahu baplang, Dilakukan ke arah
posisi kaki adeg-adeg kembar, samping kanan/kiri.
posisi kedua tangan tepak bahu
baplang, badan serong ke
samping kanan dan Kiri.
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NO URAIAN GERAK KETERANGAN GAMBAR

9. Hompimpabh, posisi duduk, posisi Berubah posisi/pola
tangan tutup buka, tangan Kiri lantai.
tolak  pinggang, dilakukan
bergantian.

10.  Engkeg gigir, gerak kaki langkah Dilakukan ke arah
ke belakang, posisi tangan kanan kanan dan Kiri..
lurus ke atas, kepala gilek-kedet.

11. Loncat silang kanan. Gerak kaki Dilakukan ke arah
loncat sonteng bergantian kanan samping kanan dan Kiri.
dan Kiri, posisi kedua tangan
silang di depan dada kemudian ke
belakang pinggang.
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NO URAIAN GERAK KETERANGAN GAMBAR

12. Engkle (ayun kaki kanan dan kiri Dilakukan ke arah
bergantian), posisi kedua tangan samping kanan dan Kiri.
baplang.

Sekar tiba, posisi tangan
baplang, gerak jinjit langkah Dilakukan ke arah
13.  kanan dan Kiri. samping kanan dan Kiri.

Dilihat dari susunan koreografi tari Tokecang, semua gerakan mencerminkan
tingkah laku anak yang penuh dengan keceriaan. Selain itu, gerak-gerak yang dilakukan
juga melibatkan aktivitas fisik yang berperan penting bagi anak. Hal ini karena pada masa
anak-anak pertumbuhan jasmani dan emosional serta intelektual anak tidak hanya
ditentukan melalui bentuk-bentuk pembelajaran formal semata, tetapi juga dapat
dilakukan melalui aktivitas fisik.
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Reneta dalam Rachmi (2009) menyatakan bahwa bagi anak-anak, bergerak tidak
hanya menjadi dasar bagi perkembangan jasmani yang sehat, melainkan merupakan
sumber pengalaman yang penting dan berguna. Dalam melakukan aktivitas gerak, anak
tidak hanya dihadapkan pada benda-benda semata, tapi juga orang-orang yang kemudian
dapat mengubah bentuk perilakunya. Dengan demikian anak tidak hanya mampu
melakukan gerak semata, tetapi juga berlatih untuk bersosialisasi dan mengembangkan
potensi kreatif yang dimilikinya.

Tari sebagai salah satu bentuk kesenian dan obyek pendidikan bukanlah semata-
mata hanya berupa kegiatan fisik belaka, namun menuntut kreativitas peserta didik. Oleh
karena itu, bentuk evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran tari ini adalah mahasiswa
dapat bergerak melalui pola ritme, sehingga menjadi suatu pengalaman bagi mahasiswa
dalam mengekspresikan diri. Selain mahasiswa dapat melakukan koreografi tarian ini
dengan terampil dan ekspresif juga dapat mengolah koreografi tersebut ke dalam bentuk
pola lantai dan level yang dilakukan secara berkelompok.

SIMPULAN

Kepedulian seniman tari terhadap keterpurukan akan tarian anak berusaha
mewujudkan Kreativitasnya ke dalam bentuk pertunjukan tari. Tari Tokecang yang
terinspirasi dan bersumber dari Kaulinan Barudak merupakan cerminan budaya yang ada
di lingkungan masyarakat Sunda. Tari Tokecang meliputi hal-hal yang bersifat tekstual
dan kontekstual. Dari segi tekstual, Tari Tokecang terdiri dari gerak-gerak yang
bersumber dari tari Sunda yang dikombinasikan dengan gerak-gerak keseharian anak,
musik tradisional Sunda yang menggunakan gamelan yang bersumber dari lagu
Tokecang.

Penerapan Kaulinan barudak sebagai inpirasi penciptaan tari diharapkan sebagai
suatu alternatif yang dapat dilakukan dalam rangka menumbuhkan apresiasi seni tradisi
bagi generasi muda, karena apabila tarian ini ditransfer kepada anak, tentu akan
menularkan rasa kecintaan terhadap seni tradisi. Di samping itu, pengembangan potensi
anak dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta aktualisasi dalam bentuk ekspresi
anak ketika bergerak merupakan hal-hal yang dapat ditampilkan dari tarian ini secara
kontekstual. Di samping itu, dalam tari Tokecang diharapkan anak memiliki kepekaan,
rasa kesetiakawanan, kerja sama dan kebersamaan.
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Dampak Pandemi Covid-19 pada Kesiapan Pembelajaran Bahasa
Inggris Siswa SMP Negeri 2 Meraksa Aji Kabupaten Tulang Bawang
Provinsi Lampung

Amelia Agustiara”
SMP Negeri 2 Meraksa Aji, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung
“email: amelia_agustiara@yahoo.com

Abstrak: Covid-19 merupakan virus yang telah menyebar ke hampir seluruh belahan
dunia. Virus ini dipastikan masuk wilayah Indonesia pada Maret 2020. Penyebaran
virus ini menimbulkan kerugian tidak hanya di bidang ekonomi tetapi juga di bidang
pendidikan. Ditengah pandemi covid-19 Kkegiatan belajar mengajar disarankan
menggunakan model pembelajaran daring, yang harus dilaksanakan dari tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinngi. Penelitian ini merupakan penelitian yang menunjukkan
pengaruh kegiatan pembelajaran mata pelajaran Bahsa Inggris secara daring di SMP N 2
Meraksa Aji, Tulang Bawang, Lampung. Data dalam penelitian ini berupa kuesioner
yang disebarkan melalui whatsapp dan dideskripsikan secara kualitatif. Dampak negatif
pemahaman siswa terhadap materi dinilai kurang optimal. Dampak positifnya siswa
dapat menguasai platform pembelajaran online yang digunakan guru sehingga siap
menjadi guru yang mampu menghadapi tuntutan era industri 4.0.

Kata kunci: Covid-19, Kesiapan, Pembelajaran daring

PENDAHULUAN

Sejak pandemi Covid-19 terjadi di akhir tahun 2019, dan lebih dari 200 negara
di seluruh dunia terinfeksi penyebaran virus tersebut. Bahkan korban meninggal telah
mencapai lebih dari 2.3 juta jiwa. Indonesia menjadi salah satu negara paling terpapar
covid-19 dimana angka korban terus bertambah dengan penyebaran dan penularan yang
makin cepat dan meluas, sejak WHO menyatakan covid-19 sebagai pandemi global dan
pemerintah Indonesia menetapkan covid-19 sebagai bencana nasional non-alam.
Berbagai kebijakan himbauan tentang pembatasan sosial dan secara spontan
menerapkan kebijakan belajar dari rumah, bekerja dari rumah dan ibadah di rumah.
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mengeluarkan surat keputusan
nomor 13 A terkait penetapan masa darurat akibat virus corona. Berdasarkan penetapan
tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan Surat
Edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020
tertanggal 17 Maret 2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah
dalam rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19).

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Kualitas pendidikan
menggambarkan kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas pendidikan dapat
dilakukan melalui peningkatan kualitas pembelajaran. Pembelajaran secara daring dan
bekerja dari rumah bagi para pendidik merupakan perubahan yang harus dilakukan oleh
guru untuk tetap mengajar siswa. Pendidikan dengan jarak jauh memiliki tujuan agar
mutu pendidikan meningkat, pemerataan akses dan perluasan pendidikan. Belajar Dari
Rumah (BDR) atau belajar daring (dalam jaringan) merupakan alternatif yang
digunakan saat ini oleh setiap sekolah untuk melaksanakan proses belajar mengajar
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walaupun tidak dengan tatap muka. Perubahan proses belajar dari tatap muka menjadi
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan suatu keputusan yang harus dilakukan oleh
sekolah agar tujuan pendidikan dapat dilaksanakan secara efektif dan efesien.

Model pembelajaran dapat ditentukan oleh guru atau dosen dengan
memperhatikan tujuan dan materi pembelajaran yang akan diajarkan merujuk pada
situasi dan kondisi yang terjadi di sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayat K
(2011), yang menyatakan bahwa model pembelajaran yang terbaik adalah yang paling
sesuai dengan karakteristik peserta didik, tujuan, materi ajar, alat/media, waktu yang
tersedia, situasi dan kondisi.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon
konferensi, dan video steraming online Pembelajaran dapat dilakukan secara masif
dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun
berbayar (Bilfagih & Qomarudin, 2015). Hal ini dilakukan untuk menghindari kontak
langsung antara pendidik dan peserta didik yang mana sistem pembelajaran secara
kovensional atau tatap muka dapat memperluas penyebaran virus covid-19.

Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu kegiatan belajar mengajar
yang memanfaatkan jaringan atau koneksi internet sehingga terjalin komunikasi antara
pengajar dan peserta didiknya tanpa melibatkan kontak fisik. Menurut (Fitriyani dkk,
2020) Pembelajaran daring adalah sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan unsur
teknologi informasi dalam pembelajaran. Menurut (Windhiyana, 2020) pembelajaran
online atau daring adalah suatu pembelajaran yang pelaksanaannya dengan
memanfaatkan koneksi internet sehingga terjalinnya komunikasi antara pendidik dan
peserta didik tanpa adanya kontak fisik.

Pembelajaran daring menimbulkan berbagai masalah yang masih terus dicarikan
solusinya. Masalah tersebut diantaranya sinyal yang lemah, aplikasi yang bermasalah,
dan masih banyak lagi. Menurut survey, dampak dari pembelajaran tidak dengan tatap
muka langsung kepada siswa ini membuat kurang maksimalnya ilmu yang terserap.
Namun sebenarnya pembelajaran daring memiliki keuntungan yaitu lebih memudahkan
siswa untuk belajar dari rumah dengan kondisi apa pun. Misalnya pada saat siswa
mengalami sakit dan tidak bisa keluar rumah, siswa tersebut masih mampu untuk
menyimak grup pembelajaran sehingga proses kegiatan belajar tetap dapat diikuti.

Pembelajaran di kelas dengan pembelajaran daring membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk disesuaikan dengan pembelajaran sebelumnya yaitu pembelajaran
secara tatap langsung. Banyak pihak baik dari pihak pengajar, peserta didik, dan orang
tua merasa kewalahan. Hal ini disebabkan perubahan gaya belajar yang secara
mendadak dan belum adanya persiapan yang matang dalam pembelajaran daring ini.
Sebagai guru diharapkan memahami terlebih dahulu kecenderungan belajar atau
preferensi dari siswa dengan memanfaatkan cara yang tepat atau media pembelajaran
yang membuat mahasiswa menjadi tertarik untuk pembelajaran daring (Zhafira dkk,
2020). Siswa mengalami kesulitan menguasai materi yang diberikan disebabkan oleh
gangguan penyampaian informasi yang diberikan oleh guru terhadap siswa dengan salah
satu faktor adalah media pembelajaran. Media pembelajaran yang paling banyak
diminati adalah whatsapp group (Ferdiana, 2020). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring dapat berjalan baik dengan menyediakan media pembelajaran yang
diminati oleh siswa dengan memahami kecenderungan belajarnya.

Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di SMP N 2 Meraksa Aji pada kelas VII, VIII, dan XI. Terkait dengan
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penelitian, pembelajaran Bahasa Inggris dimaksud adalah yang dilaksanakan pada kelas
Xl, dengan jumlah siswa 24 siswa. Topik-topik pembelajaran meliputi Procedure Text,
Gerund, Report Text, Expressing Attention, dan Expressing Admiration. Oleh sebab itu
pembelajaran ini memerlukan bimbingan. Hal ini menimbulkan masalah berupa kurang
paham dan kurang bimbingan yang diterima oleh siswa. Pembelajaran Bahasa Inggris
dengan daring memerlukan pengawasan dan bimbingan dari guru. Siswa memerlukan
penguasaan terhadap teknologi sehingga pembelajaran dapat berjalan maksimal. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai dampak dari
pandemic Covid-19 terhadap kesiapan kegiatan belajar mengajar Bahasa Inggris siswa
SMP N 2 Meraksa Aji, Tulang Bawang, Lampung.

METODE

Jenis penelitian ini adalah survey deskriptif. Penelitian tentang objek tertentu
yang membutuhkan informasi banyak sehingga membutuhkan sarana untuk
mengumpulkan data. Pada penelitian ini data yang dikumpulkan berupa kalimat dan
penjabaran jawaban dari subjek yang dilakukan dengan menyebarkan angket atau
kuisioner. Pengambilan subjek menggunakan metode survey. Subjek terdiri dari siswa
kelas XI SMP N 2 Meraksa Aji, Tulang Bawang, Lampung sejumlah 24 siswa. Data
dalam penelitian ini berupa angket yang dibagikan melalui whatsapp group. Jawaban
dari subjek merupakan deskripsi dan saran dari pengaruh Covid-19 terhadap kesiapan
kegiatan belajar mengajar Bahasa Inggris siswa SMP N 2 Meraksa Aji, Tulang Bawang,
Lampung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis memperoleh hasil yang bisa dijadikan bahan acuan pengumpulan data
untuk melihat seberapa besar dampak Covid-19 ini dalam proses pembelajaran. Angket
yang dibagikan kepada siswa diberikan dalam bentuk survey dengan pemanfaatan
whatsapp group. Penulis memantau seberapa banyak tanggapan-tanggapan yang
menjadi problematika dalam pembelajaran.

Siswa memberikan respon sebanyak 62% tidak menyukai pembelajaran daring.
Pembelajaran daring dianggap memberatkan karena tugas yang bertumpuk, dan menurut
siswa materi yang terserap tidak maksimal karena keterbatasan jaringan internet hingga
kuota internet yang tidak mencukupi. Pada akhirnya, tugas-tugas yang diberikan
menjadi menumpuk dan siswa dituntut untuk dapat belajar mandiri jika mereka belum
memahami pembelajaran tersebut. Sebanyak 21% merespon bahwa mereka menyukai
pembelajaran daring. Menurut mereka belajar melalui daring akan meningkatkan
pengetahuan mereka dalam bidang teknologi dan memudahkan siswa untuk belajar
karena mereka dapat dengan leluasa mencari referensi sebanyak-banyaknya selain dari
buku. Siswa sebanyak 17% menyatakan mungkin menyukai pembelajaran daring.
Karena menurut mereka disatu sisi pembelajaran daring adalah satu-satunya cara untuk
memperoleh pembelajaran pada saat ini walaupun tidak ada tatap muka. Dari gambar 1
di bawah ini maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa tidak menyukai
pembelajaran daring.
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Gambar 1. Hasil Survey terhadap Pembelajaran Daring

Penulis melakukan survey terhadap beberapa siswa. Menurut siswa 1 sistem
pembelajaran daring yang sudah dilaksakan dirasa efektif. Proses pembelajaran daring
dinilai sudah berjalan dengan baik. Pembelajaran ini dirasa menyenangkan meskipun
terdapat suatu kendala dalam menggunakan whatsapp group, seperti hilangnya sinyal
yang disebabkan lingkungan rumah yang masih di pedesaan dengan lambannya koneksi
internet. Dengan begitu guru harus mengulang materi yang kurang jelas sampai siswa
paham. Kendala lain dari pembelajaran daring yaitu sulitnya mengirim tugas yang telah
diselesaikan dan beberapa kegiatan yang memang harus dilakukan dirumah memang
benar-benar menjadi penghambat dalam pembelajaran daring ini.

Berikut cuplikan salah satu tanggapan siswa 1 di angket daring:

A : “Bagaimana Pembelajaran Bahasa Inggris dengan berbasis daring?”’

B : “Lebih banyak kemudahan dalam daring. Tetapi ada materi yang lebih mudah
dipelajari secara langsung (tatap muka)”

A : “Menurut anda lebih efektif mana?, belajar daring atau tatap muka langsung?”’

B : “Tatap langsung.”

A : “Berikan saran untuk pembelajaran Bahasa Inggris dalam masa pandemi ini?”’

B : “Kuota gratis seharusnya diberikan dari awal pembelajaran daring, bukan di akhir
tahun”

A : “Apakah anda masih optimis untuk belajar daring?

B : “Tentu saja”

Percakapan di atas merupakan tanggapan siswa 1 mengenai pembelajaran
daring. Menurut siswa 1, mereka mulai terbiasa dengan berbasis daring ini. Hanya saja
terkadang ada beberapa materi yang seharusnya lebih jelas jika disampaikan secara
tatap muka. Selanjutnya pendapat dari siswa 2 yang menyatakan pembelajaran daring
cukup sulit. Karena memang benar-benar memberatkan siswa untuk memahami materi
apalagi dengan koneksi internet yang lemah. Berikut cuplikan salah satu tanggapan
siswa 2 di angket daring :

A : “Bagaimana Pembelajaran Bahasa Inggris dengan berbasis belajar daring?”

B : “Menurut saya pembelajaran Bahasa Inggris dengan berbasis daring kurang efektif,
karena tidak semua materi Bahasa Inggris bisa dijelaskan secara daring, banyaknya
ketidakpahaman saat memahami materi melalui media daring sering saya temui, selain
itu sinyal juga merupakam kendala selanjutnya, ketika sinyal hilang maka pembelajaran
menjadi terbengkalai”.

A : “Menurut anda lebih efektif mana?, belajar daring atau tatap muka langsung?”’

B : "Tatap langsung"

A : “Berikan saran untuk pembelajaran Bahasa Inggris dalam masa pandemi ini?”’
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B : "Sarannya mungkin agar guru bisa lebih pengertian kepada siswa yang terkendala
sinyal saat mengirim tugas”

A : “Apakah anda masih optimis untuk belajar daring?

B : “Jujur saja tidak, karena terlalu sulit untuk diterapkan”

Tanggapan siswa 2 cukup memberikan penjelasan bahwa belajar daring cukup
menyulitkan. Kendala koneksi internet menjadi sumber kesulitan siswa mengikuti
belajar daring. Adanya local area yang berbeda menjadi salah satu faktor lambannya
koneksi internet. Hal ini bisa dilihat dari tanggapan siswa 2 tersebut. Siswa pun
meminta kepada guru untuk dapat mengerti dengan keadaan koneksi internet yang
lamban karena lingkungan tempat tinggal siswa masih pedesaan. Siswa mengharapkan
pembelajaran dibuat dengan lebih santai dan menarik sehingga siswa dapat memahami
secara perlahan materi yang disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran tidak
terkesan menegangkan.

Selanjutnya pendapat dari siswa 3 yang juga menyatakan pembelajaran daring
cukup sulit. Karena selain dituntut untuk bisa menguasai materi pembelajaran tanpa
bimbingan langsung mereka juga harus mengerjakan tugas dari mata pelajaran lainnya.
Berikut cuplikan salah satu tanggapan siswa 3 di angket daring :

A : “Bagaimana Pembelajaran Bahasa Inggris dengan berbasis belajar daring?”

B : “Menurut saya pembelajaran Bahasa Inggris dengan berbasis daring kurang efektif
dan berat, karena sulit untuk dipahami tanpa bimbingan guru langsung”

A : “Menurut anda lebih efektif mana?, belajar daring atau tatap muka langsung?”’

B : "Tatap langsung"

A : “Berikan saran untuk pembelajaran Bahasa Inggris dalam masa pandemi ini?”’

B : "Sarannya mungkin agar guru tidak terlalu memberikan tugas yang berlebih."

A : “Apakah anda masih optimis untuk belajar daring?

B : “Mungkin. Karena saat daring banyak sekali kendala yang ditemui, seperti sinyal
yang sulit.”

Tanggapan siswa 3 cukup memberikan penjelasan bahwa belajar daring juga
cukup sulit. Kendala dari berbagai faktor baik sulitnya memahami materi tanpa
bimbingan langsung dan banyaknya tugas dari mata pelajaran yang lain. Hal ini bisa
dilihat dari tanggapan siswa 3 tersebut. Siswa pun meminta kepada guru untuk tidak
memberikan terlalu banyak tugas. Siswa mengharapkan pembelajaran dibuat dengan
lebih menarik sehingga pembelajaran tidak membosankan.

Pembelajaran daring membutuhkan media pembelajaran. Media pembelajaran
dapat mengarahkan perhatian dari peserta didik sehingga dapat memotivasi dalam
belajar dan aktif mengikuti pembelajaran serta berdampak pula pada hasil belajar
(Nurhayati 2020). Siswa mengeluhkan pemberian tugas yang mengakibatkan
menumpuknya tugas-tugas dari mata pelajaran yang lain dikarenakan mereka harus
mendalami materi yang diberikan. Banyak siswa mengeluhkan sulitnya menjalani
belajar daring yang memang dilaksanakan tanpa adanya latihan. Hal ini disebabkan oleh
persiapan pembelajaran daring yang kurang maksimal. Koneksi internet, keadaan
ekonomi, dan faktor lainnya masih banyak sekali yang dikeluhkan. Masa pandemi
dengan menggunakan pembelajaran daring sebagai solusi belajar ini menyebabkan
kuota internet menjadi lebih banyak sekali dibutuhkan daripada sebelumnya. Berikut
gambar diagram hasil angket siswa mengenai keefektifan pembelajaran.
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Gambar 2. Hasil Survey Keefektifan Pembelajaran Daring

Berdasarkan gambar di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa merasa lebih
efektif pembelajaran secara tatap langsung yakni sebesar 84%. Guru harus memiliki
proyeksi sistem pembelajaran daring. Proyeksi sistem pembelajaran daring yang harus
dimiliki guru yaitu harus memiliki esensi sebagai guru, meningkatkan literasi mengenai
pembelajaran daring baik bagi guru mau pun siswa, membuat pembelajaran dengan pola
blended yaitu terjadi kolaborasi pembelajaran daring dengan pembelajaran tatap
langsung. Karena bagaimanapun keadaan SMP Negeri 2 Meraksa Aji adalah sangat jauh
berbeda dengan sekolah di daerah perkotaan. Dimana desa tempat sekolah tersebut
masih dalam kategori tertinggal. Teknologi yang dituntut dengan segala konektivitasnya
masih sangat tertinggal. Tapi, yang perlu diapresiasi adalah semangat belajar para siswa
walaupun belajar dalam keadaan darurat seperti saat ini. Hasil angket mengenai aplikasi
pembelajaran yang dirasa efektif oleh siswa dapat dilihat pada gambar 3.

B Whatsapp Group
M Youtube

= Rumah Belajar

B Zoom

M Google Classroom

Gambar 3. Hasil Survey Mengenai Aplikasi Pembelajaran

Berdasarkan gambar 3 di atas siswa menganggap pembelajaran dengan aplikasi
whatsapp group lebih efektif. Siswa memilih aplikasi whatsapp group sebesar sekitar
80%. Siswa sudah terbiasa menggunakan aplikasi tersebut sehingga dirasa lebih ringan
dibandingkan aplikasi lain. Selanjutnya siswa menganggap pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi youtube dianggap kurang efektif dibandingkan aplikasi whatsapp
group yakni sebesar sekitar 10%, karena dengan aplikasi youtube siswa memerlukan
lebih banyak kuota internet. Sisanya siswa memilih Rumah Belajar, dan zoom masing-
masing sebanyak 5% . Sedangkan untuk google classroom tidak ada yang memilih,
karena para siswa tidak mengetahui aplikasi tersebut.

Pembelajaran daring membuat siswa mengalami kesulitan terutama dalam
memhami materi. Siswa lebih memilih pembelajaran dengan menggunakan whatsapp
group dibandingkan aplikasi lain pada saat pembelajaran daring selama pandemi Covid-
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19 (Yulianto dkk, 2020). Pembelajaran secara langsung memiliki berbagai kendala
namun pembelajaran daring juga memiliki kendala tersendiri. Pembelajaran daring
memiliki tantangan yang memiliki sisi kompleks tersendiri (Naserly, 2020).
Pembelajaran daring merupakan salah satu solusi kegiatan belajar mengajar ditengah
pandemi Covid-19 yang kian hari makin bertambah kasusnya. Siswa lebih memilih
pembelajaran daring dengan whatsapp group karena dianggap lebih mudah digunakan
dibandingkan dengan aplikasi lain. Selain itu, melalui whatsapp group siswa dapat
berinteraksi dengan guru secara pribadi sehingga siswa menjadi lebih fleksibel dalam
belajar daring. Namun, beberapa materi pembelajaran memerlukan penjelasan langsung,
ketika sistem daring ini diterapkan maka siswa merasa belajar menjadi lebih sulit. Oleh
karena itu, pemilihan media yang tepat harus dilakukan oleh guru dan disesuaikan
dengan materi yang diajarkan.

Banyak upaya yang telah dilakukan, banyak pula keberhasilan yang telah
dicapai, meskipun disadari bahwa apa yang telah dicapai belum sepenuhnya
memberikan kepuasan sehingga menuntut renungan, pemikiran dan kerja keras untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Sasaran proses pembelajaran adalah siswa belajar,
maka dalam menetapkan model pembelajaran, fokus perhatian guru adalah pada upaya
membelajarkan siswa.

Guru harus menyiapkan diri dalam menghadapi tuntutan jaman dengan
kemajuan teknologi yang cukup pesat pada era industri 4.0 ini. Guru diharapkan lebih
siap menyiapkan pembelajaran secara tatap muka langsung mau pun pembelajaran
daring baik dari segi media pembelajaran maupun dari kesiapan materi dan mental
siswa. Dengan pengalaman belajar yang dimiliki selama pembelajaran daring ini guru
diharapkan mampu menjadi guru masa depan yang profesional. Menurut (Sukardi dan
Rahmat, 2019) salah satu cara menghadapi tantangan era industri 4.0 dengan
memberikan pengalaman belajar bukan hanya di dalam kelas saja bahkan lebih dari itu
karena pembelajaran pada saat ini menuntut siswa untuk tidak hanya fokus tatap muka
tetapi juga dituntut untuk lebih memanfaatkan teknologi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas bahwa dampak Covid-19
terhadap penerapan pembelajaran Bahasa Inggris secara di SMP N 2 Meraksa Aji,
Tulang Bawang, Lampung menghasilkan pembelajaran yang kurang efektif. Pandemi
covid-19 begitu besar dampaknya bagi pendidikan untuk memutus rantai penularan.
Pembelajaran yang biasanya dilakukan dengan tatap muka langsung berubah menjadi
pembelajaran dari rumah yaitu dengan menggunakan berbagai macam aplikasi seperti,
whatsapp group, youtube, rumah belajar, zoom, dan google classroom. Kegiatan belajar
mengajar terkadang dapat berjalan baik dan efektif sesuai dengan kreatifitas guru dalam
memberikan materi dan soal latihan kepada siswa, dari soal-soal latihan yang dikerjakan
oleh siswa dapat digunakan untuk menilai pemahaman siswa. Karena dengan seperti ini
pada dasarnya siswa memahami sendiri tanpa adanya penjelasan dari guru. Masalah
yang terjadi selama pembelajaran daring yaitu penyampaian, dan tugas belum begitu
maksimal. Ditambah terkendala waktu, local area, dan juga kebutuhan lainnya. Aplikasi
yang digunakan yaitu whatsapp group sebagai tempat untuk mengirimkan materi dan
latihan soal. Tetapi tetap saja banyak kendala yang dirasakan siswa melihat tanggapan-
tanggapan dari angket yang disebar.

Dengan kendala-kendala yang disebutkan seperti di atas, maka pembelajaran
daring dinilai kurang efektif. Tingkat pemahaman dan fasilitas yang berbeda menjadi
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tolak ukur keresahan siswa dengan pembelajaran daring ini. Untuk siswa terkadang
belum mampu mengerjakan latihan-latihan yang sudah diberikan karena kurangnya
bimbingan. Sebaiknya perlu ditingkatkan lagi mekanisme pelaksanaan daring atau juga
masalah kuota internet sehingga dapat terselesaikan dan perlunya kerjasama dan timbal
balik yang maksimal antara guru dan siswa. Guru perlu meningkatkan kemampuan
dalam pemanfaatan tekonologi sehingga aktifitas belajar daring dapat berjalan maksimal
dan menjadi pengalaman belajar yang bermanfaat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dampak covid-19 terhadap
kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris secara daring pada siswa kelas XI SMP N 2
Meraksa Aji adalah tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka
langsung. Dampak positif dari Covid-19 terhadap kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris
secara daring pada siswa kelas XI SMP N 2 Meraksa Aji, Tulang Bawang, Lampung
adalah siswa dapat menguasai platform pembelajaran online yang digunakan oleh guru
dan mampu menghadapi tuntutan era industri 4.0.
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Abstrak: Kemunculan pandemi Covid-19 memotivasi berbagai elemen masyarakat
untuk menciptakan sebuah dunia seni baru, yaitu dunia seni virtual, tak terkecuali para
penggiat dan pelaku tari. Fenomena tari virtual diartikan sebagai eksistensialisme dalam
era modernitas di masa pandemi untuk menjaga keberlanjutan tari di tengah masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengkaji eksistensi tari virtual yang saat
ini berkembang di masyarakat, baik berupa ruang perlombaan, ruang diskusi, dan ruang
pertunjukan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Pengambilan data dilakukan dengan studi literatur melalui event tari virtual
yang diselenggarakan secara daring. Indikator pemilihan sampel adalah event diskusi,
pertunjukan, dan lomba tari virtual dengan penyajian karya-karya yang representative dan
berkontribusi pada penanganan Covid-19.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, fenomena tari virtual merupakan manifestasi
pelaku tari dalam menunjukkan eksistensinya sebagai masyarakat berbudaya dalam
bentuk pertunjukan tari. Event tari virtual merupakan bentuk solidaritas untuk saling
mebantu penari, koreografer dan seluruh komunitas tari untuk terus berkarya dan
mendapatkan penghasilan di tengah pandemi. Adanya kerjasama antara pemerintah
dengan praktisi, akademisi, dan komunitas tari menjadi faktor pendukung keberlanjutan
aktivitas berkesenian secara virtual. Sinergitas untuk menjaga keberlanjutan dan
eksistensi tari di tengah pandemi merupakan simbiosis mutualisme yang saling
menguntungkan antar seluruh pemangku kepentingan. Hal inilah yang mendukung tari
virtual menjadi sebuah kebiasaan baru dalam dunia tari. Event tari virtual menjadi sarana
untuk mengekspresikan diri serta mempertahankan eksistensi tari dengan dukungan
teknologi di media sosial.

Kata Kunci: Eksistensi, Event tari virtual, tari dimasa pandemi

PENDAHULUAN

Masuknya Virus Covid-19 sampai pada status pandemi di Indonesia pada awal
tahun 2020 berdampak pada semua sektor kehidupan dan aktivitas sosial masyarakat.
Pergerakan manusia yang semula bebas tanpa batas namun saat ini dibatasi dan diatur
dengan protokol Covid-19. Hal tersebut menuntut berbagai langkah preventif yang harus
dilakukan disemua aspek kehidupan. Seluruh aktivitas tatap muka sempat dihentikan dan
dialihkan secara online. Pemerintah pusat dan daerah mulai memberlakukan sistem kerja
dari rumah, seluruh sekolah diliburkan, diganti dengan sistem belajar secara online
(Chaterine, 2020). Pemerintah melarang kerumunan dan menghentikan seluruh aktivitas
yang menimbulkan keramaian. Himbauan pemerintah yang mengharuskan masyarakat
berdiam di rumah saja ternyata berdampak pada perekonomian masyarakat.
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Salah satu pihak yang sangat merasakan dampak adanya Pandemi Covid-19 adalah
pelaku dan pekerja seni karena seluruh sektor hiburan ditutup dan seluruh aktivitas
berkesenian yang mengundang keramaian diberhentikan total. Kesenian yang biasa
dipentaskan di masyarakat harus ditunda akibat himbauan pemerintah dalam mencegah
penularan virus Covid-19. Hal ini terlihat pada terhentinya pelaksanaan beberapa acara
yang mengandung unsur hiburan pada aktivitas masyarakat seperti upacara adat, hajatan
pernikahan dan khitanan. Pementasan kesenian yang bersifat profan seperti pementasan
tari untuk wisatawan, pelaksanaan festival, lomba, dan pementasan seni di sanggar juga
ikut terhenti karena dampak pandemi Covid-19 (Pandanwangi, 2020). Efek pembatasan
dan ditiadakannya kegiatan seni baik yang sakral maupun provan berimbas pada
perekonomian seniman dan segala yang berkaitan dengan kesenian.

Keadaan ini mendorong pemerintah menyalurkan bantuan dana untuk para seniman
yang terdampak Covid-19. Diakses dari laman www.kemdikbud.go.id pada bulan april
2020, Direktorat Jenderal Kebudayaan (Ditjenbud) melakukan pendataan untuk
memberikan bantuan kepada lebih dari 38.000 para pekerja seni yang terdampak Covid-
19. Disisi lain, baik pemerintah, praktisi, akademisi maupun komunitas seni mulai
menyelenggarakan ruang virtual tari yang dapat diakses melalui media sosial seperti
website, Youtube, instagram (IG) ataupun facebook (FB), dan aplikasi zoom meeting.
Dilansir dari New York Times sebuah media terkemuka dengan pengunjung
terbanyak meyampaikan bahwa, Galeri Seni merespon wabah virus dengan ruang
pandang online yang ditayangkan pada laman New York Times (Pandanwangi, 2020).
Lebih lanjut mengutip pernyataan Jerry Saltz, seorang kritikus seni Amerika Serikat dan
kolumnis untuk majalah New York, ia menuliskan tentang posisi dunia seni di tengah
pandemi ini bahwa “Art will go on. It always has. All we know is that everything is
different;, we don’t know how, only that it is. The unimaginable is now reality”.

Dunia seni telah terpukul oleh iklim global yang terjadi saat ini. Namun disisi lain,
seni memiliki celah untuk tetap hadir di mata publik, salah satunya dengan kehadiran tari
virtual. Pada era digital ini sering terdengar istilah media sosial, yang merujuk pada
sebuah komunitas dalam dunia virtual. Media sosial membentuk semacam jaringan
masyarakat layaknya masyarakat di dunia offline lengkap dengan tatanan, nilai, struktur,
sampai pada realitas sosial (Permahani, 2016; Kusumawardani & Hanggoro, 2018).
Berkenaan dengan hal tersebut, kemunculan pandemi ini memotivasi berbagai elemen
masyarakat untuk menciptakan sebuah dunia seni baru, yaitu dunia virtual. Fenomena tari
virtual ini dapat diartikan sebagai eksistensialisme dalam era modernitas di masa pandemi
untuk menjaga keberlanjutan tari di tengah masyarakat. Sebagaimana eksistensi di media
sosial secara virtual merupakan makanan sehari-hari bagi berbagai generasi di era digital
(Rakhman, 2020).

Event tari virtual di masa pandemi menjadi sebuah aktivitas baru yang mulai
menampakkan eksistensinya. Tari virtual dijadikan sebagai ruang interaksi budaya yang
dibangun untuk menjalin komunikasi antar pemerintah, praktisi, akademisi maupun
komunitas seni dalam memepertahankan eksistensi tari di tengah situasi pandemi.
Sebagaimana eksistensi merupakan sebuah keputusan yang berani diambil oleh manusia
untuk menentukan hidupnya, dan menerima konsekuensi dari hal tersebut (Soren
Kirkegaard dalam Rakhman, 2020). Event tari virtual menjadi sebuah wadah apresiasi
dan ekspresi baru di era pandemi sebagai sarana untuk menjaga keberlanjutan eksistensi
serta sarana untuk mengaktualisasikan diri bagi seluruh pemangku kepentingan.
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan
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mengkaji eksistensi tari virtual yang saat ini berkembang di masyarakat, baik berupa
ruang perlombaan, ruang diskusi, dan ruang pertunjukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Pengambilan data dilakukan dengan studi literatur melalui event tari virtual yang
diselenggarakan secara daring. Sampel diambil secara random sebanyak empat sampel
event tari virtual yang digelar oleh pemerintah, praktisi, akademisi dan komunitas seni.
Indikator pemilihan sampel adalah event diskusi, pertunjukan, dan lomba tari virtual
dengan penyajian karya-karya yang representative dan berkontribusi pada penanganan
Covid-19. Pengumpulan data primer dilakukan melalui data dari media sosial dan media
online lainnya, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi pustaka yang berasal dari
penelitian terdahulu. Penelitian ini terbatas pada empat sampel dari event yang digelar
secara Nasional dan Internasional.

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengambilan sampel secara random adalah
teknik pengambilan sampel dimana semua populasi baik secara sendiri-sendiri atau
bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel
(Sugiyono. 2003). Tidak ada batasan jumlah sampel yang diambil secara random, asalkan
informasi yang diinginkan dapat diperoleh dan dihasilkan. Untuk melakukan penelitian
studi kasus, maka Creswell (2013) menyampaikan bahwa kepentingan analisis dan
interpretasi data adalah bagian penting dari penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Event Tari Virtual Pada Masa Pandemi Covid-19

Pada masa pandemi, seniman dan industri seni kreatif berjuang untuk tetap bertahan
dengan aktivitas seninya. Upaya yang dilakukan adalah melalui perlombaan, pentas
virtual, pengembangan wacana, dan diskusi jarak jauh secara virtual. Teknologi digital
adalah pilihan yang masuk akal untuk mendukung keadaan pada masa pandemi. Seniman,
komunitas bahkan juga pemerintah berlomba menciptakan program dengan
memanfaatkan kerja digital secara virtual. Poster-poster terbuka untuk berkarya dari
rumah bermunculan sebagai upaya untuk tetap menghidupkan proses kreatif tari di tengah
pandemi. Selain sebagai upaya untuk terus berkesenian, hal ini juga sebagai semangat
baru baik bagi pemaku kepentingan maupun masyarakat luas untuk ikut menikmati
pertunjukan yang disajikan secara virtual. Event tari virtual yang dikaji dalam penelitian
ini berupa ruang perlombaan, ruang diskusi, dan ruang pertunjukan. Beberapa Event tari
virtual tersebut diantaranya tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Event tari virtual.

Event Tari Virtual  Penyelenggara Waktu Akun Virtual
Pelaksanaan
Saweran Online Komite Tari Dewan Juni 2020 Instagram
Kesenian Jakarta (DKJ) @indonesiadancenetwor
Indonesia Dance bekerjsana dengan k
Network Kemendikbud www.indonesiadancenet
work.com
Distance Parade Komunitas Seni Tari April 2020  Youtube : Budaya Saya

Indonesia bekerjasama
dengan Kemendikbud
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Event Tari Virtual  Penyelenggara Waktu Akun Virtual
Pelaksanaan
South Asian Dance  NAIF bekerjasama dengan Juni- Youtube : south Asian
Competition FIDAF September Dance Competition
2020 2020
Kolaborasi Tari Mila Art Dance School Mei-Agustus  Instagram:
Virtual dan 2020 @milaartdanceschool
Workshop Online @Milarosinta
Facebook : mila art
dance

Beberapa event tari virtual yang telah disebutkan di atas, menawarkan tema yang
berhubungan dengan Covid-19 dan menampilkan koreografi dalam bentuk tradisi dan
kontemporer. Event tari virtual yang digagas tersebut merangkul banyak praktisi,
akademisi, dan komunitas tari dari berbagai kota yang ada di Indonesia. Seniman bisa
mempresentasikan proses berkarya atau perjalanan kekayaannya secara online dan
memberikan semacam lecture yang mungkin juga mengakomodir sesi tanya jawab
online.

Saweran Online Indonesia Dance Network

Saweran Online merupakan event yang digagas Komite Tari Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ) bekerjasama dengan Kemendikbud yang berupa panggung digital untuk seniman
tari. Event ini diluncurkan dalam rangka memperingati Hari Tari Dunia tanggal 29 April
2020 dengan menampilkan karya-karya premier dari seniman tari yang dapat dinikmati
melalui kanal youtube Indonesia Dance Network dan Budaya Saya Kemendikbud. Event
ini adalah inovasi untuk membuka ruang bagi publik agar ikut membantu para pekerja
tari yang kehilangan kesempatan kerja seiring datangnya pandemi Covid-19 (Tobing,
2020; Suryandari, 2020). Kegiatan ini juga sebagai ruang alternatif untuk
mempertemukan pekerja seni dengan pencintanya. Saweran Online berisi beragam karya
tari yang diciptakan seiring berlakunya pembatasan sosial berskala besar. Saweran online
tidak hanya menyajikan karya dari para seniman tari, program ini juga menghadirkan
karya dari para pelaku tari di jalur pendidikan yang selama ini tekun mengajar teknik
menari di beragam sanggar dan sekolah.

Saweran online merupakan event virtual yang terbuka untuk umum serta dapat
disaksikan pada laman youtube dan website Indonesia Dance Network. Penonton yang
hendak menonton puluhan karya dalam Saweran Online tidak wajib membayar, namun
diperbolehkan jika ingin menyawer secara sukarela. Sebesar 20 % dari hasil saweran akan
disalurkan untuk penanganan Covid-19 dan sisanya diberikan sebagai bantuan produksi
kepada para pencipta karya (Tobing, 2020). Beberapa seniman yang hadir dalam program
ini antara lain adalah Miroto, Siko Setyanto, Jecko Siompo, Rendy White, Sanggar Ballet
Namarina, Bellet.id, Padnecwara, Ballet Sumber Cipta, Marlupi Dance Academy, dan
lain-lain. Beberapa karya yang dipentaskan pada event virtual ini diantaranya Outer
Space, 2 Girls, Ufa, Tutorial Tari Lengger Eling-Eling, Saweran, Tempur, Beginners
Ballet Class At Barre, Surya Sang Kelana, Ba Sa Ba, Suppress, Narasoma, Zumba dan
lain-lain.

Distance Parade

Distance Parade atau yang disebut Streaming Online Dance Performance merupakan
parade pertunjukan jarak jauh sebagai aksi untuk para penari dari seluruh nusantara. Event
ini diselenggarakan oleh Dirjen Kebudaaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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bekerjasama dengan komunitas Seni Tari Indonesia yang menawarkan pertunjukan tari
secara daring/ virtual (Parani, 2020). Parade tari jarak jauh ini merupakan siasat
merespons situasi mewabahnya Covid-19 sekaligus bentuk solidaritas kepada para penari
agar dapat tetap berkarya walau harus berhadapan dengan pembatasan sosial. Parade
jarak jauh merupakan platform sementara sebagai bentuk solidaritas kepada teman-teman
penari agar tetap bisa berkarya walaupun hanya dirumah saja (Mulyani, 2020).
Penyelenggaraan Distance Parade dilakukan dengan proses seleksi karya tari. Peserta
terpilih akan diberikan bantuan dana proses karya dan membuat karya tari dalam medium
video. Distance Parade menampilkan 40 karya solo terpilih dan satu program diskusi oleh
dua orang narasumber secara live streaming, dengan membahas karya-karya yang
ditayangkan dilanjutkan dengan diskusi mengenai dunia tari Indonesia hari ini.

Tema yang diusung pada Distance Parade adalah “Ruang”. Para penari diharapkan
untuk merespon tentang ruang dalam konteks saat ini, yaitu saat sebagian besar orang
berdiam di rumah masing-masing dengan kondisi fisik, mental dan pikiran yang tidak
selalu selaras. Seperti dikutip dari akun Instagram senitari.indonesia pada April 2020
bahwa “singkat kata, di tengah kondisi wabah ini kita mendapati hubungan baru antara
tubuh, dan ruang antara yang individu dan yang komunal, dan antara yang sosial dan yang
personal. Aspek-aspek tersebut berjalin-kelindan menjadi suatu kenormalan baru bagi
masyarakat saat ini”. Seniman tari yang mengikuti event ini berasal dari penjuru nusantara
dengan menampilkan karya-karya berjudul Lohidu, Tusuk Endha, Bek, Heterotopia,
Usik, Redzone, Takaruang, Ambang, Dibalik Gorden, Re Call, Karung 19, Longing,
Idrak, Reverse dan masih banyak lagi. Berikut flayer dari kedua event tari virtual tersebut
pada gambar 1 dan gambar 2.
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Gambar 1 Event Saweran Online Gambar 2 Event Dstance Parade
South Asian Dance Competition

South Asian Dance Competition (SADC) merupakan perlombaan tari Internasional
secara virtual/ online yang diadakan oleh Nona Asri Indonesia Foundation bekerjasama
dengan ATN Bangladesh, Federation of International Dance Festivals (FIDAF). Event
South Asian Dance Competition (SADC) dilakukan secara virtual pada akun Facebook
South Asian Dance Competition dan akun Youtube ATN MCL. Perlombaan ini diadakan
untuk mengobati kerinduan bagi pencinta seni khususnya seni tari di masa pademi Covid-
19. Perlombaan ini bertujuan untuk melestarikan nilai budaya dan pertukaran budaya,
khususnya budaya tari antar Negara yang tergabung pada Negara Asean (Srj, 2020).
SADC ini didominasi oleh peserta dari berbagai negara diantaranya Indonesia,

Menampilkan 40 Karys Seniman Tan Terplih
Pada Tanggal 27 April - 1 Mei 2020
Pukul : 16.00 - 17.00 WiB

3 voutube Budaya Saya

Seminar Nasional Pendidikan Ke-4 FKIP Universitas Lampung 2021 Halaman 94 dari 790

www.fkip.unila.ac.id



Implementasi Merdeka Belajar di Masa pandemi
Covid-19: Peluang dan Tantangan

Bangladesh, India, Sri Lanka, Australia, dan Nepal. Persyaratan bagi peserta yang
mengikuti Festival South Asian Dance Competition 2020 adalah dengan mengirimkan
dua video tari solo lengkap dengan kostum tari, make up dan musik melalui email
pengelola. Proses seleksi dilakukan secara online berdasarkan kategori grup yang
digolongkan sesuai usia. Tiga peserta terbaik pada masing-masing kategori nantinya akan
mewakili indonesia pada ajang SADC internasional di India. Berikut flyer event South
Asian Dance Competition 2020.
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Gambar 3 Event South Asian Dance Competition

Kolaborasi Tari Virtual dan Workshop Online

Kolaborasi Tari Virtual dan Workshop Online ini diadakan oleh Mila Art Dance
School (MADC). MADC sendiri merupakan lembaga kursus tari yang didirikan di
Yogyakarya dengan berbagai macam genre tari yaitu tradisi, modern dan kontemporer.
Selama masa pandemi, MADC tetap melakukan aktivitas berkesenian lewat jalur daring.
Mila Art Dance School menyelenggarakan berbagai event tari virtual diantaranya
kolaborasi tari virtual, challenge menari dan workshop Online. Kolaborasi tari virtual
merupakan kegiatan menari bersama antara Mila Rosinta dengan koreografer Rianto
sebagai upaya untuk mengisi ruang dan waktu melalui media virtual. Pada program ini,
Mila mengajak Rianto salah satu penari dan koreografer muda Tanah Air yang namanya
belakangan dikenal dunia Internasional. Kolaborasi ini juga dilengkapi dengan sharing
perjalanan tari dengan koreografer yang disirkan langsung di akun instagram
@milarosinta dan @rianto.dcc.

Selain itu Mila Art Dance School juga menyelenggarakan Workshop online yang
dapat diikuti seluruh peserta dari rumah. Workshop online merupakan program baru
yang digagas oleh Mila Art Dance School dalam beradaptasi untuk tetap dapat
memberikan ruang bagi siapapun yang ingin belajar menari selama dirumah saja, dan
mendapatkan keilmuan langsung dari para seniman yang menjadi pakar dibidangnya.
Workshop online ini dibuka untuk umum dan dilakukan secara virtual pada aplikasi
zoom meeting. Program ini berbagi tentang teori, pengalaman, perjalanan, dan seluruh
hal-hal yang mendukung dalam dunia tari. Pemateri workshop ialah koreografer
ternama nusantara diantaranya Jasmin Ukubo, Boby Ari Setiawan, Ufa Sofura, Mila
Rosinta, Rianto, Ajeng Soelaeman, Geri Krisdianto, Abib Igal, Fifi-V Plus Dance dan
Dian Bokir.
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Gambar 4 Event Kolaborasi Tari Virtual Gambar 5 Event Workshop Online

Upaya Pemerintah, Akademisi Dan Praktisi Tari Pada Masa Pendemi Covid-19

Pada masa pandemi yang melanda lebih dari 170 negara, pemerintah, praktisi,
akademisi maupun komunitas seni dihadapkan pada kehidupan global namun
mengupayakan tetap mengedepankan kearifan lokal. Seluruh pemangku kepentingan
secermat mungkin merespons berbagai perubahan sosial dan kebudayaan tersebut, serta
secara kreatif mencari solusi dengan melakukan perubahan aktivitas dan perilaku. Dalam
kondisi pandemi ini, baik pertunjukan maupun diskusi tentang tari tidak dilakukan secara
langsung dalam pertemuan fisik, tetapi diwujudkan dalam bentuk virtual. Seluruh
aktivitas berkesenian diupayakan tetap berjalan meskipun pandemi ini masih terus
berlangsung. Pemerintah menjalin kerjasama dengan akademisi dan berbagai praktisi seni
melalui berbagai komunitas dengan menyelenggarakan event tari secara virtual.

Perlombaan, diskusi, dan ruang pentas yang diselenggarakan secara virtual oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Komite Tari Dewan Kesenian
Jakarta (DKJ), Komunitas Seni Tari Indonesia, Nona Asri Indonesia Foundation (NAIF),
Federation of International Dance Festivals (FIDAF), dan Mila Art Dance School
merupakan respons untuk memutus mata rantai penularan Covid-19 dengan tetap
berkarya dari rumah. Event tari virtual yang diselenggarakan lembaga dan komunitas
tersebut juga sebagai upaya untuk mempertahankan eksistensi tari di tengah situasi
pandemi. Tak hanya usaha untuk menunjukan eksistensi tari, namun juga sebagai jalur
untuk mengumpulkan donasi bagi para seniman terdampak Covid-19. Event tari virtual
yang diselenggarakan menjadi bagian penting untuk menghubungkan jarak antara
seniman dan penontonnya, sekaligus menunjukkan bahwa masih ada kehidupan tari yang
berjalan di tengah-tengah pandemi Covid-19.

Karya-karya yang ditampilkan pada event tari virtual sesuai dengan tema utama
penyelenggara serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi pandemi yang terjadi saat ini.
Saweran Online sebagai event pentas virtual yang disiarkan langsung secara
berkesinambungan di Instagram @indonesiadancenetwork dan akun Youtube Indonesia
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Dance Network merupakan upaya untuk membantu para seniman tari dengan
mengumpulkan donasi atau dikenal dengan istilah “saweran”. Penonton bisa
menyalurkan donasinya secara sukarela kepada para seniman tari yang menampilkan
karyanya. Sebesar 20 % dari hasil saweran disalurkan untuk penanganan Covid-19 dan
sisanya diberikan sebagai bantuan produksi kepada para pencipta karya. Selanjutnya
Distance Parade merupakan event perlombaan tari virtual yang mengajak seluruh penari
dan koreografer tari untuk menampilkan karya bertema “ruang”. Event ini sebagai upaya
solidaritas antar seniman tari agar tetap bisa berkarya dan bertahan di tengah pandemi.
Peserta terpilih akan diberikan bantuan dana untuk proses pembuatan karya tari dalam
medium video. Selanjutnya South Asian Dance Competition (SADC) merupakan event
virtual tingkat Internasional bertajuk pertukaran budaya tari antar negara di Asia Selatan
untuk melestarikan nilai budaya dan pertukaran budaya. Event ini merupakan upaya untuk
memberikan ruang bagi para penari sesuai dengan kategori usia untuk terus berkarya di
masa pandemi. Selain itu, peserta terpilih akan mewakili Indonesia pada ajang South
Asian Dance Competition (SADC) di India. Selanjutnya Kolaborasi Tari Virtual dan
Workshop Online yang diadakan oleh Mila Art Dance School (MADC) sebagai lembaga
kursus tari di Yogyakarta. Selama masa pandemi, MADC rutin menyelenggarakan
beberapa event tari vitrtual sebagai upaya untuk menjaga semangat berkarya dan berbagi
pengalaman kepada masyarakat pencinta seni. MADC membuka ruang bagi masyarakat
luas untuk belajar menari secara virtual serta diskusi dan sharing pengalaman tari secara
virtual. Beberapa event virtual diselenggarakan secara gratis dan beberapa dikenakan
tarif. Hal ini sebagai bentuk dukungan bagi seniman tari dan masyarakat umum yang
ingin belajar tari.

Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi seniman
tari dalam menjaga keberlanjutan ekonomi dan eksistensi tari di tengah pandemi.
Berbagai upaya dilakukan dengan mengadakan event tari virtual baik secara Nasional
maupun Internasional dengan membuka ruang perlombaan, ruang diskusi, dan ruang
pertunjukan. Event tari virtual diadakan sebagai bentuk solidaritas untuk saling mebantu
penari, koreografer dan seluruh komunitas tari untuk terus berkarya dan mendapatkan
penghasilan di tengah pandemi.

Teknologi dan Media Sosial Sebagai Faktor Pendukung

Penguasaan teknologi informasi dan digitalisasi saat ini menjadi syarat mutlak untuk
semua aktivitas produktif pada masa pandemi Covid-19. Tantangan inovasi berkarya
sangat nyata dipengaruhi oleh teknologi dan informasi komunikasi di era digitalisasi.
Perubahan tatanan kehidupan baru tersebut secara masif terjadi dalam setiap aspek
kehidupan kita, yang secara fundamental implementasinya terlihat melalui interaksi sosial
dan komunikasi, transaksi ekonomi, model produksi, wacana kebudayaan, produksi
pengetahuan, dan juga pada paradigma seni yang baru (Prasetyo et all, 2020). Dunia tari
pada masa pandemi dipaksa untuk mengubah sistem yang ada pada dirinya untuk terus
berdampingan dengan dunia digital. Pertunjukan tari yang biasanya dipentaskan secara
langsung di panggung pertunjukan dan disaksikan secara langsung oleh penontoh, kini
harus berkamuflase menjadi pertunjukan secara daring/virtual seperti pentas virtual,
workshop virtual, meeting virtual, dan webinar.

Perkembangan teknologi dan media sosial memberikan peluang untuk dijadikan
media publikasi karya tari. Media sosial memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi
dan merepresentasikan dirinya maupun bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan
pengguna lain dengan membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015). Media
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sosial seperti Youtube, Facebook, Tweeter dan Instagram dinilai mampu menjadi ruang
virtual yang tepat untuk keberlanjutan dan eksistensi tari di tengah pandemi, serta
membangun ruang berkesenian yang lebih interaktif dan fleksibel. Media sosial membuka
kesempatan bagi eksistensi tari untuk menembus batas, jarak, tempat, ruang dan waktu.
Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan media sosial, kegiatan berkesenian
dapat dengan mudah menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Ramai-ramai seniman
memanfaatkan media sosial sebagai panggung digital di kala pandemi, meski terkesan
berjarak namun sedikit banyak telah mengobati hasrat artistik bahkan berbagi donasi.

Eksistensi Tari Virtual

Kesenian hidup, tumbuh, dan berkembang kehadirannya sejalan dengan eksistensi
manusia. Penciptaan dibidang seni berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup baik
kebutuhan jasmani maupun rohani. Oleh karena itu hasil kesenian sering
merepresentasikan pola pikir dan perilaku masyarkat pada zamannya. Eksistensi kesenian
selalu berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan manusia yang terkait dengan
fungsinya. Sesungguhnya fungsi kesenian dapat dikelompokkan dalam tiga kategori,
yaitu fungsi personal, fungsi sosial, dan fungsi fisik. Fungsi personal, berkaitan dengan
pemenuhan kepuasan jiwa pribadi dan minat individu. Fungsi sosial berhubungan dengan
tujuan-tujuan sosial, ekonomi, politik, budaya, dan kepercayaan. Fungsi fisik berurusan
dengan kebutuhan praktis (Pujiyanti, 2013). Tari merupakan salah satu sarana pemenuhan
kebutuhan integratif manusia. Berbagai penyesuaian dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.

Pada masa pandemi, manusia dihadapkan dengan berbagai macam problematika,
terlebih lagi saat ia sedang mempertahankan eksisitensi dirinya sebagai manusia.
Pentingnya sebuah eksistensi bagi individu maupun komunitas menghadirkan upaya
untuk tetap “ada” dan terlihat bagi orang lain. Eksistensi mengandung pengertian tentang
keberadaan suatu kegiatan yang terus dilakukan, sehingga kegiatan terus berjalan dengan
lancar. (Purwodarminto dalam Heni dan Wahyu Lestari, 2012). Eksistensi tari virtual
ditunjukkan dengan banyaknya pementasan-pementasan yang rutin dilakukan secara
daring selama masa pandemi Covid-19 hingga saat ini. Berbagai event tari virtual baik
Nasional maupun Internasional selalu ramai diikuti oleh seniman maupun pencinta tari.
Adanya kerjasama antara pemerintah dengan akademisi, praktisi dan komunitas tari
menjadi faktor pendukung utama keberlanjutan aktivitas berkesenian secara virtual. Hal
ini juga dipengaruhi oleh faktor kebutuhan ekonomi. Pemerintah, akademisi dan
komunitas mengadakan event tari virtual untuk membantu seniman dan koreografer tari
yang terdampak pandemi. Sementara seniman tari menjadikan event tari virtual sebagai
sarana untuk mengekspresikan diri dan memenuhi kebutuhan finansial. Sinergitas untuk
menjaga keberlanjutan dan eksistensi tari di tengah pandemi merupakan simbiosis
mutualisme yang saling menguntungkan antar seluruh pemangku kepentingan. Hal inilah
yang mendukung tari virtual menjadi sebuah kebiasaan baru dalam dunia tari. Event tari
virtual menjadi sarana bagi seniman, akademisi, praktisi dan komunitas tari dalam
mengekspresikan diri, serta mempertahankan eksistensi tari dengan dukungan teknologi
dan media sosial.

Fenomena tari virtual merupakan manifestasi pelaku tari dalam menunjukkan
eksistensinya sebagai masyarakat berbudaya dalam bentuk pertunjukan tari. Karya-karya
tari yang diciptakan seniman merupakan salah satu penentu tari virtual eksis dan diakui
keberadaannya dimasyarakat serta disukai oleh penikmat seni. Penyebarluasan informasi
mengenai event tari virtual melalui berbagai media sosial, menjadikan seniman tari tetap
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diakui keberadaanya. Sebagaimana (Taylor & Jordan, 2002) mengatakan bahwa tiga
elemen dasar kekuatan individu di dunia maya adalah adanya, identity fluidity, renovated
hierarchies, information as reality. Interaksi virtual di internet pada akhirnya akan
melahirkan self-definition dan menawarkan self-invention (Nasrullah, 2011). Pelaku tari
memiliki kemampuan tanpa batas untuk mengkreasikan dirinya di dunia digital dan hasil
karya itulah yang nantinya akan mewakili dirinya dalam memainkan peran dan
berinteraksi di dunia digital. Pada praktiknya, identitas yang dibangun pelaku tari melalui
karya tari virtual merupakan upaya pengungkapan diri sebagai seniman yang eksis di
duniatari. Video dan foto yang diunggah, pesan status yang dibuat, profil diri yang ditulis,
dan bahkan event tari yang diikuti bisa ditafsirkan sebagai upaya individu (pelaku tari)
untuk menunjukkan jati diri dan eksistensinya.

SIMPULAN

Pandemi covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 ini telah banyak mengubah
kebiasaan masyarakat di semua sisi kehidupan, hal tersebut juga berdampak pada dunia
tari, yang mengharuskan para pelakunya untuk beradaptasi dengan tetap eksis melakukan
kegiatan seninya melalui virtual. Event tari virtual pada masa pandemi diakui
keberadaanya dan berhasil menunjukkan eksistensinya diberbagai media sosial. Selain
sebagai pemenuhan kebutuhan berkesenian, berbagai event tari virtual diadakan sebagai
sinergitas bersama untuk bangkit dari dampak pandemi Covid-19.

Seluruh elemen masyarakat yang bekecimpung dalam dunia tari saling bekerjasama
menciptakan ruang virtual baru untuk memenuhi kebutuhannya dan menunjukkan
eksistensinya. Berbagai cara telah dilakukan, yaitu dengan mengadakan ruang
perlombaan, ruang diskusi, dan ruang pertunjukan virtual, dimana kegiatan tersebut
direalisasikan melalui seminar — seminar online dan pementasan virtual. Pemerintah
sebagai negara juga memberikan dukungan melalui program — program yang diadakan
dan kerjasama terhadap pihak — pihak penyelenggara, untuk mendukung eksistensi tari di
tengah situasi pandemi covid-19 ini.
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